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Bab I 

MANAJEMEN  
PENDIDIKAN ISLAM  

 
A.! Manajemen dalam Pendidikan Islam 

Kata manajemen berasal dari bahasa inggeris yaitu management dengan 
kata kerjanya adalah to manage berarti mengurus, mengatur, mengelola, 
memperlakukan.1 Manajemen juga sering disebut berasal dari bahasa latin yaitu 
mamus yang artinya tangan dan egere yang berarti melakukan. Kata ini digabung 
menjadi kata kerja managere artinya manangani. Managere diterjemahkan 
kedalam bahasa Inggeris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata 
bendanya management. Kata management ini digunakan dalam bahasa 
indonesia menejadi manajemen atau pengelolaan.2 Manajemen dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan penggunaan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran.3 James H. Donnelly mengartikan, manaejemen 
adadalah proses yang dilakukan oleh satu orang atau lebih untuk mengatur 
kegiatan melalui orang lain sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan.4 Menurut Howard M.Carlisle, manajemen adalah proses 

!
1 John M. Echols dan Hasan Shaduly, Kamus Inggeris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 1996), h. 

372 
2Husaini Usman, Teirui, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 
3Deparetemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoensia, (Jakarta: Balai Pustaka,2001), 

708.  
4James H. Donnally, Fundamentals of Management, (Texas: Business Publication, inc 1984), h. 13. 
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mengarahkan, mengkoordinasikan dan mempengaruhi operasional organisasi 
untuk memperoleh hasil yang diinginkan serta meningkatkan perfoma organisasi 
secara keseluruhan.5 Tony Bush menyebutkan bahwa manajemen adalah proses 
koordinasi yang terus menerus dilakukan oleh seluruh anggota organisasi untuk 
menggunakan seluruh sumber daya dalam upaya memenuhi berbagai tugas 
organissasi yang dilakaukan dengan efisiensi.6 Sondang P. Siagian mengartikan 
pula, manajemen adalah kemampuan untuk memperoleh hasil dalam rangka 
mencapai tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.7 Dari beberapa definisi di 
atas dapat disebut bahwa manajemen adalah sebagai suatu seni atau keindahan 
mengelola dan memimpin suatu objek atau organaiasi dalam mewujudkan tujuan 
tertentu. Kata manajemen bila dipadukan dengan pendidikan, maka manajemen 
pendidikan adalah suatu upaya yang indah dalam mengelola dan memimpin 
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan  untuk menciptakan 
suasana pendidikan yang kondusif dan dinamis dalam mengembangkan multi-
potensi sumber daya manusia untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, memperindah sikap, memuliakan akhlak dan 
mengembangkan keterampilan individu maupun komunal dan dapat 
menghadapi tantangan dan bersaingaan global. . 

Manajemen dalam pendidikan Islam didefinisikan sebagai ilmu seni dalam 
mengelola, merencanakan, mengarahkan, memimpin, mengawasi, 
mengendalikan, memotivasi dalam menumbuhkan dan mengembangkan daya 
pendidikan berkembang dengan optimal dengan dasar pelaksanaksanaannya 
ajaran Islam. Allah SWT berfirman pada Q. S, Sajdah: 05:  

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu. Begitu pula diungkapkan pada Q.S. Yunus: 31 Artinya: Dia 
mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 
dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. 

Ayat-ayat di atas terdapat kata yudabbiru yang kata dasarnya dabbara 
diterjemahkan dengan mengatur atau pengaturan. Allah pencipta semua apa yang 
ada di langit, di bumi dan isinya dan Dia-pula yang mengaturnya, sehingga tidak 
satupun yang lepas dari pengaturannya. Semua ciptaannya diatur sesuai dengan 
kehendak-Nya. Tidak ada yang kurang dan tidak pula ada yang lebih. Inilah 

!
5Howard M. Carlise, Management Essentials, Concept s productivity and Innovation, (Chicago: 

Sciernce Research Associate, 1987.  
6Tony Bush, Theories of Education management, (London: Paul Chapman Publishing, 1986).  
.  
7Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: CV. Mas Agung, 1980), h. 5.  
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kemahakuasaan-Nya dalam mengatur. Firman Allah SWT di atas memiliki 
kandungan yang dapat kita pahami adalah (1) ada yang mengatur, (2) ada objek 
yang diatur, (3) ada proses pengaturan. 

Pertama, ada yang mengatur. Allah SWT adalah pengatur semua makhluk 
yang diciptakannya baik makhkluk yang nyata/nampak maupun makhluk yang 
ghaib/tidak nyata. Dia-lah yang mengetahui dan menghendakinya.tak satupun 
yang tidak teratur, baik dari segi bentuk, species sesuai dengan kelompoknya, usia, 
makanan, minum, manafaat sampai pada kematiannya. Begitu indah dan rapi 
pengaturan Allah SWT yang diciptakannya. Kita kagum dengan mananjemen 
Allah SWT. 

Kedua, ada objek yang diatur. Objek ini adalah semua semua ciptaannya, apa 
yang ada di langit, di bumi dan semua isinya. Semua ciptaanya punya nilai dan 
manfaat bagi manusia dan makhluk lainnya. Semuanya saling butuh, misalnya 
manausia dengan hewan, hewan dengan tumbuh-tumbuhan, tumbuhan dengan 
manusia. Semua ini saling melintasi membutuhkan. Tidak ada yang terlantar 
ciptaan-Nya. Inillah kemahakuasaan Allah SWT. 

Ketiga, ada proses pengaturan. Pengaturan yang diciptakan Allah SWT 
dalam mengatur, mengurus , membina dan membimbing makhluknya senantiasa 
yang tiada terputus mulai makhluk-Nya diciptakan sampai seterusnya yang tiada 
terhenti. Pengaturan Allah terhadap makhluknya sesuai dengan speciesnya. 
Keteraturan, kerapian dan kemuliaan manajemen Allah SWT inilah yang 
diilhami sebagiananya kepada makhluknya manusia, sehingga manusia 
menyandang gelar manusia khalifah fil ardhi seperti yang diungkapkan Q.S. 
surat  

Khalifah dalam bahasa Arab diartikan pengganti.8 Inilah dasar manusia 
harus amanah dan adil dalam manajemen berdasarkan ajaran Islam rahmatan lil 
Ôalamin. Manajemen dalam pendidikan Islam menggunakan kearifan seni dan 
kemanusiaan senantiasa koordinatif, sistimatik, dan integratif. Proses manajemen 
itu dimulai dengan perencanaan yang matang, pengorganaisasian, penggerakan 
dan pengawasan. Sistem manajemen dalam pendidikan Islam bukan hanya 
bernilai material, mengatur administrasi saja, tetapi lebih mengedepankan nilai 
dan spiritual mengatus secara kemanusiaan. 

B.! Tujuan dan Fungsi Manajemen dalam Pendidikan Islam 
Tujuan manajemen dalam pendidikan Islam. Manajemen adalah salah satu 

bentuk proses mengatur, mengurus, membina dan memimpin pendidikan Islam 

!
8Al-Munawwiir, Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 363. 
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secara efektif dan optimal untuk sampai pada suatu tujuan yang ditentukan. 
Tujuan menempati posisi penting dalam manajemen pendidikan Islam. Setiap 
kegiatan dan usaha yang tidak memiliki tujuan, maka ia tidak memiliki arti apa 
apa. Tujuan ternyata memiliki arti penting dalam suatu usaha untuk menetapkan 
ketercapaian usaha. Ahmad D. Marimba mengemukakan fungsi tujuan yaitu,: (1) 
mengakhiri usaha, (2) mengarahkan usaha, (3) suatu tujuan dapat pula 
merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain, baik merupakan 
tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan pertama.9 Untuk 
itu tujuan manajemen dalam pendidikan Islam itu harus jelas. Dengan demikian 
segala usaha, materi, metode, alat-alat, waktu dan evaluasi didkerahkan untuk 
untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan. Secara umumTujuan manajemen 
dalam pendidikan Islam adalah: 
1.!Untuk mengarahkan sistem pengelolaan lembaga pendidikan Islam pada 

tujuan yang telah ditentukan. 
2.!Untuk mendayagunakan (efesiensi) secara maksimal terhadap segala sumber 

daya yang dimiliki (umat, lembaga pendidikan atau lainnya. 
3.!Untuk menghasilgunakan (efektivitas dengan sungguh-sungguh terhadap 

segala potensi yang ada. 
4.!Untuk meningkatkan kualitas pelayanan terhadap peserta didik, orang tua 

dan masyarakat. 
5.!Untuk meluruskan dan mengarahkan sistem manajemen dalam pendidikan 

yang cenderung materialistik, individualistik atau sekuler.10 
Di samping itu, tujuan manajemen pendidikan Islam adalah (a) 

menciptakan suasana pembelajaran aktif, kreatif, dan menyeneangkan., (b) 
berkembangnya multi-potensi pesertaa didik, (c) tercapaianya tujuan pendidikan, 
dan tercapainya mutu pendidikan. 

Manajemen dalam pendidikan Islam memiliki tujuan yang jelas untuk 
memaksimalkan fungsi-fungsi pendidikan dalam berbagai aspek, seperti aspek 
material dan kemanusiannya. Manajemen dalam pendidikan Islam dilakukan 
dengan layanan rasa kasih sayang, dan berkeadilan, didasarkan dengan kejujuran 
dan keikhlasan dengan azas ke-Tuhan-an. Pelaksanaan manajemen yang 
berazaskan ke-tuhan-an akan dapat menumbuhkan dan mengembangkan 
kesadaran kemanusiaan seni, nilai, sikap, akhlak, mental dan spiritual yang kuat 
dan tangguh. Artinya manajemen dalam pendidikan Islam lebih mengutanmakan 

!
9Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidiakn, bandung: PT. Al-MaÕarof, 1989),45.  
10 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesi, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 20 
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proses kemanusiaan (bersifat tujuan ukhrawi), disamping proses manajemen 
material yang mengatur dan menertibkan administrasi (bersifat duniawi).. 

Fungsi manajemen dalam pendidikan Islam. Manajemen adalah sebuah 
kebutuhan bagi setiap usaha yang dilakukan agar mendapatkan hasil yang 
maksimal. Suatu usaha tanpa manajemen yang baik, maka hasilnya akan sia-sia. 
Manajemen dalam pendidikan Islam memiliki arti penting untuk memandu atau 
memberi arah terhadap tujuan usaha yang ditentukan. Fungsi manajemen 
merupakan proses yang harus dilaksanakan dalam setiap usaha pada satuan 
organisasi. Para ahli manajemen memiliki perbedaan pendapat tentang jenis-jenis 
fungsi manajemen. Perbedaan fungsi-fungsi manajemen tersebut dapat dipahami 
sdeperti yang dikemukakan oleh U. Saefullah,11 yaitu: 

Table 1 : Pendapat Para Ahli tentang Fungsi-Fungsi Manajemen 
NO. NAMA AHLI  FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN 

1 Louis A. Allen Leading, planning, organizing, controlling  
2 PrajudiAtmosudirjo Palnning, organizing, directing, actuating, 

controlling 
3 John R. Beisline Planning, organizing, commanding, 

controlling 
4 Henry Fayol Planning, organizing, 

commanding,coordniating, controlling 
5 Luther Gulllich Planning, oragnizing, staffing, directing, 

coordionating , reporting , budgetting 
6 Kontz dan O Donnel Organizing, staffing, directing, planning, 

controlling 
7 William H. Newman  Planning, organizing asembling, resources, 

directing, controlling 
8 Song P. Siagian Planning, organaizing motivating, 

controlling 
9 George R. Terry Planning, organaizing, actuaqting, 

controlling 
10 Lyndal F. Urwick Forecasting, planning, organizing, 

caommanding, coordinating, controlling 
11 Winardi Planning, organizing, coordinating, 

actuating, leadin, comunicating, 
controlling 

12 The Liang Gie Planning, decision making, directing, 
coordinating, controlling improving 

!
11USaefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h. 21  
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Pendapat para ahli di atas tentang fungsi-fungsi manajemen secara implisit 

saling melengkapi`dan berkembang, hingga kegiatan manajemen menjadi 
optimal. Fungsi-fungsi manajemen secara umum mengutamakan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan peng-evalauasi-an secara tepat 
dan profesional. Fungsi-fungsi manajemen ini dilaksanakan secara sistematis dan 
integratif serta berkelanjutan. Semua fungsi manajemen ini menjadi 
tanggungjawab pemimpin dan para pimpinan dalam tugas dan fungsinya masing-
masing. Fungsi-fungsi ini akan menjadi alat untuk meraut hasil usaha menjadi 
maksimal, sesuai dengan ketentuan tujuan yang ditetapkannya. 

Penulis setelah memahami fungsi-fungsi manajemen dalam sebuah 
organisasi, maka disimpulkan bahwa teri manajemen terwebut sangat 
dibutuhkan dalam pengelolaan dan manajemen pendidikan Islam. Pendidikan 
Islam sebagai sebuah institusi disiplin ilmu yang memiliki usaha tentu 
membutuhkan manajemen yang tepat dan profesional. Berdasarkan pemahaman 
tentang fungsi-fungsi manajemen secara umum, maka kita dapat mengemukakan 
fungsi-fungsi manajemen untuk dalam pendidikan Islam, sebagai berikut: 
1. Perencanaan (planning) dalam pendidikan Islam 

Perencanaan (planning) dalam sistem manajemen adalah langkah awal 
diperhatikan dan dipikirkan secara sungguh-sungguh. Pada perencanaanlah 
terletak pondasai awal bagi proses manajemen. Munir al-Mursiy Sarhan 
mengatakan bahwa perencanaan merupakan landasan kinerja sistem 
manajemen.12 Perencanaan menurut Richard M. Steers yang dikutip oleh 
Asnawir, adalah sebuah proses yang dilakukan oleh seorang manajer dalam 
menentukan tujuan dan mengambil langkah-langkah penting untuk menjamin 
bahwa tujuan tersebut tercapai.13 Unesco memberikan definisi perencanaan 
pendidikan yaitu: Perenecanaan pendidikan adalah penerapan ramalan dalam 
menentukan kebijaksanaan, priritas, dan biaya dari dari sebuah sistem pendidikan 
dalam melihat realitas ekonomi dan politik, potensi sistem untuk berkembang, 
kepemtingan negara dan pelayanan masyarakat.14 Pengertian perencanaan 
(planning) di atas dapat dipahami adalah sebagai usaha yang dilakukan oleh 
seorang menejer untuk mrangkul dan menggambarkan kebutuhan-kebutuhan 
usaha mulai dari persiapan material dan teori kegiatan, pelaksanaan dan evaluasi 

!
12Munir alo-Mursiy Sarhan, Fi Ijtimaiyat al-Tarbiyah, (Kairo: Maktabah al-Anglo al-Kishryyah, 

1978), h. 165. 
13Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padang: IAIN IB Press, 2006), h. 57  
14 Yusuf Enoch, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 2 
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serta hasilnya. Semua ini telah termaktub dalam perencanaan yang telah dibuat. 
Perencanaan dalam pendidikan tentu merupakan upaya yang disusun secara 
sistematis dan integratif terhadap kebutuhan-kebutuhann melaksanakan 
pendidikan. Pelaksanaan pendidikan yang sukses dan unggul sangat tergantung 
terhadap strategi perencanaan yang dibuat oleh pimpinan secara utuh dan 
lengkap, seperti perencanaan tujuan usaha , sumber daya manusia, materi/alat 
yang digunakan, waktu/lama waktu yang digunakan, evaluasi untuk mengetahui 
kemtangan persiapan, proses dan hasil yang capai.serta lainnya. 

Perencanaan yang dibuat dan disusun rapi dan lengkap akan 
mempermudah kinerja menejer dalam mengelola dan mengendalikan usaha demi 
tercapainya tujuan yang ditetapkan. Aktivitas merumuskan perencanaan 
merupakan tugas dan tanggungjawab yang besar nilainya. Manajemen perangkat 
utamanya terletak pada perencanaan. Perencanaan secara implisit menyiapkan 
dan mengarahkanseluruh usaha manajeial terlaksana dengan sebaik-baiknya 
terutama dalam menertibkan, memetakan dfan melaksaakan administrasi untuk 
mencapai tujuan manajemen tetentu. Perencanan yang mengutamakan 
administrasi dapat disebut sebagai perencanaan yang bersifat material dan aspek 
spiritual terabaikan. Perencanaan yang bersifat sentuhan spiritual agaknya dapat 
dipahami dalam perencanaan pendidikan Islam. Pendidikan Islam tentu 
mermberikan dan mengutamakan perencanaan komprehensif baik aspek 
material perencanaan15 dan spiritual perencanaan.16  

Prinsip perencanaan dalam pendidikan Islam dapat dipahami pada firman 
Allah SWT, yaitu: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi (berperang) di jalan Allah, 
Maka telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang 
mengucapkan "salam" kepadamu[338]: "Kamu bukan seorang mukmin" (lalu 
kamu membunuhnya), dengan maksud mencari harta benda kehidupan di 
dunia, karena di sisi Allah ada harta yang banyak. begitu jugalah Keadaan 
kamu dahulu[339], lalu Allah menganugerahkan nikmat-Nya atas kamu, 

!
15Material perencanaan dimaksudkan adalah perencanaan yang dibuat dan disususn berdasarkan 

data dan fakta yang telah terjadi, sedang terjadi dan akan terjadi disusun dan dikelola dengan baik untuk 
mencapai suatu tujuan yang ditentukan. 

16Spiritual perencanaan dimaksudkan disamping perencanaan yang dibuat dan disusunan 
bewrdasarkan data dan fakta yang telah terjadi, sedang terjadi dan akan terjadi, tetapi juga dihiasi dengan 
dasar keadilan, kejujuran dengan memperhatikan kemampuan dan kemanusiaannya. Perencanaan 
dirancang terhadap orang-orang yang mumpuni melakukannya, mempertimbangkan kelayakan dan 
kepatutan di semua aspek.  
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Maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.(QS. Al-Nisa’/4:94) 

Ayat di atas ini menyiratkan kata fatabayyanu artinya maka telitilah... Kata 
fatabyyaanu ini dapat dipahami  sebagai perencanaan, bahwa sebelum 
melaksanakan suatu kegiatan harus menetapkan perencanaan secara teliti dan 
matang. Kata tabyyaanu yang berarti telitilah memiliki arti luas, bisa diartikan 
direncanakan, dipikirkan secara mendalam, dipertimbangkan dengan matang, 
hingga apa yang akan dilaksanakan betul-betul menjadi proses dan hasil yang 
diharapkan. Perencanaan adalah rancangan mamajemen yang dibuat secara 
akurat dan lengkap untuk mencapai target atau sasaran yang hendak dicapai secara 
efektif dan efisien. Perencanaan yang baik dan akurat akan mempermudahkan 
pelaksanaan dan pengawasan terhadap kegiatan manajemen. 

Perencanaan dalam pendidikan Islam hendaknya diarahkan untuk 
memenuhi kebutuhan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Kebahagiaan kedua ini 
tentu sudah menjadi tujuan dalam pendidikan Islam, seperti yang tertuang dalam 
firman Allah SWT. pada surat al-Baqarah/2: 201 yang Artinya: 
 dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 
neraka (QS. al-Baqarah/2: 201) 

Ayat ini menjadi tujuan perencanaan dalam pendidikan Islam. Perencanaan 
sebagai alat, metode dan proses untuk mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 
menyiapkan kehidupan akhirat yang kekal dan tiada bertepi 
2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian adalah tahap selanjutnya setelah perencanaan, karena itu 
pengorganisasian dengan perencanaan tidak bisa dipisahkan. A.M. Kadarman 
mendefinisikan bahwa pengorganisasian dalam dunia manajemen diartikan 
sebagai penetapan struktur peran-peran melalui penentuan aktivitas yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan bersama dan bagian-bagianya, 
pengelompokan aktivitas, penugasan kelompok, aktivitas kepada manajer, 
pendelegasian wewenang dan onformasi horizontal maupun vertikal dalam 
struktur organisasi.17 Asnawir18 mengemukakan bahwa pengorganisasian adalah 
aktivitas penyusunan, pembentukan hubungan kerja antara orang-orang/organ-
organ sehingga terwujud suatu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang 
telahd ditetapkan, atau penyusunan bagian-bagian yang terpisah sehingga terjadi 

!
17A.M. Kadarman dan Jusuf Udaya, Pengantar Ilmu manajemen,Buku Pandun Mahasiswa, 

Jakarta: Gramadeia Pustaka Utama, 1996), 63 
18Asnawir, op.cit., h. 63  
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suatu kesatuan dan tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. Disamping itu, ia 
juga menyebutkan bahwa pengraganiasian adalah penyusunan wadah, atau 
pengaturan kekuasaan atau wewenang pekerjaan, tanggung jawab secara terinci 
menurut bidang dan bagian-bagian, sehingga terciptanya kerja sama yang 
harmonis dan lanca menuju tercapainya tujuan yang ditetapkan. 

Istilah organizing dalam manajemen ini terdapat istilah lain yang hampir 
sama, seperti staffing yaitu suatu upaya untuk membagi atau menempatkan 
anggota dalam organisasi sesuai dengan bidang dan keahliannya.  

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa pengorganisasian 
adalah pemetaan, mengelompokan  struktur, akitivitas dan usaha untuk mencapai 
tujuan manajemen. Pengorganisasian ini juga dibutuhkan dalam pendidikan 
Islam.  

Pengorganisasian dalama sistem pendidikan Islam adalah proses penetuan 
struktur, akitivitas, interaksi, koordinasi, tugas, wewenang sedcara adil, transparan 
dan jelas dalam kelekmbagaan pendidikan Islam, baik bersifat individu maupun 
kelompok. Pengorganisasian dalam manajemen pendidikan Islam merupakan 
implementasi dari perencanaan yang telah ditetapkan. Pimpimpinan dalam 
lembaga pendidikan ketika melakukan pengorganisasian perlu memperhatikan 
berbgagai kekuatannya meliputi sumber daya manusia, maupun sumber-sumber 
lainya. Setiap komponen pendidikan dalam dalam satuan pendidikan telah 
diorganisaikan secara tepat dan profesional tentu akan mencapai tujuan yang 
ditetapkannya. Pengorganisasian merupakan penetntuan struktur organisasi 
sebagai upaya klasifikasi tugas dan tanggung jawab semua pihak, baik secara 
individu, kelompok maupun kelembagaan. Pengorganisasian juga merupakan 
sebuah upaya untuk mejmperlancar dan mensukseskan keberadaan lembaga 
pendidikan. Pengorganisasian dalam manajemen pendidikan Islam, bukan hanya 
mengelompokan hal-hal yang bersifat material tetapi juga mempertimbangkan 
terhadap sesuatu yang siufat in-material, pengelompokkan nilai, seni 
kemanusiaan dan lainnya. 

Dinul Islam juga memberikan isyarat bahwa pengorganisasian itu ada dalam 
Islam yaitu perkumpulan orang-orang yang berilmu dan keahliannya sesuai 
dengan tingkatnya masing-masing. Hal ini dapat dinukilkan dalam firman Allah, 
yaitu: 
Artinya: 
dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
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Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (QS. al-AnÕan/6: 165) 

Ayat di atas ini menyatakan bahwa setiap manusia berbeda satu dengan yang 
lain, baik dari jenis kelamin, suku, ras, postur fisik dan psikisnya serta 
kemampuannya, ada yang kuat dan yang lemah. Hal ini Allah telah 
mengelompokkan sesuai dengan jenis-jenis makhluknya. Inilah salah satu bentuk 
pendidikan yang Allah SWT berikan kepada makhluknya yang pengaturannya 
sesuai dengan jenisnya. Pada setiap manusia yang berbeda-beda jenis dan 
kemampuannya, maka didperlukan pengorganisasian secara adil dan tepat. 

Pengorganisasian dalam pendidikan Islam memiliki beberapa prinsip 
manajemen, yaitu: (a) prinsip kebebasan, (b) prinsip keadilan, (c) prinsip 
musyawarah.  
a. Prinsip kebebasan 

Allah SWT. telah mengilhami kemampuan bagi setiap manusia sesuai 
dengan ukuranya masing-masing. Allah telah menciptakan akal untuk berpikir 
secara bebas sesuai dengan kehendaknya. Hal ini dapat dilihat al-Qur’an surat Asy-
Syam ayat 7 (Allah mengilhamkan dua jalan ) Manusia dapat memilih antara 
dua jalan yakni jalan kefasikan atau jalan ketakwaan. Pilihan ini ada pada setiap 
individu manusia, apa mau mengikuti jalan kefasikan atau ketakwaan. Petunjuk 
untuk dua jalan ini sudah dituangkan dalam al-Qur’an, misalnya pada surat  

Ayat ini memberikan pedoman, bahwa atas kebebasan kita 
mengembangkan potensi akan mendapatkan balasannya. Jika kebebasan 
digunakan kearah yang baik, maka kebaikan itu akan menjadi miliki kita, tetapi 
jika kebeasan diguakan ke jalan keburukan, maka keburukan itu juga mejadi miliki 
kita. Tentu kita yang sudah diciptakan potensi kebaikan yang dilengkapi dengan 
akal serta al-Qur’an sebagai sumber ajaran akan menggunakan kebebasan ke jalan 
kebaikan, menciptakan kesaleh secara individu dan komunal. Kebebasan dapat 
diorganisir secara rapi dan profesional menuju tujuan kebaikan.  
b. Prinsip keadilan 

Muahmmad al-Bahiy mengatakan kapan dan dimanapun manusia itu 
berada secara kodrati akan menuntut keadilan, baik keadilan yang berkaitan 
dengan materi maupun non materi.19 Keadilan adalah berbuat atau berlaku secara 
adil. Keadilan juga dapat diartikan menempatkan sesuatu pada tempatnya, sesuai 
dengan kewajiban dan haknya. Keadilan dalam pengorganisasian sangat 
dibutuhkan, dengan mengelompokkan masing-masing kekuatan dan 
keahliannya. Hal ini tentu dapat bersinergi satu dengan yang lain. Masyarakat 

!
19Muhammad al-Bahiy, al-Islam fi Hayah Muslim, (Kairo: Maktabah Kabbah, 1977), h. 198.  



17 
 

yang hiterogen dalam organisasi, jika dikelola dengan adil, tentu ini akan menjadi 
kekuatan baru dalam keorganisasian. Organisasi akan tumbuh dan berkembang. 
c. Prinsip musyawarah 

Musyawarah adalah cerminan demokrasi dalam organisasi pendidikan. 
Musyawarah adalah sebuah upaya secara bersama untuk menjawab persoalan-
persoalan yang dihadapinya. Musyawarah adalah berunding atau berembuk 
terhadap persoalan. Musyawarah dalam pengiorganiasian ini sangat berarti 
mengingat anggotanya, pandangan, dan kebutuhannya yang berbeda. Hal ini 
tentu musyawarahlah jalan terbaik yang digunakan untuk mencapai kemufakatan 
dalam keorganisasian. Seruan mmusyawarah dapat diamati dalam firman Allah 
SWT., yaitu: 
...bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.(QS. 
Ali Imran/3: 159) 

Ayat ini memberikan prinsip musyawarah terhadap suatu persoalan untuk 
mencari kemufakatan. Perbedaan pendapat itu adalah wajar karena perbedaan 
kemampuan yang dimiliki masing-masing individu. Namun apabila masing-
masing perbedaan itu dapat dipadukan bersama menyatukan pendapat, tentu ini 
menjadi kebaikan dalam organisasi pendidikan. 
3. Penggerakan (actuating) 

Penggerakkan adalah proses, cara, perbuatan menggerakkan.20 Penggerakan 
dalam bahasa Inggeris disebut dengan actuating yang berakar kata dari actuate 
yang berarti menggerakkan atau menjalankan.21 Kata tersebut mendapat akhiran 
ing  yang berfungsi membedakan, sehingga memberikan keadaan menggerakkan.  
Asnawir mengartikan actuating adalah menggerakkan orang-orang lain dalam 
organaisasi agar mau bekerja dengan penuh kesadaran secara bersama-sama 
mencapai tujuan yang diharapkan.22                                               

Penggerakan adalah menggerakkan para anggota dalam organisasi 
pendidikan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing untuk bekerja 
secara profesional mencapai tujuan pendidikan. Penggerakan ini dilaksanakan 
setelah pengorganisasian disusun sesuai dengan bidang dan keahliannya, sehingga 
ia dapat bekerja secara maksimal. Penggerakkan dalam pendidikan Islam 

!
20Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., 356. 
21John M Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggeris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramaedia, 1996), 

Cet. Xxiii, h. 10 
22Asnawir, op.cit., h. 69 
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diupayakan untuk memberikan arahan, motivasi, dan semangat serta bimbingan 
terhadap anggota personalia dalam organisasi. Penggerakkan adalah sebagai 
semangat baru untuk menumbuhkan kesadaran bagi anggota organisasi. 

Penggerakan (actuating) dalam manajemen terdapat beberapa istilah yang 
hampir sama, misalnya motivating yakni usaha untuk memberikan motivasi 
kepada seseorang untuk dapat bekerja secara maksimal. Directing yakni 
mengarahkana atau memberikan petunjuk kepada orang lain tentang sesuatu 
untuk dilakukanya. Leading artinya upaya memberikan arahan dan bimbingan 
terhadap anggota untuk melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam 
organisasi.  

Semua istilah itu mempunyai kaitan dengan motivating. Motivating 
merupakan inti dari actuating. Harapan dari actuating itu adalah anggota 
organisasi dalam pendidikan bisa bekerja secara cepat, tepat dan benar dalam 
menghasilkan tujuan yang ditentukan dalam manajemen.  

Penggerakan (actuating) dalam manajemen memiliki beberapa prinsip yang 
perlu diperhatikan, di antaranya adalah (a) prinsip keteladanan, (b) konsistensi, (c) 
keterbukaan, (d) kelembutan, dan (d) kearifan. Prinsip-prinsip ini agaknya dapat 
menjadi acuan atau panduan menggerakkan anggota dalam bekerja dengan 
profesional. 

Penggerakan (actuating) dalam Islam harus dilandasi dengan niat. Niat 
dalam Islam akan berfungsi menentukan apakah perbuatan menjadi ibadah atau 
tidak, karena itu orang arif dan bijak mengawali menunaikan tugasdan tanggung 
jawabnya dengan basmallah dan do’a. Orang arif meyakinkan bahwa Allah 
berkehendak dan Ia pulalah yang mengabulkannya. 

Dengan demikian penggerakan (actuating) dalam sistem pendidikan Islam 
adalah menggerakkan, memotivasi mengarahkan dan membimbing serta 
membangunkan kesadaran orang lain untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab dengan prinsip-prinsip religius, islami, dan dengan niat ibadah kepada Allah 
SWT. 
4. Fungsi Pengawasan (cotrolling) 

Istilah controlling berakar kata dari kata control. Control  dalam kamus 
Oxport: The power to make decisions about how a country an area , an organization 
is run.23 Artinya Suatu upaya untuk membuat keputusan tentang bagaimana 
sebuah organisasi atau lembaga terlaksana dengan baik. John Echol dan Hassan 
Shadly mengartikan control adalah pengawasan, penilikan, pengaturan dan 

!
 23 A S Hornby, Oxford Advanced LearnerÕs Dictionary of Current English, (New York: Oxford 

University,Press, 2008), h. 285 
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pembatasan.24 Pengawasan adalah penilikan atau penjagaan, penilikan dan 
pengarahan kebijakan jalannya perusahaan; Pengawasan langsung dilakukan oleh 
pejabat terhadap bawahan nya.25 Pengawasan itu berupa kegiatan dan tindakan 
untuk mengamankan rencana dan keputusan yang telah dibuat atau yang sedang 
dilaksanakan , agar penyelenggaraan kegiatanj operasional dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, maka kegiatan tersebut  perlu dievalkuasi, dikoreksi 
agar penyelenggaraannya berlangsug sesuai dengan rencana.26 Pengawasan 
(controlling) adalah suatu upaya pengamatan, pengawasan, penilikan dan 
evaluasai terhadap rencana yang dibuat dan disusun serta bagai implementasinya 
dalam rangka menjncai tujuan yang ditentukan. 

Pengawasan (cotrolling) dalam pendidikan Islam adalah proses pemantauan 
yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan secara 
konsekuen baik yang bersifat material maupun spiritual, dengan memperhatikan 
karakteristik pengawasan. Pengawasan dalam pendidikan Islam memiliki 
keunggulan dibandingkan dengan sistem pengawasan Bara.27 Pengawasan dalam 
pendidikan Islam merupakan pengawasan yang komplek dengan pendekatan 
fisik teoritis sesuatu yang dapat diamati secara langsung terhadap tata kerja secara 
proporsional dan profesional. Disamping itu, pengawasan juga diloakukan 
dengan pendekatan psikis (kamanusiaan). Pendekatan rasa dan kasih sayang, 
dengan memberikan pemahaman dan keyakinan bahwa manusia memiliki 
pengawasan yang sangat terbatas pada aspek–aspek dan waktu-waktu tertentu 
saja, tetapi yang Mahakuasa yang tak terputus pengawasannya adalah Allah SWT.  
Ia adalah pengawas yang Agung setiap gerak gerik yang dilakukan manusia secara 
terus menerus tak luput dari pengawasan-Nya. Hal ini dapat kita pahami dari 
firman Allah SWT, yaitu:!
Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau 
kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui". Allah mengetahui apa-apa yang 
ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.(QS. Ali Imran/3: 29) 

Manusia di hadapan manusia lainnya baik secara individu atau kelompok 
bisa saja berpura jujur, benar, mengatakana dengan sebaik-baiknya, seolah-olah 
tiada salah baginya, tetapi di hadapan Allah SWT niat, sikap dan perilakunya tak 
bisa ditutupinya. Ia akan mempertanggung jawabkannya besar dan kecil amalnya. 

!
24John Echold, op.cit., h. 145   
25Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 79  
26Asnawir, op.cit., h. 74.  
27Haidar Bagir, Era Baru Manajemen Etis, (Bandung: Mizan, 1995), h. 77  
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Allah Maha Mengetahui segalanya. Allah SWT juga menciptakan malaikat 
menjadi pengawas bagi manusia, misanya disebut dalam firman-Nya, yaitu:  
10.Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), 11. yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu), 12. mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-
Infithar/82: 10-12) 

Ayat ini menjelaskan bahwa malaikat-malaikat menjadi pengawas bagi 
manusia, ia senantiasa mengawal kegiatan dan kehidupan manusia. Malaikat di 
kanan manusia mengawas dan mencatat niat, sikap dan perilaku kebaikan, 
sedangkan malaikat di kiri manusia mengawasi dan mencata sikap dan perbuatan 
jahat. Kedua malaikat di kanan dan di kiri dikenal dengan sebutan dalam al-
Qur’an kiraaman kaatibiin.  

Pengawasan dalam pendidikan Islam yang bersumber dari ajaran Islam 
menjadi pengawasan yang unggul dan mulia yang dapat menjaga manusia 
terhindari dari perilaku jahat, penyelewengan dan berdosa. Untuk itu pengawasan 
ini perlu dikembangkan dan diimplementasikan dalam setiap kegiatan dan usaha 
dalam manajemen.. Pengawas dalam Islam bukan hanya Allah SWT, dan 
malaikat-malaikat, tetapi setiap manusia dapat menjadi pengawasnya sendiri, Ia 
bisa mengecek, dan mengevaluasi diri sendiri tentang kebenaran apa yang 
dilakukannya. Manusia pada akhirnya ia akan mempertangung jawabkannya di 
hadapan manusia bahkan di hadapan Allah SWT yang Maha Mengetahui. 

C.! Prinsip-Prinsip Manajemen dalam Pendidikan Islam 
Prinsip dalam Kamus bahasa Indonesai diartikan azas kebenaran yang 

menjadi pokok dasar berpikir atau bertindak.28 Prinsip dapat dipahami sebagai 
acuan umum yang menjadi dasar dalam mengembangkan ilmu-ilmu dalam 
manajemen. Salah satu kelancaran dan kesuksesan proses pelaksanaan 
manajemen, juga ditentukan oleh prinsip-prinsip manajemen itu sendiri. Prinsip 
itu adalah pola acuan dalam pengembangan keilmuan.  

Dasar-dasar prinsip manajemen dalam pendidikan Islam dapat dipahami 
dalam firman Allah, yaitu: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap 
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S. al-Hasyr/59: 18) 

!
28 Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h., 896 
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Ayat di atas terdapat kata ...waltanzhur nafsun maa qaddamat ligad 
maksudnya adalah hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).... Ayat ini menjadi dasar bagi kita untuk 
mengevaluasi diri, baik terhadap sikap dan perbuatan yang telah dilakukan, 
sedang dilakukan dan yang akan dilakukan. Manajemen pendidikan Islam 
berlandaskan pada ketiga aspek ini, yaitu: (a) perbuatan yang telah dilakukan, (b) 
perbuatan yang sedang dilakukan, dan (c) perbuatan yang akan dilakukan. 
a. Perbuatan yang telah diakukan 

Prinsip manajemen dalam perbuatan ini adalah dasar acuan utama, dengan 
memperhatikan apa yang telah dilakukannya, dari berbagai bentuk dan jenisnya, 
alat dan cara melaksanakannya, dan waktu serta hasilnya. Semua ini menjadi 
pengalaman atau acuan yang akan diperbaiki dan ditingkatkan. Sikap dan perilaku 
yang telah dilakukan menjadi pengetahuan. Namun, keinginan setiap manusia 
ingin perubahan, belajar dari pengalaman akan mendapatkan pengetahuan baru 
yang lebih maju dan berkembang. Ia ingin mencoba dan mencoba dengan ilmu 
barunya, dan inilah memang tabi’atnya manusia. Berangkat dari pengetahuan 
yang di miliknya ia akan menata, menyusun dan mengatur terhadap perbuatan 
yang dilakukannya lagi.  
b. Perbuatan yang sedang dilakukan 

Prinsip manajemen dalam perbuatan ini adalah kelanjutan terhadap sikap 
dan perbuatan yang telah dilakukannya. Tahap ini ia sedang merenung dan 
memikir peubahan dari pengetahuan yang lama menjadi sikap dan perbuatan 
yang dilakukan sekarang menjadi lebih baik dan lebih berguna, sehingga 
mendapatkan pengetahuan baru. Pengetahuan lama yang dianggap dan diyakini 
baik dan berguna akan dipertahankan dan kembangkan lebih maju. 
c. Perbuatan yang akan dilakukan 

Prinsip manajemen pada perbuatan ini (perbuatan yang akan datang) adalah 
perbuatan yang belum/akan terjadi dan akan terjadi pada suatu waktu yang akan 
datang. Hari yang berlalu mungki tidak sama atau berbeda dengan massa yang 
akan datang. Prinsip dalam manajemen. Keberhasilan masa yang akan datang 
sangat ditentukan dari hari ini, dengan menyusun dan menetapkan langkah 
strategis untuk menhadapi waktu, keadaan, situasi yang sangat bereda dengan hari 
ini. Apalagidengan kemajuan ekonomi, transportasi, transinformasi seperti 
internet atau media sosial yang begitu canggih dan memiliki multifungsi serta 
kemajuan-kemajuan di bidang lain. Hal ini tentu akan menjadi tantangan bagi kita 
menghadapinya. Kita bila lalai dan lengah akan hancur dan luluh, tiada berdaya 
menghadapi saingan global yang akan hadir di hadapan kita. Anak-anak atau 
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generasi muda yang merupakan harapan bangsa akan kehilangan jati diri, etika 
dan akhlak, seni, kemanusiaan, mental dan spiritual. Untuk itu, prinsip-prinsip 
manajemen akan menjadi garis star untuk menata hari depan lebih indah, 
bermanfaat, bermatabat dan siap menghadapi tantangan global itu. Generasi 
muda kita akan siap melayani, menguasai dan mengggunakannya. Dengan 
demikian, nasional kita akan menjadi kuat, kokoh, tangguh dan takuti oleh 
negara-negara lain. 

Prinsip–prinsip manajemen dalam pendidikan Islam dapat dijelaskan 
berikut ini, yaitu: 
1. Prinsip Ikhlas 

Ihklas adalah membersihkan sesuatu hingga menjadi bersih. Seseorang 
melakukan perbuatan semata-mata berharap ridha Allah SWT. 29 Ikhlas bisa 
dipahami memurnikan tujuan untuk mendekatkana diri kepada Allah SWT. Kita 
menghilangkan kepentingan hawa nafsu yang cenderung membinasakan diri, 
tetapi menghiasi diri dengan keindahan dan kemuliaan secara tulus kepada Allah 
SWT. Prinsip ikhlas dapat dipahami dalam firman Allah SWT. yaitu: 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 
lurus....(Q.S al-Bayyinah/98: 5) 

Ayat di atas, sikap dan perbuatan hendaknya murni ikhlas. Bekerja, apapun 
jenisnya hendaknya dilandasi dengan ikhlas. Bekerja ikhlas akan melahirkan 
ibadah yang wujudnya ubungan dan komunikasi dengan Allah SWT. Siapa aja 
yang menjadikan niat, sikap dan perilakunnya dengan murni ikhlas, maka qalbu 
dan jiwanya -nya hening dan suci. Ia akan terhindar dari sifat kianat, dengki, irihati, 
sombong, zalim dan lainnya. Ia akan selamat dan lolos dari berbagai godaan yang 
dating kepadanya. 

Desain manajemen hendaknya memuat prinsip ikhlas, dengan 
menyingkirkan kepentingan pribadi, dan kelompok, tetapi semata-mata 
mementingkan kelayakan, kepatutan dan kebenaran (al-haq) demi ketercapaian 
tujuan manajemen dalam pendidikan Islam.  
2. Prinsip jujur 

Jujur adalah lurus hati, tidak berbohong, berkata apa adanya.30 Jujur adalah 
bagian karakter atau sifat setiap manusia, dan sering kali dihubungkan dengan 
sifat positif, berbudi luhur, berntegritas yang kuat. Jujur seringkali diartikan juga 

!
29 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, , Ensiklopedi Islam 2, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van hoeve, 

1994), h. 191 
30Departemen Pendidikan nasional, p.cit, . 479  
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dengan keterbukaan, terus terang, menyatakan sesuatu berdasarkan realitas yang 
ada. Kita jujur berarti kita memilih tidak berbohong, zalim, fithnah, curang, 
menipu, tetapi kita menyatakan bersikap apa adanya, adil dan amanah, sayang dan 
cinta, menyatakan sesuatu sesuai dengan keadaan. Jujur dalam pengertian yang 
hakiki adalah seorang manusia memuliakan, menjaga dan menghargai dirinya 
sebagai ciptaan dan milik Allah SWT dan dengan itu, manusia memelihara dirinya 
dengan penuh kejujuran. Niat dan keyakinan manusia yang seperti ini sama 
dengan ia memuliakan dan meng-Agung-kan Allah dengan melihara kekayaan-
Nya yakni kejujuran yang disifatkan pada manusia.  

Manausia jujur dapat mendatangkan ketenangan, ketenteraman, 
kedamaian, terhindari fitnah, dan percaya diri,. Manusia jujur meyakini bahwa 
apa yang dilakukan baik di tempat ramai maupun di tempat sembunyi, ia akan 
tetap jujur dan ia akan meyakini Allah swt. mengetahui kebenaran kejuruannya. 
Kejujuran dapat mengantarkan manusia selamat dunia dan akhirat. Karena itu, 
dalam pengelolaan organisasi pendidikan ini, jujur menjadi prinsip atau azas 
dalam pengelolaan manajemen pendidikan Islam, agar tujuan manajemen dalam 
pendidikan Islam dapat terwujud. 
3. Prinsip amanh 

Amanah adalah sesuatu yang dapat dipercaya dititipkan kepada orang lain.31  
Maksudnya kepercayaan yang diberikan terhadap orang yang dipilih an 
ditetapkan untuk melakukan sesuatu perbuatan. Orang yang memberikan 
amanah/kepercayaan telah melakukan berbagai pertimbangan tentang kepatutan 
dan kelayakan serta kemampuannya untuk memikul tanggungjawab yang 
diserahkan kepadanya. Ia dianggap dan diyakini mampun melaksanakannya. 
Orang arif dan bijak itu yang diserahkan amanah kepadanya, ia akan berniat dan 
berdo’a, berkoodinasi dengan berbagai ahli lain, mendapatkan pengetahuan 
tentang amanah itu untuk diksaanakannya, hingga ia dapat bekerja dengan 
sungguh, cepat, tepat dan profesional. Orang yang amanah yang diberi 
kepercayaan penuh, ia akan memiliki kepercayaan diri dan mengerahkan segala 
upaya untuk memajukan pendidikan Islam. 

Prinsip ini dapat dipahami dalam firman Allah SWT, yaitu: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (Q.S. Al-Nisa/4: 58) 

!
31Demparetemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 35.  
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Ayat ini, memerintahkan kita menyerahkan amanah kepada orang yang ahli 
tentang amanah itu. Orang yang betul-betul mengerti, menguasai dan 
melaksanakannya, agat tujuan amanah itu dapat tercapai. Namun sebaliknya, 
apabila amanah itu tidak diserahkan kepada ahlinya, maka pemberi dan penerima 
amanah telah melakukan kesalahan dengan tidak menyebut gagal dalam 
mamanjemen pendidikan Islam. Atas kesalahan, kegagalan yang dapat 
menyebabkan kerusakan, ia akan mempertanggungjawabkannya di hadapan 
manusia dan di hadapan Allah SWT. di dunia dan di akhirat. Kebenaran atau 
kesalahan yang dilakukan setiap manusia akan melihat dan menerima balasanya. 
Hal ini, Allah SWT mengingatkan di dalam firman-Nya, yaitu:  
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya.  dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. (Q.S. al-
Zalsalah/99:7-9) 

Ayat ini memberikan prinsip secara implisit mengenai kebaikan secara 
menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari, apakah ia sebagai petani yang bekerja di 
sawah di kebun, para saudagar yang bekerja di pasar, para pemimpin, pimpinan 
dan pegawai yang bekerja di kantor dalam merencanakan, menyusun, memilih, 
menetapkan dan melaksanakann pekerjaannya serta para pendidik dalam lembaga 
pendidikan. Mereka akan melihat balasan kebaikan itu yang tidak hanya di dunia 
bahkan di akhirak kelak yang jutaan atau miliaran tahun lamanya dan begitu 
sebaliknya  tentang kejahatan yang dilakukanya. 
 4. Prinsip adil            

Adil adalah sama berat, tidak berat sebelah, tidak memihak, atau berpegang 
kepada kebenaran.32 Adil dapat dipahami meletakan sesuatu pada tempatnya, 
atau tidak memihak terhadap kepentingan pribadi atau kelompok tetapi 
berpegang terhadap kebenaran yang ideal. Adil dalam pendidikan adalah 
memberikan tugas, wewenang dan tanggungjawab kepada ahlinya. Keadilan 
memiliki fungsi yang penting untuk membangkitkan motivasi, inovasi dan 
kreativitas dalam bekerja secara maksimal. Keadilan akan melahir kejujuran dan 
keihlasan dalam bekerja. Adil lawannya zalim menganiaya atau merusak sendi-
sendi kehidupan. Sifat zalim ini wajib dibuang, dihilangkan dan diganti serta 
dikembangan dengan keadilan yang menjadi prinsip dalam kehidupan. Keadilan 
akan mambawa kesalamatan, terutama dalam mencapai tujuan hidup dan 
kehidupan. Karena itu, keadilan dalam manajemen pendidikan Islam menjadi 

!
32Departemen Pendidikan Nasional  h. 8  
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sebuah prinsip yang melandasi pergerakan manajemen dalam pendidikan Islam . 
Prinsip adil dapat dipahami dalam firman Allah SWT, yaitu: 
Artinya: !
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. (Q.S al-Maidah/5: 8) 

Semua perencanaan yang ditetapkan melalui keputusan yang diambil dalam 
manajemen pendidikan wajib mencerminkan niat, sikap, pertimbangan dan 
keputusan yang adil. Adil dalam merencanakan, memilih, mengelola dan 
melaksanakannya. 
5. Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya.33 
Maksudnya yaitu tugas atau wewenang yang diserahkan kepada seseorang untuk 
melaksanakannya dan dia harus bertangggung jawab menjaga dan melaksanakan 
sesuai dengan rencana yang dibuat. Allah berfirman, yaitu: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. ia 
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 
kafir."(Q.S. al-Baqaraj/2: 286) 

 Ayat ini, menyatakan bahwa Tanggung jawab itu adalah amanah yang 
sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. Karena, akibat dari 
melaksanakannya, bila tanggungjawab itu bila dilaksanakan dengan baik, maka 
akan memperoleh ganjaran pahala, tetapi bila dilaksanakan dengan kejahatan, 
maka ia akan mendapat siksaanya. Orang arif akan senantiasa berdo’a agar 
petunjuk dan pertolongan Allah turun kepadanya untuk meringankan tanggung 
jawabnya. 
 

!
33Departemen Pendidikan nasional, op.cit., h. 1139  
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6. Prinsip dinamis 
 Dinamis adalah penuh semangat dan tenaga sehingga cepat bergerak dan 

mudah menyesuaikan diri dengan keadaan.34 Dinamis sering diartikan dengan 
berubah, dari satu keadaan menuju keadaan yang lain. Dinamis lawanya statis 
tidak berubah atau tetap. Belajar dalam manajemen pendidikan adalah merubah 
keadaan yang lama menjadi keadaan yang baru (pengetahuan lama menjadi 
berkembang pengetahu baru). Pendidikan Islam memiliki prinsip ini ingin 
perubahan. Tata kelola, dalam manajemen ditujukan kepada perubahan dalam 
pendidikan. 

 Prinsip dinamis dapat ditemukan dalam al-Qur’an, yaitu: 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan[768] yang ada pada diri mereka sendiri.... (Q.S. al-Ra’d/13: 
11) 

Ayat ini menginspirasi untuk melakukan pengembangan diri dalam multi 
potensi untuk tumbuh dan berkembang, berdaya dan bernilai guna bagi diri, 
dekat dengan Allah SWT, keluarga, masyarakat bangsa dan .negara. Perubahan 
hendaknya seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi 
pada setiap manusia menuju kedewasaan. Karena itu, prinsip dinamis dalam 
manajemen pendidikan Islam mengarahkan pada perubahan yang dibutuhkan. 
7.Prinsip praktis 

 Praktis adalah mudah atau senang menggunakannya. Perencanaan dalam 
manajemen pendidikan Islam hendaknya dibuat dan ditata dengan jelas, 
sistematis dan terorganisir berdasarkan tingkatnya. Pengelompokkan ini 
ditujukan untuk mempermudah bagi pekerja melakukannya. Pekerja akan 
melakukannya dengan senang hati, sehingga pekerjaan yang dilakukan dengan 
kesenangan, tulus dan ikhlas akan menjadi amal shaleh baginya. Itulah yang 
disebut bekerja dan beramal shaleh. Hal ini dapat pahamai dalam alk-Qur’an, 
yaitu: 
1. demi masa. 2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran.(Q.S. al-Ashar/103; 1-3) 

 Ayat-ayat di atas ini, menyiratkan makna bahwa setiap manausia melakukan 
pekerjaan secara praktis yaitu  mudah dan senang hati, sesuai dengan keahlian dan 
kemamapuanya. Pekerjaan yang seperti ini tentu membuat para pekerja 
bergembira bekerja, ia akan menikmati pekerjaan yang dilakukkannya. Ia akan 

!
34 Departemen Pendidikan nasional, op.cit., h. 265. 
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melandaskan mengerjakan pekerjaan itu dengaan dasar niat ibadah dan akan 
menjadi amal shalehan baginya. Pekerjaan yang dilakukan dengan praktis akan 
mempermudah dan menguntungkan dalam menajemen pendidikan Islam untuk 
mencapai suatu tujuan. Di samping itu, amalnya akan dinilai Allah sebagai ibadah 
yang mulia 
8. Prinsif Fleksibel 

 Fleksibel adalah dapat berubah. Lawanya statis tidak berubah. Pelaksanaan 
manajemen dalam pendidikan Islam hendaknya memperhatikan situasi dan 
kondisi, tergantung kepada pelaksana, objek, sarana, waktu dan bagaimana proses 
itu dilakukan dengan baik. Perencanaan yang dibuat dan dirancang sedemikan 
rupa bagusnya, bisa saja akan berubah sesuai dengan keadaaan yang ada pada 
waktu itu, bisa saja disebabkan pelaksana yang mendadak tidak siap 
melakukannya, sarana yang tidak mendukung untuk dimanfaatkan pada waktu 
itu, cuaca yang tidak mendukung terhadap pelaksanaannya dan lain-lain. 
Agaknya perenecanaan yang didesain itu dielaborasi dengan bahan-bahan dan 
cara yang lebih tepat dan benar pada waktu dilaksanakannya. Inilaha yang 
dimaksud dengan flesibel dapat disesuaiklan dengan keadaan yang terjadi. Prinsip 
ini dalam pendidikan Islam tentu memabantu dan memberikan kemandirian 
terhadap pelaksanaan manajemen itu.  

 Semua prinsip yang dikemukakan di atas dalam manajemen pendidikan 
Islam menjadi dasar pelayanan dalam mengembangkan pendidikan. Prinsip-
prinsip manajemen ini memberik kontribusi yang syarat nilai, kemanusiaan, seni, 
mutivasi, mental dan spiritual. Hal ini, akan menjadikan orang bekerja dengan 
jujur, dan ikhlas. Manusia akan tunduk dan patuh terhadap hukum-hukum Allah 
SWT. dalam bekerja. Manusia arif akan meyakini bahwa yang terjadi pada sikap 
dan perbuatan manausia itu, dicptakan Allah SWT. Manusia menjadi robotnya, 
dan Allah SWT yang menghidupkan, menggerakan dan memainkan pekerjaan 
manusia.  

 Teori Manajemen Pendidikan Islam 
Manajemen adalah salah satu disiplin ilmu dalam ilmu pengetahuan. 

Manajemen adalah ilmu seni mengelola, mengatur dan membimbing dalam 
organisasi agar tujuannya dapat tercapai dengan maksimal. Untuk mendapatkan 
hasil manajemen dalam pendidikan Islam terdapat beberapa teori manajemen, 
yaitu: (a) teori klasik, (b) teori behavioris, (c) teori ilmiah, (d) teori analisis sistem , 
dan (e) teori berdasarkan hasil. 
a. Teori klasik 
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 Teori klasik seringkali disebut dengan teori tradisional. Teori manajemen ini 
adalah menagatur mengetahui dan mengendalikan serta menggunakan fungsi-
fungsi manajemen sesuai dengan perencanaan yang doietapkan. 
b. Teori behavioristik 

 Teori manajemen ini adalah teori yang mengatur hubungan dan 
komunikasi manusia. Teori yang menyelidiki dan memahami tingkah lakuk 
manusia. Struktur fisik dan psikisnya manusia menjadi acuan yang dikenali dan 
dipahami secara mendalam, sehingga realitas perilaku sebagai cermin psikisnya. 
Manajemen dalam teori ini akan membantu melaksanakan manajemen dalam 
pendidikan Islam. 
c. Teori ilmiah 

 Teori ilmiah adalah teori yang didasarkan dengan ilmiah dan rasional, 
dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen serta memakai data statistik yang 
tersusun. Teori ini lebih mengedepan pendekatan kuanttitatif dalam pelaksanaan 
manajemen. 
d. Teori analisis sistem  

 Teori analaisis sisem adalah teori yang mensentasakan berbagai kebijakan  
dalam manajemen. Setiap perencanaan yang disusun dan ditetapkan terlebih 
dahulu dipeloajari dandidiskusikan secara mendalam mulai dari persiapan, 
pelaksanaan dan hasilnya. Sistem yang berlaku diinstruksikan untuk memacu 
tumbuh dan berkembangnya manajemen secara maksimal. Analisis ditujukian 
terhadap kebijakan yang telah terlaksana, sedang dilaksanakan dan yang akan 
dilaksanakan. Penilaian terhadap analisis sistem ini dilaukan secara kuantitas dan 
kkualitas. 
e. Teori berdasakan hasil 

 Tujuan manajemen tentu menghendaki hasil pendidikan yang berkembang 
dan bermutu, seperti aspek kematangan persiapan, kesesuaian proses, dan mutu 
hasil yang diperoleh. Berangkat dari semua aspek inilah bahwa manajemen dapat 
disusun dan ditetapkan dengan baik untuk masa depan.  
f. Teori berdasarkan mutu pendidikan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
mengamanatkan agar pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan 
semua komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan 
pengendalian mutu layanan pendidikan.35 Pemerintah, masyarakat, setiap 
keluarga atau pengguna lainnya sangat membutuhkan lembaga pendidikan yang 

!
35Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisten Pendidikan 

nasional<Jakarta: Dharma Sakti, 2003), h. 7  
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bermutu. Mutu pendidikan sesungguhnya terletak pada kompoenen pendidikan 
itu sendiri, seperti visi dan misi sebuah sebuah lembaga pendidian yang jelas dan 
terukur, kompetensi pendidik yang bisa diandalkan, peserta didik yang memiliki 
kemawan yang tinggi untuk belajar dan mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
luas, sarana dan prasarana yang memadai dan lengkap, waktu yang cukup, pen 
gunguasaan evaluasi yang kemprehensip. Semua aspek ini menjadi mudal utama 
yang dikelola dibimbing dan dipikmpin sehingga mendapatkan mutu pendidikan 
yang memuaskan. Mutu akan mustahil didapatkan, kalau kompoen-kompen di 
atas tidak sesuai dengan yang dikehendakinya.Komponen-komponen di atas yang 
bermutu hendaknya diproses dalam kemasan dana layan yang unggul dan prima, 
sehingga mendcapatkan hasil yang bermutu. 

D.! Faktor-Faktor Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam 
Manusia adalaah subjek dan segaligus sebagai objek dalam pendidikan. 

Sebagaai subjek dalam pendidikan artinya ia sebagai pelaku yang memikirkan, 
merencanakan, menyusun, menetapkan dan melaksanakan serta melakukan 
evaluasi terhadap hasil usahanya dalam lembaga pendidikan. Sebagai objek dalam 
pendidikan adalah ia-lah yang akan menjadi sasaran dan tujuan dalam pendidikan, 
yang akan dibina, diajarkan, dibimbing, dan dilatih untuk mengembangkan 
multi-potensi yang dimilikinya. Potensi-potensi manusia yang awalnya masih 
kecil dan bersemayam dengan ruh akan tumbuh dan berkembang serta bernilai 
guna bila dididik dan dilatih dalam manajemen dan kepemimpinan yang tepat 
dan benar. Kalau tidak tentu pertumbuhan dan perkembangannya tidak 
maksimal. Semua ini tentu didukung perangkat pendidikan, yaitu (1) perangkat 
keras (hardware), hal-hal yang bersifat fisik, dan (2) perangkat  lunak, hal-ahl ayng 
bersiaft lunak (software).  
1. Perangkat keras (hardware) 

 Peangkat keras (hardware) alat atau komponen pendidikan yang berbentuk 
fisik,yaitu: (a) sumber daya manusia, (b) ekonomi, (c) alat/sarana dan prasarana, 
(d) sumber belajar.  
a. Sumber daya manusia 

 Sumber daya manusia dalam pendidikan menjadi hal yang paling utama 
ditentukan. Mengapa tidak, karena ia-lah yang menjadi pelaku dan yang 
mengelola serta mengembangkan terhadap maju atau mundurnya usaha dalalm 
lembaga pendidikan. Ia-lah yang merumuskan visi dan missi serta upaya untuk 
menjadikan lembaga pendidikan tumbuh dan berkembang besar. Manajemen 
dan kepemimpinan dalam pendidikan semestinya difungsikan sesuai dengan 
fungsinya masing-masing, misalnya dimulai dari penugasan personil atau tenaga 
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kependidikan yang sesuai dengan keahliannya. Pemanfaatan sumber daya 
manusia yang berdasarkan profesionalitasnya tentu akan dapat memudahkan 
pengerjaan tugasnya. Hal ini tentu akan mempercepat pengembangan lembaga 
pendidikan baik secara kuantitas maupun kualitas. Orang-orang yang ahli dengan 
bidangnya tentu akan bekerja dengan tekun, ikhlas, etika mulia dan santun serta 
dijiwai dengan nilai-nilai ke-tuhan-an. Ia bekerja didasari niat beribadah dan 
meraih ridha Allah SWT. 

 Sumber daya manusia yang dimaksudkan disini adalah tenaga kependidikan 
seperti pemimpin, unsur pimpinan, pengawas, guru, pegawai, murid, pelayan dan 
lain-lain. Kesesuaian pekerjaannya dengan niat, waktu dan kemampuannya dalam 
bekerja mendukung perpecapatan keberhasilan pendidikan. 
b. Ekonomi 

 Pendidikan dan ekonomi mepunyai pengaruh secara timbal balik. 
Pendidikan yang baik membutuhkan ekonomi yang baik pula. Ekonomi yang 
mapan membutuhkan pengelolaan dari-orang-orang terdidik, terampil dan 
tingkat pemikiran yang tinggi dan luas, sehingga dapat menciptakan ekonomi 
yang mapan. Kartini Kartono mewngatakan bahwa, ekonomi merupakan tulang 
punggung kehidupan bnagsa yang menentukan maju mundunya atau kuat-
lemahnya serta lambat cepatnya proses perkembbangan kemajuan bangsa.36 
Ekonomi mapan memberikan kontribusi yang tinggi untuk membangun 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Semakin banyak alokasi dana yang 
diperuntukkana untuk pembinaan dan pengembangan pendidikan yang pada 
gilirannya akan menunjang keberhasilan itu sendiri. Hal ini tentu dilakukan 
dengan manajemen dan kepemimpinan yang proporsional dan profesional. 
Tanpa ini akan mustahil tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal. 
c. Alat/sarana dan prasarana 

 Alat-alat pendidikan adalah sarana dan prasarana yang disediakan untuk 
lembaga pendidikan, sehingga pendidikan akan dapat dilaksanakan dengan 
sebaik-baiknya dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Tanpa alat atau sarana, 
maka pendidikan akan terhambat pelaksanaannya. Ala-alat atau sarana dan 
prasarana pendidikan, seperti gedung sekolah dengan segala isinya yang 
diperlukan dalam pembelajaran, perpustakaan sebagai literatur bacaan guru dan 
murid. Laboratorium yang dipakai guru bersama muridnya untuk menguji teori 
terhadap praktek keilmuannya. Di samping semua ini, alat-alat pendidikan juga 
sangat membutuhkan alat teknologi canggih seperti komputer, infokus, media 
sosial, media cetak, media elektronik, internet dan lainnya. Pengelola lembaga 

!
36Kartini kartono, Quo yadi Tujuan Pendidikan, (bandung: Mandar maju, 1991), h. 101  
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pendidikan dengan semua alat yang ada ini akan mengetahui, mengakses, 
perkembangan informasi dan bagaimana mengembangkannya.  

 Al-Athiyah al-Abrasy mengemukakan bahwa pada masa khalaifah Islam 
berlomba-lmba mendirikan sekolah-sekolah tinggi dan melengkapinya dengan 
sempurna, ruangan yang luas, auditorium yang luas, asrama mahasiswa, 
perumahan-perumahan guru dan ulam yang mengajar serta perlengkapannya.37 
Begitu pula misalnya dengan perpustakaan madrasaah Nizamiyah dilengkapi 
dengan lebih kurng 6000 judul bukiu dan di madrasah al_Muntasiriyah Bagdad 
dilengkapi dengan klinik-klinik atau rumah sakit dengan dokter-dokter yang 
terpilih senantiasa ada di madrasah itu.38 Mahasiswa akan belajar dengan mudah 
dan praktis untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Jadi akan mustahil lembaga 
pendidikan itu bermutu, kalau alat-alat, sarana dan prasarana tidak mendukung.  

 Pemerintah pusat, provinsi, kabupaten dan kota, semesti punya perhatian 
dan perencanaan yang matang terhadap kondisi pendidikan di Indonesia ini. 
Pendidikan di Indonesia bila dibandingkan dengan negara-negara di dunia, 
Indonesia menempati posisi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pendidikaan di 
Indonesia belum cukup. Indonesia mengoreksi dan mengevaluasi terhadap 
ketertinggalan dengan negara-negara lain.  
 d. Sumber belajar 

 Guru dan bersama murid menginginkan nilai, sikap. ilmu pengetahuan dan 
perilakunya menjadi indah, mulia dan terampil. Keilmuannaya ini diperoleh 
tentu melalui mengamati, membaca dan menganalisa dari apa yang dia amati dan 
dibacanya. Sumber belajar menjadi sesuatu yang sangat penting yang akan dibaca. 
Sumber bacaan yang akan dibaca akan menjadikan keyakinan, pikiran, sikap, 
perilaku dan pegangannya. Ia akan menjadi hasil bacaanya menjadi petunjuk dan 
tolokukur sikapa dan perilakunya. Orang arif bila kalau mau jadi ahli tekhnologi, 
maka bahan bacaannya tentang teknololgi. Orang kalau mau jadi ahli dokter 
bedah, maka bahan bacaannya yang dibaca adalah tentang ilmu bedah, dan kalau 
mau jadi ahli pendidikan, tentu yang dibaca dan dikuasainya tentang pendidikan. 
Semua ini mengisyaratkan bahwa sumber belajar sangat dipilih dan disesuaikan 
dengan kebutuhan manusia dalam mencapai suatu tujuan.  

 Sumber belajar dalam pendidikan Islam bervariasi, yaitu: (a) Alam yang 
diciptakan Allah SWT. (b) Kalam Allah SWT al- Qur’an, (c) Diri manusia, dan 
(d) peristiwa/kejadian. 

!
37M. Al-Athiyah al-Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 

80  
38 Ibid., h. 81-82. 
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 a. Alam ciptaan Allah (ayat kauniyah) 
Allah SWT. menciptakan bumi yang dihamparkan, langit yang ditinggikan 

tiada bertiang,  matahari dan bulan yang bergerak secara teratur. Allah 
menciptakan malaikat, jin, manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan lengkap 
dengan penjagaan dan kebutuhannya. Allah sebagai pendidik dan pemimpin 
makhluk mengatur, menyusun dan konsisten terhadap ciptaan-Nya. Allah Maha 
Adil terhadap makhluk ciptaan-Nya. Allah SWT sangat menyangi makhluk-Nya. 
Dia Setealah menciptakan-Nya, diberi makan, minum, di lengkapi pula dengan 
sifat-sifat-Nya Allah pada makhluknya seperti sifat al-Qudrat, al-Basyar, al-samiÕ, 
al-Kalam, dan sifat –sifat lainnya. Manusia agar hidup, aman, tenang, tenteram 
dan bahagia dunia dan akhirat Ia ciptakan pula petunjuk dalam menjalani 
kehidupannya yaitu al-Qur’an. Bagitu kasih dan sayangnya Allah SWT. kepada 
kita makhluknya. Namun, kadang kita sendiri yang tidak sayang dan tidak cinta 
dengan diri kita sendiri sampai kita merusak pikiran kita yang Allah telah ciptakan 
dengan sebaik-baiknya, merusak jasad yang begitu lengkap, merusak akidah yang 
awalnya suci dan bersih kita nodai dengan tipu daya keduniaan, sehingga jatuh 
hati kepada dunia. Memang dunia itu indah, seperti ular tetapi bisanya 
mematikan. Kita terlelap dengan keindahan dunia, sehingga bilik hati dipenuhi 
harta dunia. Padahal bilik hati itu adalah bilik tempat bersemayamnya sayang dan 
cinta kepada Allah SWT.  

b. Kalam Allah SWT al- Qur’an  
Allah SWT menciptakan manusia agar dapat hidup bahagia di dunia dan di 

akhirat kelak dan lengkap dengan menciptakan pentujuknya, arah dan tujuan 
hidup manusia. Mau bahagia atau mau sengsara dunia dan akhirat. Petunjuk ini 
sudah ada disediakan-Nya dalam al-Qur’an. Tujuan turunnya al-Qur’an 
sangatlah bermanfaat untuk memandu hidup manusia menuju keheningan, 
ketetenteraman dan kebahagiaan lahir dan batin. Manusia akan terjauh dari 
kesengsaraan, kegelisaahn dan keingkazran. Al-Qur’an diturunkan kepada 
manusia bukanlah untuk diperlobakan/dipertandingkan, siapa menang dan siapa 
kalah. Hal seperti ini sangat keliru, karena menyalahi tujuan al-Qur’an itu 
diturunkan. Kehadiran al-Qur’an bagi manusia adalah untuk dibaca, dipahamai, 
diyakini dan dijadikan landasan hidup dalam kehidupansecara tulus dan ikhlas. al-
Qur’an sebagai dasar, prinsip, rujukan dan pola keyakinan, pikir, sikap dan 
tindakan hidup dalam kehidupan.  

 Orang yang menjadikan al-Qur’an sebagai keyakinan pola kehidupan, maka 
orang itu akan mendapatkan kemuliaan, keindahan raga dan sukma. Al-Qur’an 
memiki kandungan makna yang sangat luas, bukan hanya teks yang tertulis yang 
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memiliki keindahan dan artinya yang luas, tetapi lebih-lebih tujuan, nilai, prinsip 
dan hikmahnya yang tak dapat ditung. Semua semua persoalan dudndiawi dan 
ukhrawi yang dahulu, sekarang dan masa yang akan datang secara prinsip sudah 
dicukup Allah SWT di dalam al-Qur’an. Al-qur’an adalah petunjuk yang 
universal dan rahmat bagi sekalian alam.Oleh karena itu, al-Qur’an sumber dan 
pedoman utama bagi kehidupan manusia..  
c Diri manusia 

Pada kenyataannya manusia merupakan kajian yang paling menarik, karena 
pribadinya yang unik dan hakikat manusia itu sulit dimengerti oleh manusia itu 
sendiri. 

 Sebenarnya manusia itu sudah mencurahkan perhatian dan usaha yang 
sangat besar untuk mengetahui dirinya, kendatipun kita memiliki 
perbendaharaan yang cukup banyak dari hasil penelitian para ilmuan, filosof, 
sastrawan dan para ahli di bidang kerohanian sepanjang zaman. Akan tetapi, 
manusia hanya mampu mengetahui beberapa segi tertentu dari dirinya. Manusia 
tidak mengetahui dirinya secara utuh, yang diketahuinya hanyalah bagian-bagian 
tertentu dan pengetahuannya hanyalah ditata menurut dirinya sendiri.  

Konsep manusia memang sangat penting artinya di dalam suatu system 
pemikiran dan dalam kerangka berpikir seorang pemikir. Konsep manusia 
menjadi penting karena ia termasuk bagian dari pandangan hidup. Karena itu, 
meskipun manusia tetap diakui sebagai misteri yang tidak pernah dapat 
dimengerti secara tuntas, keinginan untuk mengetahui hakikatnya ternyata tidak 
pernah berhenti. Pentingya arti konsep manusia di dalam system pemikiran dan 
kerangka berpikir, terutama sekali adalah karena hakikat manusia adalah subjek 
yang mengetahui. Oleh karena itu, amat perlu diketahui tentang konsep manusia.  

Apakah manusia itu? Demikianlah pertanyaan orang Yunani pada zaman 
kuno. Dan nampaknya pertanyaan itu masih bergema dalam cetusan filosof 
Jerman Mex Scheler. Walaupun ilmu sudah berkembang dan meloncat begitu 
tinggi mengenai alam semesta dan manusia itu sendiri. Namun, ia tidak mampu 
membuka rahasia tentang manusia yang penuh misteri. Filsafat manusia mencoba 
untuk mengadakan refleksi tentang manusia yang senantiasa actual untuk 
dibicarakan.  

Secara ilmiah manusia adalah sebuah jasad yang lemah, kemampuannya 
terbatas serta inderanya terikat dan terbatas. Namun, dengan perantaraan alat-alat 
manusia bisa menjadi makhluk terkuat, tercepat, penglihatan tertajam dan 
mampu menempuh perjalanan yang paling jauh. Karena dalam diri manusia 
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terdapat multi potensi dan dengan kedewasaan potensi itu akan terangkat 
derajadnya. Al-Qur’an menjelaskan dalam surat adz-Dzariyah ayat ke 21 

21. dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah kamu tidak 
memperhatikan (Q.S. adz-Dzariyah: 21) 

 Ketika manusia baru terlahirkan ke dunia potensi tersebut masih berada 
dalam ketidakberdayaan dan masih menyatu dengan ruh, ia belum keluar dari 
dirinya. Karena itu, dalam pengembangan dirinya dibutuhkan bantuan dari 
eksternal dirinya. Lalu ia butuh yang lain. Dalam pendewasaan potensi jasadi dan 
rohani, ia menempuh proses dan fase-fase dari fase terdekat sampai ke yang 
terjauh, dari potensi terkecil menuju potensi terbesar, ketika berada di ruang ini, ia 
butuh educasi menuju terwujudnya daya guna potensi tersebut 

Manusia sesungguhnynya dapat belajar terhadap dirinya sendiri sebagai 
penciptaan Allah, manusia memiliki keunikan, keunikan ini manusia sering lupa 
bahwa itu adalah Allah SWT mengaturnya, seperti rambut di kepala bisa panjang, 
tetapi rambut pada alis mata, bulu mata, bulu hidung, tidak pernah panjang. Kalu 
ini tumbuh sama dengan perutmbuhan rambut manusia itu bagaimana jadinya 
manusia,  

Manusia juga bisa belajar dari dalam diri manusia, seperti kita makan 
apapun jenisnya, seringkali tidak hancur kita menggigit dan mengunyahnya, 
tetapi sesampainya dalam lambung, Allah SWT tidak pernah memberi tahu 
kita, bagaimana makanan yang belum hancurkan dalam lambung itu 
dihancurkan-Nya lagi apapun jenisnya makanan itu. Manusia tinggal terima 
beres, ketika keluarnya sudah halus semua. Begitu pula kita makan dan minum. 
Manusia makan melaui mulut, dan minun juga melalui mulut Alla tidak pernah 
memberi tahu sampai dalam tubuh kita prosesnya dia akan teratur proses dan 
hasil dari makan serta sisa makan itu ia keluar melalui jalurnya dan minuman 
yang kita minum sampai di dalam jasad kita tidak juga tahu, tetapi dengan 
teratur sisanya akan keluar pada jalurnya pula. Semua pengluaran ini tidak 
pernah salah. Hal ini bukti bahwa Allah sangat konsisten dalam semua 
ciptaannya. Banyak lagi pelajaran yang ada pada tubuh kita yang dapat kita 
pelajari. 
d. Peristiwa/kejadian. 

 Peristiwa, kejadian dan kisah yang parnah ada dan terjadi semunya nasehat 
atau petunjuk yang dapat kita jadikan sumber belajar. Orang arif bilang contoh 
yang sudah dan tuah yang menang. Allah SWT menciptakan semua peristiwa, 
kejadian, atau kisah ada maksud, tujuan, dan hikmahnya. Namun, manusia 
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itulah yang seringkali terbatas atau kurang mencermati apa maksud dan tujuan 
terhadap pencitaan itu. 

Manusia akan menagakui bahwa allah lah yang menurunkan hujan, 
menciptakan panasnya sinar matahari. Ia menerbitkan matahari dari timur 
berpindah secara perlahanan ke barat, dan Dialah yang menghidupkan siang 
dan juga menerbitkan malam Semua ini terjadi diyakini serbagai kuasaan Allah 
SWT. Namun ketika sedikit saja terjadi pada diri manusia itu. ia tidak 
memikirkan dan menghungungkan dengan kekusaaan Allah. Manusia dalam 
kehiudpanya misalnya mulai dari membuka mata dari tidurnya, terus ia dapat 
duduk sendiri, dapat berdiri tak ada bantuan dari yang lain. Semua itu ada 
kekuasaan A\llah SWT. kalau tidak karena Allah, maka tidak satupun kejadian 
yang akan terjadi. Setiap kejadian termasuk hikamah Allah yang tak terbatas dan 
sesuai dengan rencananya yang luhur. Allah menjadi kejadian seperti manusia 
sakit perut, sakit kepala sampai kepada misalnya gempa bumi, gerhana mata 
hari, banjir \, kekeringan dan lain sebagainya. Semua itu bagi Allah mempunyai 
maksud dan tujuan serta hikmahnya. Apappun yang diciptakan lalu manausia 
tidak boleh mendiskriditkan suatu kejadiian baik itu yang baik atau buruk 
dalam pandangan mansuai. Kewajiban kita sebagai manusia adalah mengenal 
dan menghargai dari semua kejadian dan percaya dengan semua kepastian yang 
terletak di dalamnya, dan itu adalah kebijakan Allah terhadap semua 
makhluknya. 

Kejadian yang ditimpakan kepada manausia, baik yang baik manupun yang 
buruk itu sesungguhnya nasehat untuk mansuia. Tiadak saja yang baik atau 
yang dapat menjadi nasehat bagi manusia bahkan yang sulitpun akan menjadi 
nasehaty bagi manusaia. Rancangan yang diciptakan Allah terhadap manusia 
adalah rancangan yang sangat luar biasa. Semua rancangan itu dirancang untuk 
mengarahkan mansuia ke tujuan Allah menciptakannya. Manusia yang percaya 
mengenal, meyakini dalam segala hal yang menimpa ia dengan baik merupakan 
kebaikan yang kekal. Semua nya manusia sudah disifatkan takdir oleh Allah 
kepadanya, baik tentang kebaikan maupun kesusahan. Kesuliatan bukanlah 
suatu keburukan, tetapi proses menuju kemudahan.  

Terkadang Allah SWT memberikan sesuatu yang tidak  kita sangka-sangka 
ataa jawababannya denggan Rabbnya. Kitab beleh membenci sesuatu, padahal 
ia amat baik bagi kita, dana boleh puloa jadi kamau sangat menyukainya, 
padahal amat buruk bagi bagi mu. Hal ini menmbmerikan pemahaman kita 
bahwa kita tidak bisa mejmalampai batas yang ditentukan Allah SWT. Semua 
pengetahuan yang maha Tidak Terbatads adalah Pengetahuan Allah SWT. Jadi 
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setia kejadian atau peristiwa sesungguhnya adalah nasehat untuk manusia, perlu 
direnungkan bahwa semua itu Allah SWT mengajarkan manusia.  
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Bab II  

KEPEMIMPINAN  
DALAM  PENDIDIKAN ISLAM  

 
A.! Hakikat Pemimpin dan kepemimpinan dalam pendidikan Islam 

1.! Hakikat Pemimpin 
Pemimpin dalam bahasa Indonesia adalah orang yang memimpin pada 

suatu organisasi39 Bahasa Inggeris menybeut pemimpin dengan leader.40 Dalam 
kamus Oxford leader diartikan  a person who lead a group or people, especeally the 
head of a country.41 Leader dalam teks ini dapat diartikan orang yang memimpin 
pada suatu kelompok atau suatu organisasi atau lembaga pendidikan. Pemimpin 
adalahorang yang memimipin pribadinya, kelompok dan orang banyak. Ia 
mengatur, mengelola, mengayomi baik secara lahiri maupun batini. Ia tidak hanya 
mengatur, mengelola, membimbing dan memimpin persoalan administrasi yang 
berhubungan dengan kebendaan agar tersusun dan rapi sesuai dengan tatakelola 
dan tertib yang rapi sesuai yang diinginkan, tetapi juga menghendaki terwujudnya 
persesuaian, pertumbuhan dan perkembanbangan kemanusiaan, seperti 
membawa kemanusiaan etika, moral, motivasi, mental dan spiritual menuju 
kebaikan yang mulia. Disisi lain pemimpin dapat dartikan pula dengan seseorang 
yang memiliki kewenangan yang besar dalam menentukan visi, misi dan tujuan 

!
39Deparement {Pen didika Nasionaol, Kamus Besar nBasaha Indonesia, Jakarta:( Balai Pusataka, 

2001874  
 Jonh Echol dan Hassan Shadliu Kamus bahasa Inggeris, Indonesia, (Jakarta: PT Gramadeia, 199,), 

h. 35140  
41 O.S. Hornby, Oxford Adfvanced LearnerÕs Dictionaryof Curent English, (New York<,Unviersity 

Ptres, 2003), h.781.   
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serta kebijakan yang berpengaruh amat besar pada suatu kelompok atau organisasi 
tertentu. Oleh karena itu. Dinul Islam menganjurkan agar sangat hati-hati dalam 
memilih pemimpin, karena pemimpin memiliki pengarus yang sangat strategis 
dalam mencapai suatu tujuan. Hal ini dapat dicermati pada al-Qur’an suratAli 
Imran/3:28, Annisa/4:144, al-Maidah/5:57, al-taubah/9:23, al-Qashash/28: 5, al-
sajadah/32:24, al-Anbiya’/21:73 Ayat-ayat al-Qur’an ini, kita dapat mengambil 
sarinya yaitu bermakna pemimpin. Allah SWt mengajak untuk berhati-hati dalam 
memilih pemimpin, karena di tangan ia-lah otoritas atau kewenangan penting 
dapat diputuskan.  

Al-Diinul Islam menyebut kata pemimpin itu dekat dengan khalifah. Kata 
khalifah dapat dijumpai pada al-Qur’an surat al-Baqarah/2: 30 dan surat 
Shad/38:26 . Kata khalifah pada ayat di atas, memiliki makna yang luas dapat 
diartikan dengan pengganti, wakil atau duta42, Artinya orang yang diberi amanah 
untuk mengatur, mengelola, dan memimpin dirinya, orang lain dan ciptaan Allah 
lainnya. Inilah kelebihan dan keutamaan manusia menjadi khalifah di bumi 
dengan kesempurnaan potensi yang diberikan kepadanya, seperti hati dan pikiran 
yang dapat berkembang lebih rinci dan rumit. Manusia tidak hanya dapat 
menangkap sinyal-sinyal nyata rasional, namun bisa juga menangkap sinyal halus 
dengan kekuatan keimanan yang tinggi. Karena itu, manusia menjadi pemimpin. 
Pemimpin adalah pengendali dalam berbagai upaya, dan langkah strategis dalam 
membangun, memfungsikan dan mengembangkan multi-potensi yang dimiliki. 
Pemimpin kalaulah ada di lembaga pendidikan Islam, tentu ia akan menata, 
mengarahkan, mengelola dan memimpin setiap komponen pendidikan di 
lembaga itu agar dapat tumbuh, berfungsi dan berkembang sesuai dengan 
kebutuhan yang direncanakan. Pemimpin memiliki otoritas yang tinggi dan kuat 
dalam mengembangkan lembaga pendidikan. Kearifan dan kebijakan pengendali 
kepemimpinan ada ditangannya. Hingga sering disebut bahwa keberhasilan dan 
kemajuan lembaga yang dipimpinnya merupakan penampilan wajah dari 
pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin orang yang ada pada dirinya kelebihan, 
orang yang mumpunni, bahkan orang yang berpengalaman dibidangnya yang 
dipimpin. Untuk mendukung dan membantu terwujudnya keberhasilan sangat 
ditentukan pula dengan sifat-sifat seorang pemimpin . 

 
 
 

!
42Dewan Redaksi Ensiklopedi, Ensiklopedi Islam ke-3, (Jakarta:  PT. Ichtiar Bau Van Hoeve, 1994), 

h. 35,  
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2.! Sifat-Sifat Pemimpin 
Sifat-sifat pemimpin yang dibutuhkan dalam memimpin, Untuk lebih rinci 

dapat dilihat pada uraian berikut;  
1).Jujur 

Jujur adalah lurus hati, tidak berbohong, tidak curang, mengikuti aturan 
yang berlaku.43 Lebih lanjut jujur dapat diartikan dengan ketulusan dan 
keikhlasan hati dalam berniat, bersikap, berucap dan bertindak.. Terjadinya 
komunikasi yang baik antara aspek-aspek itu dan tidak ada yang kontradiktif 
di antaranya. Misalnya satu niat, satu kehendak, satu ucap, satu sikap dan 
satu perbuatan, berjalan dengan satu poros sampai pada tujuan yang 
ditetapkan. Jujur juga diartikan dengan pernyataan keaslian dari semua 
kenyataan ada dan terjadi 

Jujur adalah sifat terpuji yang dimiliki manusia.. pemimpin memiliki 
sifat ini. Jujur tidak hanya mendatangkan keuntungan material, tetapi juga 
mendatangkan rahmat, kasih sayang, kesenagan fitrah manusia dan 
kecinttaan Allah. Semua manusia fitrah cinta jujur. 

Pemimpin dalam lembaga pendidikan memiliki sifat jujur, dengn sifat 
jujur, pemimin akan lebih mudah membangun dan melaksanakan cita-cita 
kepemimpinannya.  

  2). Adil. 
Adil adalah sama berat, tidak berat sebelah dan tidak memihak44 Artinya 

meletakkan sesuatu pada tempatnya, atau memberikan hak sesuai dengan 
porsinya. Sifat adil amatlah penting dimiliki oleh pemimpin, baik adil dalam 
hak maupun adil dalam memberikan kewajiban dan tugas. Bawahannya 
akan merasa senang dan gembira menerima dan melaksanakan semua yang 
diberikan pemimpin. 

3). Amanah. 
Amanah adalah (tidak meniru, terpercaya, jujur atau titipan). segala 

sesuatu yang dipercayakan kepada manusia bai yang menyangkut dengan 
hak dirinya hak orang lain maupun hak Allah Swt.45 Amanah adalah 
menyatakan apa adanya sesuai dengan keadaan yang terjadi. Orng yang 
amanah adalah orang yang dapat jujur, dengan kejujurannya dapat 
dipercaya untuk memikul tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

!
43Departemen pPendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2001), 478.  
44Ibid., h. 8  
45Dewan Redaksi Ensiklopedi, Ensiklopedi Islam ke-3, h. 133  
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4). Bersih.  
Bersih adalah suci, tidak ternoda dengan keburukan. Bersih dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu bersih lahir dan bersih bathin. 
Bersih lahir adalah bersih dalam makan, minum, pakaian, ucapan, sikap dan 
perbuatan. Bersih bathin adalah bersih niat dan kehendak sifat-sifat yang 
terselubung di hatinya. Terjauh dari sifat dengki, sombong, arogan, buruk 
sangka dan lainnya. 

Pemimpin memiliki sifat bersih, sehingga apa yang dikenali dan 
dipahami oleh bawahan betul-betul bersih. Apa yang dipandang pada 
pemimpin adalah bersih. Kebersihan ini tidak hanya dinilai oleh manusia, 
tetapi Allah SWt laangsung menilainya.   

5). Jiwa sosial. 
Jiwa sosial adalah jiwa yang peduli dengan orang lain. Ia mempunyai 

perhatian dan kasih sayang, ia merasakan ada hubungannya dengan yang 
lain, baik langsung maupun tidak langsung. Jiwa social akan dapat 
menumbuhkan dan membangun kerja sama yang baik dengan yang lain. 

6). Pemaaf. 
Pemaaf adalah salah satu sifat Allah swt yang dimiliki manusia. Pemaaf 

adalah suatu sifat memaafkan kelemahan dan kesalahan orang lain pada 
dirinya. Ia merelakan yang terjadi dengan tanpa menimbulkan kebencian 
dan dendam yang berkepanjangan. Ia telah memutuskan dan 
menghilangkan segala kebencian dan membuka serta menggantinya dengan 
sesuatu yang baru yang lebih baik. 
Sifat-sifat yang diutarakan di atas merupakan sifat yang penting dimiliki oleh 

pemimpin, apalagi dalam memimpin lembaga pendidikan yang tidak hanya 
memimpin administrasi tetapi juga amemimpin kemanusiaan manusia yang 
berbeda-beda potensinya dan unik. Hal ini tentu, membutuhkan sifat pemimpin 
yang baik.  

 Mojamil Omar,46 dengan mengutip pendapat Ali Muhamad Tufiq!
memberikan beberapa macam sifat yang harus dimiliki oleh pemimpin, yaitu: 
1.! Memiliki pengetahuan dan kemampuan yang cukup untuk mengendalikan 

organisasi atau lembaga pendidikan. 
2.! Memfungsikan keistimewaan yang lebih dibandingkan orang lain.  
3.! Memahami kebisaan dan bahasa orang yang menjadi tanggung jawabnya. 
4.! Mempunyai karisma dan wibawa di hadapan manusia atau orang lain. 
5.! Konsekuen dengan kebenaran dan tidak mengikuti hawa nafsu. 

!
46Mujamil qomar, Manajemen Pendidikan Islam,((Jakarta: Erlangga ,2007), h.  
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6.! Bermumlah dengan lembut dan kasih saying terhadap bawahannya. 
7.! Menyukai suasana saling memaafkan antara pemimpin dan pengikutnya, 

serta membantu mereka agar segera terlepas dari kesalahan. 
8.! Bermusyawarah dengan para pengikut dan mintalah pendapat dan 

pengalamannya. 
9.! Menertibkan semua urusan dan membulatkan tekad untuk bertawakkal 

kepada Allah swt. 
10.! Membangun kesadaran akan adanya pengawasan dari AllahSwt, sehingga 

terwujud sikap ikhlas dimana pun berada walaupun tidak ada orang yang 
menyaksiakan tetapi menyadari yang mengawasi adalah Allah swt. 

11.! Suka memberikan santuanan social kepada para anggota, sehingga tidak 
terjadi kesenjangan social yang menimbulkan rasa dengki dan perbedaan 
strata social yang akibatnya dapat merusak. 

12.!  Mempunya power dan pengaruh yang dapat memerintah serta mencegah 
karena seorang pemimpin harus melakukan control pengawassan atas 
pekerjaan anggota, meluruskan kekeliruan, serta mengajak bawah untuk 
berbuat kebaikan. 

13.! Bersedia mendengar nasehat dan tidak sombong. 

3.! Sebab Menjadi Pemimpin 
Manusia pada dasarnya semua adalah pemimpin, karena ia adalah fithrah 

yang dibawanya sendiri sejak lahir, karena itu ia adalah amanah yang dititipkan 
Allah pada manusia. Hal ini dapat dipahami dalam hadis berikut:  

Artinya: Ibn umar r.a berkata : saya telah mendengar rasulullah saw 
bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan 
diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang 
suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang 
memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab 
dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/ pekerja rumah tangga yang 
bertugas memelihara barang milik majikannya juga akan ditanya dari hal 
yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya 
(diminta pertanggungan jawab) darihal hal yang dipimpinnya. (Riwayat 
Bukhary dan Mmuslim). 

 Hadis ini menjelaskan bahwa setiap manusia adalah pemimpin. 
Kepemimpinannya terletak dimana dia berada, apakah pemimpin terhadap 
dirinya sendiri, pemimpin dalam keluarga pemimpin terhadap orang lain baik 
dalam kelompok kecil maupun besar.  
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Pemimpin terhadap orang lain ada beberapa sebab, yaitu: 1) anugerah Allah, 
dan 2) dipilih/diangkat. 
a. Pemimpin yang Anugerah  

 Pemimpin yang anugerah adalah pemimpin yang diilhami Allah potensi 
menjadi pemimpin bagi suatu kelompok tertentu. Potensinya yang tumbuh dan 
berkembang dengan baik menjadi langkah yang mudah menjadikan ia sebagai 
seorang pemimpin, tanpa dipilih dan diangkat, dengan sendirinya segala 
keutamaan dan kelebihan yang dimilikinya menjadikan ia sebagai pemimpin. 
Derajadnya menguasai lingkungannya, yang lain tidak ada yang melebihinya. Ia 
menjadi pemimpin karena ilmunya, kewibawaannya, kecerdasannya dan lain-lain 
lalu disepakati menjadi pemimpin. maka ia dapat disebut pemimpin yang 
anugerah. Pemimpin yang seperti ini banyak terjadi dalam kelompok ilmu-ilmu 
spiritual dan keagamaan lainnya. 
b. Pemimpin yang dipilih/diangkat. 

 Pemimpin yang dipilih dan diangkat adalah pemimpin yang didasari atas 
pemlihan dan pengangkatan dari anggota kelompok lalu ditetapkan ia sebagai 
pemimpin. Orang menjadi pemimpin disini dapat berbeda dengan proses 
menjadi pemimpin yang anugerah. Pemimpin yang dipilih dan diangkat bisa 
disebabkan faktor-faktor lain seperti faktor solidaritas, politik, pertalian darah, 
ekonomi, dan kuantitas pertemanan. Tidak banyak berdasarkan potensi 
pemimpin pada yang anugerah, tetapi lebih berpengaruh pada aspek yang lain. 
Pemimpin yang seperti ini dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
potensi yang dipimpinnya bahkan tidak jarang memicu tumbunya konflik baru.  

 Pemimpin adalah orang yang dituakan atau didahulukan dalam mengambil 
kebijakan. Ia memiliki kekuasaan dan kewenangan yang kuat dalam mengambil 
keputusan.Karena itu keputusannya sangat berhati- hati. 

4.! Jenis Pemimpin 
Pemimpin dalam pendidikan Islam dapat dikelompokan menjadi beberapa 

macam, yaitu 1) Allah swt, 2), Nabi, 3) orang tua, 4) Orang lain, 5) diri sendiri.  
a.! Allah Swt.  

Allah swt adalah pemimipin bagi semua alam, baik alam itu nyata dapat 
dilihat oleh alat indera maupun alam itu ghaib, tidak dapat dilihat oleh indera. 
Apapun jenis dan bentuknya, semuanya Allah swt sebagai pemimpinnya. Hal ini 
dapat dicermati pada ayat-ayat berikut: Q.S.; al-ftihah:1,  
Artinya Sesungguhnya All‰h memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya All‰h adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. [An-Nisâ’/4:58] 



43 
 

b.! Nabi Muhammad Saw. 
  Membaca historika nabi Muhammad Saw. sebagai seorang Nabi dan 

Rasul, ia telah memainkan peran yang sangat mengagumkan kepemimpinannya. 
Ia menyebarkan ajaran Islam di Jazirah Arabia. Ia menerima dan menunaikan 
amanah Allah Swt sebagai pembawa risalah kenabian, ia tidaklah mulus dan lancar 
dalam tugasnya sebagai Rasul, namun ia banyak mendapatkan tantangan, celaan 
dan hinaan  dalam menyebarkan agama dari kaum kafir Quraisy. Namun Rasul 
SAW tetap menyebarkan dengan niat yang tulus ikhlas dengan cara yang arif dan 
bijak. Ia senantiasa menghiasi diri dengan akhlak yang mulia tanpa sedikitpun 
dendam terhadap orang-orang yang berbuat jahil kepadanya. Mencermati sifat, 
sikap dan perbuatan nabi sAw. yang seperti itu, tentu dapat dijadikan bukti bahwa 
ia memiliki kepribadian yang mulia, kepribadian yang sabar dan tabah serta 
pemaaf. Ia tidak takut dan gentar untuk memperluas penyebaran agama islam ke 
berbagai wilayah di Jazirah Arabia, karena tugas memimpin agama dalam 
penyebarannya adalah tugas yang dilihamkan Allah swt kepadanya. 

 Nabi Muhammad SAW sebagai penerima amanah menjadi pemimpin 
dalam menyebarkan agama dari tanah kelahirannya kota Makkah al-
Mukarramah. Ia mengambil peran penting Sebagai pemimpin agama, fokus 
ajaran yang disebarkan oleh Nabi Muhammad adalah ajaran tauhid. Untuk 
menghilangkan kekafiran dan kemungkaran yakni penyembahan terhadap 
patung-patung dan lainnya, mengganti dan membawa masyarakat untuk 
menyebah Hanya ada satu Tuhan Yang Maha Esa, yaitu Allah swt., pencipta, 
pengatur dan penjaga  alam semesta. Dismaping itu, nabi Saw memainkan peran 
dalam kepemimpinannnya yaitu mendekonstruksikan budaya-budaya 
masyarakat Arabia yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam seperti perjudian, 
minuman khamar, perzinaan dan lainya. Oleh karena itu, berbahagialah orang-
orang yang senantiasa istiqomah mengerjakan perintah Allah swt dan menjauhi 
larangan-Nya. 
c.! Orang tu,  

Orang tua adalah ayah dan ibu dalam keluarga. Keduanya mempunyai 
tanggungjawab menjaga dan merawat keutuhan dan kebaikan keluarga. Anak-
anak yang merupakan gen-gen yang diwarisi dari orang tuannya menjadi anugeah 
dan amanah yang harus dibina, dipimpin dan dikembangkan multi potensinya 
menjadi dewasa.. Anak-anak sejak lahir belum mengenal sesuatu, maka ia sangat 
membutuhkan bimbingan, arahan dan petunjuk dari orangtuanya. Multi-
potensinya dipimpin kearah pertumbuhan dan perkembangannya kearah yang 
lebih baik. Isyarat al-Qur’an yang dapat dijadikan pedoman bahwa orang tua 
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sebagai pemimpin bagi anaknya dapat dilihat pada surat al-Tahrim ayat 6 yang 
berbunyi:  

Ayat di atas pada kata  “quw anfusakum wa’ahlikum naara” dapat dimaknai 
dengan kepemimpian, yakni orangtua mempunyai tanggungjawab menjaga diri 
dan keluarga dari siksa api. Beberapa pelajaran yang dapat diambil dari surat At-
Tahrim ayat 6 yakni perintah taqwa kepada Allah SWT dan berdakwah, anjuran 
menyelamatkan diri dan keluarga dari api neraka, dan pentingnya pendidikan 
islam sejak dini. Mendidik secara islami dapat dilakukan dengan cara mengajarkan, 
menunjukkan, mengarahkan, dan membimbing sewrta memimpin. Cara 
memimpin bagi orangtua terhadap anak-anaknya dimulai dari diri sendiri dengan 
keteladanan, sikap, ucapan dan perbuatan yang menun jukkan kepemimpinan 
shaleh dalam keluarga. 
d.! Orang lain 

Orang lain adalah selain dari orang tua dalam keluarga. Orang lain bisa 
disebut guru, tutor, pelatih, pembimbing dan lain-lain. Hal ini bisa dipahami dari 
al-Qur’an surat an-Nisa ayat 58 

Ayat ini memberikan isyarat bahwa Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanah kepada yang berhak menerimanya. Maksud kamus pada ayat ini adalah 
siapa saja. Ia bertanggungjawa memberikan atau menyampaikan amanah atau 
nasehat kepada orang yang berhak menerimanya. Artinya setiap orang bisa saja 
dibimbing, dilatih, dibina dan dipimpin oleh orang lain untuk mengembangkan 
potensinya menuju kedewasaan. Misalnya guru mengajar di sekolah, tutor 
memberikan materi pembelajran di lembaga atau unit pendidikan, Pelatih 
mengajar di tempat-tempat privat dan lainnya. Setiap yang memberikan 
bimbingan, arahan dan menyampaikan materi ia juga memberikan 
kepemimpinannya dalam pendidikan.   
e.! Diri sendiri 

Diri sendiri maksudnya dalah kita sendiri, pada hakikat manusia terdiri dari 
dua tubuh, yaitu tubuh lahir dan tubuh batin. Tubuh lahir adalah tubuh yang 
berjisim atau yang berbenda yang dapat dilihat seperti kepala, tangan, badan, kaki 
dan lainnya. Bentuknya konkrit kelihatan. Tubuh batin adalah tubuh rohani 
berawal dari ruh yang suci, yang bersemayam dalam qalb/hati yang menyebar 
melalui sifat-sifat Allah SWT dalam diri, seperti sifat kuasa, kehendak, melihat, 
berkata-kata dan lainnya. Semua ini adalah sifat yang berdiam dalam rohani. Sifat-
sifat ini yang memimpin jasmani, hingga ketentuan pergerakan jasmani akan 
menjadi baik atau sebalik tidak baik. Hal ini dapat dipahami dari hadis Nabi SAW, 
yang berbunyi: 
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Artinya: ingatlah bahwa di dalam jasad  itu ada segumpal daging, jika ia baik, maka 
baik pula seluruh jasad, jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. 
Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung) H.R.: Bukhari dan Muslim.` 

 Hadis di atas menyebutkan kata hati atau jantung yang menentukan baik 
dan tidaknya jasad. Hati dipahami disini adalah bagian dalam (rohani). Yang 
mengarahkan. Artinya hati mempunyai kekuatan manuver yang kuat dalam 
menentukan pergerakan jasad. Hati atau jantung dapat memimpin, 
menggerakkan, mengarahkan dan mengembangkan sikap dan perilaku jasad 
menuju tujuan kehidupan. Seseorang yang baik hati dan bagus pula amalannya 
tentua akan dapat menjauhkan dari segala bahaya yang merusak, menghina diri, 
kehinaan dan juga meninggalkan segala yang syubhat atau yang masih samar 
samar hukumnya. Semua itu tergantung pada baiknya hati. Jadi hati dan jasad 
dapat disebut, rumah dengan penghuninya. Jasad adalah balatentaranya dan 
ranjanya adalah hati. Hati itulah yang mendorong jasad untuk bersikap dan 
bekerja. Untuk itu, kita hendaknya mengenal keadaan hati yang baik dan mulia 
agar ia dapat memimpin jasadnya dalam kebaikan.  
f.! Peran Pemimpin  

1.! Sang Inisiator (orang yang menginisiasi) 
Inisiator, yaitu orang yang mempunyai inisiatif, mempunyai pra karsa, dapat 

memprakarsainya. Inisiator kata dasarnya adalah iniciate yakni menyikap, 
memandang, memikirkan dan mendorong untuk melakukannya. Inniciate yang 
dirobah menjadi inciator yang mendapat tambahan or dalam bahasa Indonesia 
inisiator yaitu untuk menunjukkan pelaku orangnya. Jadi pemimpin hendak 
bertindak sebagai inisiator yaitu orang yang memiliki ide, gagasan dan konsep serta 
mampu mendorong orang-orang di sekelilingnya mengikuti dan 
melaksanakannya. Pemimpin punya ide, gagasan dan pola pikir yang luas dalam 
organisasinya, ia dapat mengetahui dan melihat bagaimana kepemimpinannya 
menjadi maju dan berkembang sesuai dengan kebutuhan yang dipimpinnya.  

Pemimpin tidak hanya menunggu muncul ide dan gagasan dari bawahan 
atau orang orang yang berada di sekelilingnya saja, tetapi juga dibutuhkan 
pemikirannya yang brillian dan smart sehingga organisasi yang dipimpinnya 
cepat tumbuh dan berkembang serta dapat membawa perubahan yang signifikan.  

2.! Sang Administrator (orang yang mengadministrasikan) 
Administrator, yaitu orang yang mengerti, paham dan melakukan 

administrasi dengan baik. Karena itu, pemimpin harus juga administrator yakni 
mempunyai kemampuan untuk menata dan menertibkan administrasi, 
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menyusun dan merapikan suatu organisasi yang dipimpinnya seperti aspek visi 
misi, tujuan dan sasaran, strategi pencapaian, tata kelola pamong, sistem 
pengelolaan, sumber daya manausia yang digunakan, dan lainnya. Semua itu 
hendaknya diatur baik dan dan tertata rapi sesuai dengan hirarki ketentuannya. 
Administrator hendaknya mengerti dan menguasai itu.  

Kerapian dan tata kelola yang benar merupakan suatu keharusan dalam 
memimpin organisasi, Karena ini merupakan cerminan bagi pemimpin dalam 
pengelolaan lembaga. Pemimpin memiliki standar operasional prosedur (SOP) 
dalam memimpin, dengan demikian semua sudah memiliki standar ukur yang 
jelas dan rinci. Hal ini tentu akan akan memudahkan dalam kepemimpinan. Salah 
satu ekspresi pemimpin yang administrator adalah jika ada yang belum 
tersusun/terkelola dengan baik, hal itu akan menjadikannya gelisah. Ia senantiasa 
menghendaki sedalam organisasi rapi.  

3.! Sang Advisor (orang yang memberikan nasehat) 
Advisor adalah orang yang memberikan nasehat atau pencerahan kepada 

orang lain. Pemimpin pada satu posisinya juga merupakan sumber ilmu 
pengetahuan bagi bawahannya. Ia dapat memberikan ilmu, nasehat, petunjuk, 
motivasi dan karsa pada bawahannya. Ia menjadi tempat konsultasi dan meminta 
petunjuk dalam mengerjakan tugasnya. Tidak hanya itu, bahkan lebih luas lagi, 
pemimpin dalam perannya advisor dapat membahagiakan bawahan lahir47 dan 
batin48. Mereka patuh, ta’at dan dengan senang hati dan bahagia bekerja. Hal ini, 
tentu tidak terlepas dari peran pemimpin sebagai penasehat (advisor) 

4.! Sang Motivator (orang yang melakukan mutivasi) 
Motivator adalah orang yang memberikan motivasi kepada orang lain. 

Motivasi yaitu dorongan/kemapuan yang dimiliki oleh setiap individu untuk 
melakukan sesuatu. Salah satu bentuk adanya perubahan energy, dan ditandai 
munculnya perubahann keinginan, keyakinan, rasa dan karsa dalam bersikap dan 
bertindak, karena adanya ransangan dan dorongan motivasi. 

Nana syaodih Sukmadinata49 menyebutkan bahwa motivasi merupakan 
suatu kondisi yang terbentuk dari berbagai tenaga pendorong yang berupa 
desakan, motif, kebutuhan dan keinginan. Motivasi merupakan proses psikologis 

!
47 Lahir adalah aspek-aspek yang dilakukannya seperti apa yang menjadi kewajibannya dalam tugas 

yang menjadi tujuan dalam organiasi. 
48 Batin adalah aspek yang berhubungan dengan personality. Bagaimana ia bias menjadi bahagia, taat 

dan ikhlas dan bekerja. Tugas yang diberikan kepadanya ia yakini sebagai ekspresi ibadah dalam 
hidupnya. Hal ini itu dapat dimaknai sebagai ibadah. 

49 Nana syaodih Sukmadinata, Landasan Proses Pendidikan, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 
2003, h. 64  
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yang mencerminkan interaksi antara jiwa, sikap, kebutuhan, persepsi dan 
keputusan dalam diri seseorang. Kesatuan interaksi akan menjadi kemampuan 
yang dapat melahirkan enenrgi untuk berpikir, merasakan, bersikap dan berbuat, 
sehingga muncullah perubahan dari yang malas akan berganti dengan rajin, putus 
asa akan menjadi bersemangat karena ada secercah cahaya tujuan dimilikinya. 
Dengan semangat motivasi yang tinggi ia bekerja dengan rajin keras. Pemimpin 
adalah juga sang motivator yang dapat menyirami dan mencurahkan semangat 
perubahan dan perkembangan yang pesat pada bawahan. Ia memberikan 
petunjuk dan harapan yang cerah dan mulia pada bawahannya. Begitu 
bermaknanya motivasi bagi bawahan dalam bekerja.  

5.! Sang Inovator (Orang yang melakukan inovasi/perubahan) 
Inovator adalah orang yang melakukan perubahan, baik perubahan visi misi, 

pola pikir (cara orang berpikir dan menganalisis),  cara orang bersikap dan 
bertingkahlaku. Melakukan perubahan tradisi ke tradisi yang lain, suatu pola 
dengan pola yang lain, suatu paradigma terhadap paradigma yang lain. Perubahan 
perkembangan yang lebih baik disebut dengan inovasi. Inovasi memiliki tujuan 
yaitu: meningkatkan kualitas, menciptakan tujuan yang lebih bermakna, 
memberikan pengertian dan makna lebih luas, merubah cara bekerja, membuat 
pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisient, mengganti sistem kerja yang baru, dan 
mempercepat sampai kepada tujuan. 

Melihat dan Memperhatikan aspek-aspek inovasi, maka tidak bisa 
dipungkiri bahwa pemimpin itu hendaknya juga sang Inovator yang dapat 
menciptakkan dan mewujudkan model baru untuk pengembangan hasil 
kepemimpinannya.  

6.!  Controller (Orang yang melakukan pengawasan) 
7.! Corrector 
8.! Director 
9.! Counselor 
10.!Guider 
11.!Leader 
12.!Actor  
13.!Evaluator 

5.! Hakikat Kepemimpinan 
Term Kepemimpimpinan dalam bahasa Inggeris disebutkan dengan 

leadership, artinya kepemimpinan. Bahasa Arab disebut dengan al-riayah, al-
imaah, al-qiyadah atau al-zaamah. Kata kepemimpinan dalam bahasa Arab 
memiliki derivasi yang berbeda beda, namun maknanya masing-masing dapat 
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diartikan dengan kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan sifat aktivitas 
kegiatan memimpin. Sikap, cara dan perilaku pemimpin dalam memimpin. 
Tugas kepemimpinan lebih utama dengan tugas kemanusiaan, yakni memimpin 
tumbuh dan berkembangnya nilai, motivasi, etika, moral, akhlak, mental dan 
spiritual. Multi-potensi akan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik jika 
dipimpin dengen kepemimpinan yang tepat. Karena sifat dari kepempinan itu 
adala proses mempengaruhi, memanfaatkan, membimbing, mengkoordinir dan 
menggerakkan, mengarahkan dan mengendalikan orang lain agar bekerja dengan 
baik, dan ikhlas seseuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan.  

Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai bentuk dominasi yang didasari atas 
kemampuan pengetahuan yang luas, pengalaman yang banyak, wibawa yang 
tinggi, kepemimpinan yang tegas dan disiplin yang dimiliki oleh pemimpin. 
Dengan eksistensi kognisi, dan kepribadian, yang lebih baik, tentu akan dapat 
mendorong orangorang yang disekilingnya mengikuti petunjuk dan arahannya. 
Ketaatan dan kepatuhan bawahan dapat mengikuti apa yang diarahkan dan 
tunjuki pemimpin, tentu tidak terlepas dari pengaruh kemampuan 
pemimpinnya. Begitu pula dengan Kepemimpian dalam pendidikan Islam.  

Pendidikan Islam menempatkan posisi penting kepemimpinan terutama 
dalam mengangkat derajad kemanusiaan. Tugas kepemimpinan tidak hanya 
bekerja secara sistematis dan terorganisir semata bagaiamnana orang pandai dan 
cerdas, tetapi juga bagaimana mendidik orang-orang agar memiliki kerarifan, etik, 
akhlak, moral, mutivasi, mental dan spiritual yang tinggi. Pemimpin 
melaksanakan tugas yang benar yakni mengerjakan tugas dengan berpedoman 
pada petunjuk, situasi, kondisi dan kemampuan yang tersedia. Pendidikan Islam 
menginginkan dalam berbagai lembaga, seperti organisasi, kemasyarakatan, 
perusahaan, perkantoran maupun lembaga pendidikan lainnya terjadi proses 
kepemimpinan yang bersifat edukasi yang dapat membesarkan orang-orang 
dengan pengajaran, nilai dan hikmah.  Pemimpin menggunakan sintuhan-
sintuhan administrasi50 dan kemanusiaan51 dalam melaksanakan tugas 
kepemimpinannya. Karena itu, pemimpin yang arif dan bijak, ia pandai, arif dan 
bijak dalam memimpin dengan menggunakan pendekatan administrasi dan 
kemanusiaan.  

Dengan kata lain, kepemimpinan yang baik itu adalah kepemimpinan 
seseorang yang dapat menumbuhkan dan mengundang keinginan orang-orang 
lain mencontoh, meneladani, dan mengikutinya terhadap apa yang telah dilakukan 

!
50 Administras adalah 
51 Kemanusiaan 
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dan dikehendakinya. Apa yang diekspresikan dalam kepemimpinannya merupakan 
wujud kasih sayang dan kecintaannya pada orang lain, sehingga begitu indah dan 
mulia pemimpin itu. Kepemimpinannya mengeluarkan dan memancar aura 
kemajuan dan kebajikan. Tentu ini, sangat disenangi dan dirindukan semua 
orang. Oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri bahwa kepemimpinan yang seperti 
itu akan menjadi lahan subur tumbuh dan berkembangnya berbagai kehendak 
dan berbagai multi-potensi yang dimiliki pada suatu organisasi. 

Untuk suksesnya melaksanakan tugas kepemimpinan, ada beberapa 
kompetensi dasar yang hendak dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu: 
a.! Kemampuan Perencanaan  

Perencanaan merupakan usaha merancang/desain tujuan, materi, alat, 
metode, proses, evaluasi dan lainnya yang akan dilakukan pada suatu kegiatan 
tertentu untuk mencapai tujuan yang ditetapkannya. Secara implisit, semua aspek 
yang berhubungan dengan kegiatan telah dipikirkan dan diatur dengan sebaiknya. 
Perencanaan yang sistematis dan terencana memiliki tujuan yang sangat penting, 
yaitu: 

1.! Menghadirkan desain yang akan dicapai dalam kegiatan tertentu. 
2.! Untuk mengetahui tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan. 
3.! Untuk mengetahui semua kebutuhan dalam kegiatan. 
4.! Untuk mengetahui siapa saja orang yang ahli dan mampu melaksanakan 

tugas pokok yang telah ditetapkan. 
5.! Untuk menentukan dan menyusun indikator keberhasilan kegiatan. 
6.! Untuk memilih langkah strategis menjalankan kegiatan. 
7.! Untuk menetapkan durasi waktu yang dibutuhkan bagi setiap 

kegiatan.  
8.! Untuk mengkoordinasikan berbagai komponen dalam kegiatan. 
9.! Untuk memprediksi solusi dari tantangan dan hambatan yang munkin 

muncul. 
10.! Untuk melakukan pengawasan, pengendalian, perbaikan dan 

pengembangan terhadap kegiatan yang dilakukannya.  
 

Dari berbagai fungsi tujuan perencanaan di atas, dapat dipahami bahwa 
peran pemimpin sebagai perencana amat penting. Pempimpin itu adalah pangkal 
dan sumber pertama dan utama pada suatu kegiatan. Ia-lah yang menginisiasi 
berbagai hal yang berhubungan dengan desain awal, bagaimana melaksanakannya 
dan hasil yang ingin dicapai. Itulah mengapa, pemimpin harus mempunyai 
kompetensi perencanaan dalam memimpin.   
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b.! Kemampuan manajemen 
Kemampuan manajemen adalah kemampuan merencanakan, mengelola, 

mengendalikan, mengatur dan memanfaat sesuatu dengan sebaik-baiknya dalam 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukannya. Ia dapat merancang 
berbagai potensi dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang ditentukannya, 
dengan menggunakan fungsi manajemen, seperti perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizating), pengawasan (controlling), pengarahan 
(dirrecting), mutivasi (motivating), penempatan (staffing) dan lainnya. Fungsi 
manajemen ini merupakan alat dan metode bagaimana melaksanakan manajemen 
dengan baik. Suatu usaha dalam organisasi dapat tercapai dengan baik adalah 
dengan manajemen.  

Untuk menjadikan kegiatan manajemen menjadi efektif dan efisien, dapat 
dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu: 

1.! Manajemen berbasis administrasi. Manajemen ini menggunakan berbagai 
fungsi manajemen agar tujuan manajemen dalam organisasi dapat 
tercapai. 

2.! Manajemen berbasis kemanusiaan. Manajemen ini berhubungan dengan 
jiwa dan kemanusiaan. Manajemen tidak hanya berhadapan dengan 
benda tetapi juga dengan manusia yang memiliki karakter yang hidup dan 
berbeda-beda. Manajemen hendaknya juga berorientasi melihat 
karakternya, yang juga merupakan salah satu tujuan yang hendak 
dikembangkan dalam pendidikan.  

Manajemen dalam pendidikan Islam, tidak hanya berorientasi terhadap hasil 
keuntungan (laba) material saja, tetapi yang lebih penting dari itu adalah 
keuntungan dapat membudayakan manusia menjadi tumbuh dan berkembang 
menjadi dewasa sesuai dari tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu manusia 
sempurna (al-insan al-kamil). Karena itulah, Pemimpin harus mumpuni dalam 
manajemen, mengerti dan mengenal sifat, watak/karakter orang-orang yang 
berada dalam organisasi. 
c.! Kemampuan memotivasi 

Kemampuan memotivasi adalah kemampuan memberikan pengaruh 
kepada orang lain sehingga dapat melakukan suatu tindakan dengan baik. 
Motivasi merupakan subjek yang penting, karena berhubnungan dengan orang 
lain. Ada pergerakan dan pengaruh yang diberikan pemimpin kepada orang lain. 
Nana Syaodih Sukmadinata52 memgberikan pengertian dengan motivasi yaitu 
suatu kondisi yang terbentuk dari berbagai tenaga pendorong yang berupa 

!
52Nana Syaoudih Sukmadinata, op.cit., h. 64  
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desakan, motif, kebutuhan dan keinginan. Motivasi merupakan proses psikologis 
yang mencerminkan interaksi antara jiwa, sikap, kebutuhan, persepsi, dan 
keputusan dalam diri seseorang. Jadi dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki 
motivasi yaitu orang yang didalam dirinya terdapat kekuatan mendorong 
melakukan kegiatan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Pemimpin melakukan pergerakan motivasi terhadap orang lain merupakan 
suatu keharusan, karena setiap indidu tidak sama motivasinya ada yang tinggi, 
sedang dan rendah. Kalau dipahami lagi proses motivasi tidak semua individu 
memiliki motivasi yang terwujud sejak awal, untuk itu, ia perlu dipengaruhi dan 
ditumbuhkan. Motivasi itu terwujud, karena kebutuhan fisik atau psikis. Hasil 
suatu kegiatan dalam pendidikan sangat ditentukan oleh tingkat motivasi 
individu. Karena itu, pemimpin hendaknya mempunyai pengaruh yang kuat 
untuk menggerakkan dan memunculkan motivasi orang lain pada suatu 
organisasi. 
d. Kemampuan berkomunikasi 

Kemampuan berkomunikasi adalah kemampuan berinteraksi dalam 
menyampaiakan pesan kepada orang lain, baik pesan verbal (ungkapan katan-
kata), non-verbal suatu kondisi/keadaan atau melalui catatan, tulisan rekaman 
dan lainnya. Artinya pemimpin adalah orang yang pandai dan mumpuni 
berkomunikasi, mengatur dan mengendalikan suatu organisasi agar lebih efektif 
dan efisien dalam pencapaian tujuan. Komunikasi juga disebut ilmu seni 
mempengaruhi dan memanfaatkan berbagai potennsi seperti sumber daya 
manusia untuk tujuan yang dikehendaki. Komunikasi yang dibangun adalah 
untuk mengatur hubungan antar manusia, baik secara formal53 maupun non-
formal (fungsisonal)54. Mengingat bahwa komunikasi sangat penting dalam 
pendidikan, yakni 1) untuk mendesain pendidikan yang terarah, sistematis dan 
integtratif, 2), untuk lancarnya pelaksanaan pendidikan secara tepat, terarah, 
sistematis dan integtratif, 3)  untuk mengurangi penyimpangan atau 
penyelewengan proses pendidikan, 4), untuk mempercepat keberhasilan 
pendidikan. Karena itu, kemampuan komunikasi sangat penting dimiliki oleh 
pemimpin agar proses kepemimpinannya dapat terlaksana dengan baik dan 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 

!
53Hubungan formal adalah hubungan karena tugas resmi atau pekerjaan yang resmi, karena kedinasa 

dari satu lembaga ke lembaga yang lain untuk melaksanakan tugas-tugas yang diamanatkan oleh 
pemimpin. Ia dengan arif dan bijak berkomunikasi dan bersosialiasi dengan orang-orang lain.  

54 Hubungan non-formal (fungsisonal) adalah hubungan secara pribadi/personal antara dirinya 
dengan orang lain yang didasarkan atas kemanusiaan yang mulia, persaudaraan dan kekeluargaan. 
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d.! Kemampuan menyelesaikan masalah 
Kemampuan menyelesaikan masalah adalah suatu cara untuk keluar dari 

masalah, setiap usaha dan pekerjaan tidak semua berjalan dengan lancar dan 
mulus, tentu bisa saja ada tantangan atau masalah yang muncul yang 
mengakibatkan terjadinya stagnasi suatu aktivitas. Hal ini tentu akan dapat 
merugikan organisasi baik secara finansial, material maupun kemanusiaan, karena 
adanya masalah. Karena itu, pemimpin hendaknya dapat bersikap tegas 
menyikapi dan membantu menyelesaikannya. Pemimpin dapat melakukan 
identifikasi, menentukan sumber dan akar dari masalah serta solusi masalah secara 
efektif dan efisien. 
e.! Kemampuan negoisasi (negotiating) 

Kemampuan negoisasi adalah kemampuan berkomunikasi dan mendekati 
orang-orang yang diperlukan bagi kebutuhan organisasi atau disebut juga dengan 
suatu bentuk interaksi sosial antar beberapa pihak yang bertujuan untuk 
mencapai kesepakatan bersama pada suatu urusan tertentu. Negoisasi dapat 
dilakukan dengan sistem diskusi, dialog atau musyawarah secara bersama untuk 
mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan untuk mengembangkan 
organisasi. Negoisasi memberikan peluang masing-masing pihak saling 
memberikan pendapat yang berbeda untuk tujuan kepentingan kesepakatan. 
Negoisasi biasanya digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari 
persoalan individu, kelompok kecil dan besar untuk mencari kesepakatan.  

Negoisasi dalam organisasi terutama dalam pendidikan Islam memiliki arti 
penting, karena bertujuan untuk (1) mencapai suatu kesepakatan pada suatu 
urusan yang saling menguntungkan, (2) mengidentifikasikan masalah dan 
penyebabnya, (3) mencarikan solusinya terhadap masalah yang ada, (4) mencari 
kesepakatan terhadap hal hal yang menguntungkan kedua belah pihak, sehingga 
disebut dengan win-win solution. Oleh karena itu, sangat penting pemimpin 
memiliki kompetensi ini.  
e. Kemampuan evaluasi 

Evaluasi adalah suatu proses untuk mengetahui dan menetapkan nilai 
terhadap suatu aspek dalam kegiatan yang dilaksanakannya, seperti nilai terhadap 
konsep/desain, orang, alat, waktu, proses, dan hasil yang dicapai dalam kegiatan 
tersebut. Semua aspek ini hendaknya diperhatikan dalam evaluasi, sehingga 
pemimpin mengetahui keadaan dan kesesuaian semua aspek dalam kegiatan 
organisasi. Di samping itu, evaluasi memiliki tujuan, yaitu (1) untuk mengetahui 
penguasaan orang orang terhadap kompetensinya dan kesesuaiannya, (2) untuk 
mengetahui tingkat capaian yang telah dilaksanakannya, (3) untuk mengetahui 
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kekurangan dan kelemahan terhadap aktivitas yang dilakukannya, (4) untuk 
menentukan langkah alternative dan solusi hambatan yang dialami. Kompetensi 
evaluasi bagi seorang pemimpin adalah harus dimiliki, karena akan mendukung 
tugasnya dalam memimpin.  
f. Kemampuan administrasi 

Administrasi adalah hal hal yang berhubungan dan dengan segala usaha 
yang menggunakan keahlian dan kesanggupan dalam merencanakan, mengatur, 
mengurus dan menyusun dengan efektif tentang segala kegiatan55 dan hasil 
usahanya56. Pendataan dan penetaan administrasi dapat menguatkan, 
meningkatkan dan mempercepat pencapaian tujuan.  

Disamping itu, administrasi memiliki beberapa tujuan yaitu; (1) untuk 
melihat lebih rinci suatu kegiatan yang akan dilakukan, baik berhubungan dengan 
tujuan, personil yang akan ditempatkan, alat yang digunakan, langkah yang akan 
ditempuh dan hasil yang akan diperoleh, (2) untuk memudahkan pengambilan 
keputusan untuk dilaksanakan, (3) untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan, (4) 
untuk menciptakan suasana yang damai dan kondusif dalam kegiatan, (5) untuk 
meningkatkan moral dan semangat keakraban, menguatkan rasa percaya diri, 
memupuk kejujuran dan dan keadilan dalam menjalankan tugas masing-masing, 
(6) untuk mengembangkan produktifitas kerja dan hasil yang akan dicapai. 
Kemampuan administrasi bagi seorang pemimpin ternyata amat penting dimiliki 
untuk diterapkan dalam organisasinya.  

B.! Tujuan dan Fungsi Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam 

!" ! Tujuan Kepemimpinan 
  Kepemimpinan adalah kegiatan menuangkan seni dalam memberikan ide, 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang atau kelompok untuk mencapat 
tujuan yang telah ditentukan. .Islam memandang bahwa kepemimpinan itu tentu 
dengan merujuk sendi dasarnya adalah nilai keislaman. yang kuat dan kokoh 
dengan berpedoman pada al-Qur’an dan al-hadis. 

 Kepemimpinan dalam pendidikan Islam memiliki tujuan dan arti penting. 
Karena dengan kemimpinan pendidikan Islam multi potensi kemanusiaan dan 
administrasi dapat tumbuh dan berkembang dengan baik, sesuai dengan dasar-

!
55 Kegiatan adalah segala proses yang dilakukan dalam usaha yakni menyiapkan npersonil, seleksi, 

penetapan, pengangkatan, penugasan, orientasi, pengawasan, pembinaan dan pengembangan untuk 
mencdapai tujuan yang ditetapkan dalam organisasi.  

56 Hasil usahanya adalah mengatur dan menyusun segala hasil usahanya yakni berkenaan dengan 
material atau asset, inventaris, dan pembukuan lainnya agar tersusun baik dan rapi.  
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dasar dan prinsip keislaman. Adapun tujuan kepemimpinan dalam pendidikan 
Islam, yaitu: 

a. Tumbuh dan berkembangnya tugas kepemimpinan yang efektif dan 
terarah. 

b. Tumbuh dan berkembangnya pengetahuan, kepercayaan, sikap dan 
perilaku yang baik dan mulia sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. 

c. Tumbuh dan kuatnya kepercayaan diri bagi individu atau kelompok dalam 
bekerja dan memiliki rasa optimal. 

#"!  Fungsi Kepemimpinan  
Pemimpin yang melaksanakan kepepmimpinan yang baik akan memiliki 

fungsi yang sangat penting dalam pendidikan, karena dengannya akan menjadi 
lebih mudah mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Secara umum fungsi 
kepemimpin dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu,: 1) fungsi 
kepemimpinan administrasi, dan 2) fungsi kepemimpinan kemanusiaan. 

1.! Fungsi kepemimpinan administrasi,  
   Fungsi kepemimpinan administrasi disini dimaksudkan untuk mengatur, 

menata dan mengelola hal-hal yang berhubungan dengan formulasi kebijakan, 
tata kelola ruang, sarana dan prasarana serta penyediaan fasilitas yang ada pada 
suatu lembaga pendidikan.semua aspek diatur dan diurus dengan sebaik-baiknya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Fungsi disini lebih mengutamakan bentuk 
implementasi fungsi-fungsi manajemen dengan baik, seperti mulai dari fungsi 
(planning) perencanaan dengan sebaik-baiknya, fungsi (organizing) 
pengorganisasian atau mengelompokan, fungsi (actuating) penggerakan, fungsi 
(controlling) pengawasan, fungsi (evaluating) penilaian terhadap semua aspek. 
Dengan fungsi manajemen ini diharapkan semua administrasi menjadi teratur 
dan rapi sesuai ketentuannya. 

 Fungsi kepemimpinan administrasi menghendaki semua program tersusun 
dengan baik, baik yang berhubungan material/administrasi maupun 
kemanusiaan 

2.! Fungsi kepemimpinan kemanusiaan 
Fungsi kepemimpinan kemanusiaan dalam suatu organisasi tidak dapat 

dibantah merupakan sesuatu fungsi yang sangat penting bagi keberadaan dan 
kemajuan organisasi yang bersangkutan. Karena kemanusiaan itu merupakan 
potensi membimbing dan bekerja dalam kehidupannya. Fungsi kepemimpinan 
kemanusiaan dapat dilakukan untuk mempengaruhi aspek-aspek kemanusiaan, 
seperti keyakinan, akhlak, etika, moral, mental dan spiritual. Pemimpin berupaya 
memberikan dan menghadirkan semangat baru dan mulia serta mengajak dan 
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mendorong  bawahan bekerja dengan tulus dan ikhlas, karena Allah swt. bukan 
hanya karena tugas semata, tetapi panggilan pengabdian kepada Allah Yang Maha 
Kuasa. Karena itu, agar orang-orang yang berada disekelilingnya dapat bekerja 
dengan baik, dibutuhkan kepemimpinan yang baik dan efektif. Adapun fungsi 
kepemimpinan dalam pendidikan Islam, yaitu: 
 a. Fungsi Perencanaan (planning function) 

 Kepemimpinan yang baik dan efektif itu adalah yang memiliki 
perencanaan yang baik. Seorang pemimpin dalam tugasnya mengawalinya 
dengan desain yang sudah siap, mulai dari kosep awal, siapa yang dipimpinan, 
bagaimana ia melakukannya, dimana dilakukannya sampai kepada aspek hasil 
yang ingin diperoleh. Semua telah dimiliki pengetahuan tentang itu oleh 
pemimpin. 

 b. Fungsi Instruksi (insruction function) 
 Fungsi instruksi adalah fungsi yang digunakan pemimpin untuk 

memberikan perintah atau seruan kepada bawahan untuk dilaksanakan atau 
tidak dilaksanakan. Fungsi ini sangat penting, karena fungsi ini adalah bentuk 
ketegasan dan kedisiplinan pemimpin dalam mengemban tugasnya. Ia 
mampu memberikan instruksi kepada bawahan untuk menindak lanjutinya.  

 c. Fungsi pengawasan (controlling function) 
 Fungsi pengawasan adalah pemimpin memamtau, memeriksa dan 

mengawas bawahannya, agar tugas yang dilaksanakannya sesuai dengan 
petunjuk yang telah ditentukan. Disamping itu, pemimpin dapat 
mengendalikan bawahannya apabila tugas-tugas yang dilaksanakannya tidak 
sesuai ketentuan yang ada, maka pemimpin dapat mengembalikannya 
bawahan bekerja sesuai dengan aturan yang ada.  

 d. Fungsi pengarahan (directing function) 
 Fungsi pengarahan adalah fungsi memberikan pencerahan dengan 

memberikan informasi, nasehat dan motivasi terhadap bawahan agar, ia 
memiliki pengetahuan yang cukup dalam bekerja. Sentuhan arahan, nasehat 
yang mulia dan motivasi yang kuat akan dapat mendorong bawahan bekerja 
dengan tekun dan memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja. Pemimpin 
berfungsi memberikan perubahan cara berpikir, cara bersikap, dan cara 
berperilaku dalam melaksanakan tuasnya. 

e, Fungsi Konsultasi (consouling function) 
 Fungsi Konsultasi adalah fungsi dimana bawahan diberikan ruang dan 

waktu untuk berkonsultasi dengan pemimpin. Langkah ini adalah sebuah 
strategi untuk melaksanakan, menyelesaikan dan mengembangkan kegiatan 
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yang dilaksanakannya ketika ada sesuatu yang ingin diselesaikan. Pemimpin 
dalam kepemimpinannya menyatakan dirinya bagian dari kelompoknyan dan 
tidak terisolasi dari kelompoknya. Ia adalah bagian dari satu kesatuan yang ada 
dalam kelompoknya. Karena itu, Ia menyadari dirinya berkewajiban melayani 
dan memberikan kontribusi konsultasi dalam kelompoknya.  

C.!Unsur kepemimpinan dalam Pendidikan Islam. 
Kepemimpinan adalah interaksi pemimpin dengan bawahan dalam suatu 

organisasi yang mempunyai aturan-aturan tertentu yang ditetapkan secara 
bersama. Kepemimpinan terikat dengan ikatan organisasi untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Unsur-unsurnya, yaitu: Pemimpin, bawahan, , 
organisasi/lembaga, tujuan, dan aturan/norma.  
1.! Pemimpin, yaitu orang yang diyakini, ditunjuk dan diangkat untuk 

memimpin, mengatur, mengelola, membimbing dan mengarahkan orang 
yang ada dalam organisasi pendidikan. Ia diyakini dan mumpuni sebagai 
orang yang punya kelebihan dan keunggulan dari yang lain dalam bidang 
organisasi tersebut, sehingga dianggap mampu untuk memimpin. Ia adalah 
orang yang arif dan bijak dalam mengambil keputusan. Ia tidak hanya 
memberikan contoh dihadapan bawahannya, tetapi memanng menjadi 
contoh keseharian bagi lingkungannya seperti sifat amanah, jujur, adil, 
bersih lahir dan batin, disiplin, sosial, dermawan, pemaaf, penyayang dan 
lainya, sehingga layak disebut pemimpin. Maka tidak sembarang orang yang 
bisa menjadi pemimpin. Ia memiliki kriteria dan syarat menjadi pemimpin. 

2.! Bawahan, yaitu pengikut atau orang-orang yang berada dalam naungan 
pemimpin dalam organisasi. Ia-lah yang akan melaksanakan tugas dan yang 
dipimpin untuk melaksanakan administrasi dan mengembangkan 
kemanusiaan yang menjadi cita-cita dalam organisasi. Orang-orang yang 
ditugaskan dalam kepemimpinan hendaknya sesuai dengan keahliannya, 
hingga ia akan lebih mudah dan leluasa dapat melaksanakan tugas dan dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkannya.  

3.! Organisasi, sebagai mana yang dikutip oleh Winardi, yaitu: “…organisasi 
merupakan entitas-entitas yang memungkinkan masyarakat mencapai hasil-
hasil tertentu, yang tidak mungkin bisa dilaksanakan individu-individu yang 
bertindak secara sendiri."#  Asnawair menyebutkan bahwa organisasi adalah 
suatu system mengenai usaha kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau 

!
57J. Winardi, Teori Organisasi dan Pengorganisasian, (Jakarta, Rajawali Press, 2006), h. 13.   
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lebih untuk mencapai tujuan tertentu."$  Jadi dapat dikatakan bahwa 
organisasi badan, tempat atau wadah berkumpulnya dua orang, tiga atau 
lebih yang secara sadar saling berinteraksi dan bekerja sama dengan aturan-
aturan yang ditetapkan secara bersama untuk mencapai tujuan organisasi. 
Organisasi adalah bekerja bersama sesuai dengan tugas dan fungsi masing 
dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

4.! Tujuan, yaitu arah dan maksud yang hendak dicapai dalam kepemimpinan. 
Tujuan dalam kepemiminan tentu bervariasi dan bertahap sesuai dengan 
tingkat yang diinginkan, seperti tujuan sementara, jangka menengah dan 
jangka panjang atau sesuai dengan tahap yang ditentukannya. Tujuan ini 
sangat tergantug terhadap kehendak pemimpin bersama bawahannya dalam 
organisasi. Tujuan dalam organiasi adalah kerangka awal yang dibangun 
dalam berorganisasi, karena hal ini akan berimplikasi terhadap penyeduiaan 
yang lainnya seperti memilih pemimpin, wakilnya, aturan dan lainnya.  

5.! Aturan, yaitu cara/ketentuan, patokan, petunjuk, perintah yang telah 
ditetapkan supaya dituruti."% Jadi bisa dikatakan aturan adalah ketentuan 
pokok yang ditetapkan secara bersama yang digunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam organisasi. Aturan itu ada yang 
dihasilkan secara tertulis dan ada yang tidak tertulis seperti norma nilai, 
budaya dan adat yang dipakai dalam organisasi. Aturan yang lengkap dan 
jelas sangat membantu untuk melaksanakan kepemimpinannya. 
Dari beberapa unsur kepemimpinan dalam pendidikan Islam diatas, 

hendaknya saling berhubungan, berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain 
agar tujuan organiasi dapat tercapai sesuai dengan yang ditetapkan.  

D.!Tipe-Tipe Kepemimpinan  
Kepemimpian adalah proses mempengaruhi orang lain untuk 

melaksanakan tugas yang telah ditetapkannya dalam organisasi untuk mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Pemimpin dalam kepemimpinannya menggunakan satu 
cara, atau dua atau lebih dalam memimpin. Untuk itu ada beberapa tipe 
kepemimpinan yang dapat diketahui, yaitu (1) tipe otoriter/otokratis, (2) tipe 
demokratis, (3) tipe kharismatik, (4) tipe paternalistic, (5) tipe militeristik, dan (6) 
Tipe Laissez-Faire. 

  Untuk lebih rinci tentang tipe kepemimpinan dapat dipahami dalam 
pembahasan berikut; 

!
58Asnawir, Bagian Satu Manajemen Pendidikan; Kumpulan Print out Siled Power Point, 

(Padang: PPs IB. t.th.), h. 4.  
59Deparemtemen Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 2001), h. 75. 
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1.! Tipe Otoriter/Otokratis 
Tipe Otoriter/Otokratis adalah tipe yang bersifat induktrinasi dari seorang 

pemimpin terhadap bawahan. Pemimpin meyakini memiliki otoritas yang tinggi 
dan kuat dalam organisasi, sehingga apa yang akan dikehendaki, ia tinggal 
memerintahkannya terhadap bawahan. Bawahan ta’at dan patuh mengikuti dan 
melaksanakan perintahnya. Tidak boleh ada saran dan bantahan dan bawahan. 
Mereka patuh dan setia mengikuti perintahnya. Komunikasi kepemimpinan yang 
otoriter ini bersifat satu arah dari pemimpin ke bawahan.  

!! Tipe kepemimpinan yang otoriter ini memiliki kelebihan dan 
kekurangani, yaitu:  
a.! Kelebihan 

1)! pemimpin dapat mengambil keputusan dengan cepat, karena ia 
mengganggap memiliki kekuasaan otoritas yang penuh. 

2)! pemimpin memiliki ketegasan dan kedisiplinan terhadap 
bawahan untuk menggerakkan kemajuan lembaga. 

3)! pemimpin akan lebih cepat merencanakan, dan 
melaksanakannya. 

4)! pemimpin akan lebih mudah melakukan pengawasan terhadap 
tugas yang dibebankan terhadap bawahan.  

5)! pemimpin akan lebih cepat mengetahui tingkat kesalahan, dan 
langkah untuk memperbaikinya.  

b.!  Kelemahan  
1)! bawahan tidak diberikan wewenang menambah dan mengurangi 

tugas yang dibebankan kepadanya. 
2)! bawahan terasa tertekan dalam melaksanakan tugasnya. 
3)! dapat menimbulkan kondusi yang tidak nyaman dan kondusif 

karena ada rasa takut salah. 
4)! memunculkan rasa tidak tulus dan ikhlas dalam bertugas, karena 

tekanan dari atasan 
5)! dapat melemahkan pengembangan dan mutu tugas. 
6)! memberikan peluang perlawanan terhadap pemimpin. 

2.! Tipe Demokratis 
  Tipe kepemimpinan demokratis tipe kepemimpinan yang terbuka, 

bersosial, dan berada di tengah-tengah orang yang dipimpin. Tipe ini adalah 
kebalikan dari tipe otoriter yang bersifat indoktrinasi/main perintah terhadap 
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bawahan. Demokratis tidak seperti itu, kepemimpinannya dilakukan dengan 
musyawarah keterbukaan dan kesepakatan antara pemimpin dengan yang 
dipimpin. Mereka duduk bersama bermufakat mencari dan mengambil 
keputusan bersama. Pemimpin dengan tulus dan ikhlas serta terbuka menerima 
saran, dan kritikan dan masukan dari bawahan untuk pengembangan dan 
kemajuan lembaga.  

  Kepemimpinan yang demokratis dapat membuat bawahan menjadi 
bahagia, tulus dan ikhlas dalam menjalankan tugasnya. Ia mendapatkan 
kebebasan untuk memperbaiki dan mengembangkannya. Ia dapat melakukan 
komunikasi yang baik efektif dengan pemimpinnya. 

  Kepemimpinan tipe ini memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan, yaitu; 
a. kelebihan 

1)! pemimpin dapat melaksanakan tugas dengan baik, effektif dan efisien. 
2)! pemimpin memiliki rasa keterbukaan dengan bawahan. 
3)! pemimpin memiliki hubungan yang baik, dan akrab dengan bawahan. 
4)! pemimpin mengambil keputusan melalui musyawarah bersama anggota. 
5)! pemimpin tidak banyak mendapat kritikan dan serangan terhadapap 

kegagalam dalam tugas, karena semua didasarkan atas keputusan bersama. 
6)! pelaksanaan tugas akan mendapat pengembangan yang lebih baik lagi. 
7)! pekerjaan yang didasarkan musyawarah dengan tulus dan ikhlas akan 

dapat menjadikan ibadah dalam bekerja. 
8)! mendorong bawahan dapat mengembangkan kreativitas dalam bekerja. 
9)! memberikan penguatan harmonisasi hubungan antara pemimpin dengan 

yang dipimpinnya.  
b. Kelemahan 

1)! proses pengambilan keputusan akan menjadi lebih lama, karena masih 
mengumpulkan orang-orang yang ahli di bidangnya dan melakukan 
musyawarah untuk mengambil keputusan. 

2)! alotnya diskusi  untuk mendapatkan keputusan. 
3)! membutuhkan waktu yang agak lebih lama, karena ada perencanaan, 

diskusi dan pengambilan keputusan.  
4)! memicu adanya perbedaan pendapat yang muncul, dan berpeluang 

munculnya konflik baru 

3.! Tipe Kharismatik 
 Kepemimpinan yang kharismatik adalah kepemimpinan yang berwibawa, 

mengenal dirinya dan kekuatan yang ada pada dirinya baik yang lahir maupun 
bathin, dalam bahasa tasawwuf disebut dengan energy atau sifat mulia yang 
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dianugerahkan Allah kepada orang-orang pilihan-Nya. Disamping, kharisma itu 
adalah anugerah, ia tercipta oleh adanya bakat yang dilatih dan dibiasakan dengan 
kebajikan, adanya interaksi sosial yang luas terutama terhadap orang-orang yang 
punya kearifan spiritual tinggi dan dalam, senantiasa menjaga adab dan kebiasaan 
yang mulia, punya pemikiran yang cemerlang, punya kemampuan supranatural 
dan memiliki pengalaman baik dan sukses dalam kepemimpinannya. Pemimpin 
yang seperti ini dapat disebut pemimpin yang kharismatik yang ditiru, diteladani 
dan diikuti kepemimpinannya.  Pemimpin kharismatik memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap orang-orang yang dipimpinnya, apa yang disampaikan 
pemimpinnya adalah benar, mereka menerima perintahnya dengan senang hati 
dan ikhlas melaksanakannya.  
a.! Kelebihan 

1)! pemimpin akan lebih mudah berkomunikasi dengan bawahan. 
2)! pemimpin akan lebih mudah mengatur, mengelola dan memutivasi 

bawahan. 
3)! pemimpin akan dita’ati, diteladani, dihormati dan diikuti perintahnya. 
4)! Meningkatkan semangat bawahan untuk bekerja. 
5)! Pemimpin akan lebih mudah mengawas dan membina bawahan. 
6)! Pemimpin akan dapat menginternalisasikan ketaatan dan keikhlasan 

terhadap bawahan dalam berkerja. 
7)! Pemimpin akan lebih mudah menumbuhkan keyakinan dan 

kepercayaan pada bawahan 
8)! Bawahan akan lebih hati-hati, jujur, dan ikhlas menerima tugas dan 

melaksanakannya. 
b.! Kelemahan 

1)! Pemimpin lebih menggunakan logika akal spiritual dalam memimpin. 
Hal ini akan menjadi hambatan bagi bawahan untuk mengerti, 
memahami tujuan dan maksud dari pemimpin. 

2)! Bawahan akan memiliki rasa ketergantungan kepada pemimpin, dan 
kurang terlatih mandiri. 

4.!  Tipe Paternalistik 
 Kepemimpinan paternalistik adalah kepemimpinan yang bersifat 

kebapakan. Ia menganggap ia adalah seorang bapak yang sedang membimbing 
anaknya. Anak disini adalah menjadi simbol orang yang belum dewasa yang 
bergantung kepada bapak dalam hidupnya. Ia sangat melindungi bawahannya 
dalam bekerja, dan kurang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 
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mengambil inisiatif atau keputusan dalam tugasnya. Pemimpin itu masih 
menganggap dirinya masih serba tahu dan bisa melakukannya.  

 
a.! Kelebihannya 

1)! pemimpin memiliki sifat kasih sayang, jujur, terbuka dan adil dalam 
mengambil keputusan. 

2)! pemimpin memiliki harapan yang besar terhadap keberhasilan 
kepemimpinnya. 

3)! bawahan mendapatkan rasa ksih sayang dan perhatian dari pemimpin. 
4)! bawahan merasakan bahagia mendapatkan pembinaan dari pemimpin. 
5)! bawahan merasa bahagia mendapatkan pembelaan dan perlindungan dari 

pemimpin.  
b.! Kelemahan 

1)! Bawahan kurang memiliki daya juang dan kreativitas karena ia dituntun 
terus dalam tugasnya. 

2)! Bawahan kurang memiliki kemandirian dalam melaksanakan tugasnya. 
3)! Keputusan yang dibuat tidak berdasarkan musyawarah dengan bawahan.  

5.!  Tipe Militeristik 
  Kepemimpinan militeristik adalah sifat disiplin tinggi dan tegas serta 

bersifat formal. Pemimpin menggunakan perintah, jabatan dan pangkat dalam 
menggerakkan bawahannya. Atau biasa disebut dengan system komando 
terhadap bawahan. Bawahan siap menerima keputusan dan melaksanakannya, 
tidak boleh ada bantahan apalagi kritikan terhadap tugasnya. Pemimpin 
menghendaki adanya disiplin yang tinggi, kepatuhan yang mutlak pada tugasnya.  

a.! Kelebihan  
1)! Pemimpin memiliki ketegasan dalam memimpin. 
2)! Pemimpin memiliki perintah yang cepat dilaksanakan oleh 

bawahannya. 
3)! Pemimpin akan lebih mudah melakukan pengawasan dan pembinaan 

terhadap bawahannya. 
4)! Pemimpin akan lebih cepat mendapatkan laporan dan hasilnya. 
5)! Bawahan mendapatkan perlindungan yang kuat dalam melaksanakan 

tugasnya.  
b.! Kelemahan 

1)! bawahan cenderung kaku dalam melaksanakan tugas, bersifat formal. 
2)! bawahan merasakan kurang mendapatkan kesempatan untuk 

berimajinasi dan berkreativitas dalam melaksanakan tugas. 
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6.! Tipe &'())*+-Faire 
 Kepemimpinan lassez-faire adalah kepemimpinan dengan cara 

memberikan instruksi atau perintah kepada bawahan tanpa dibaringi oleh 
pengawasan, pengendalian dan pembinaan yang baik dan profesional. Bawahan 
akan melaksanakan tugas sesuai dengan kehendaknya sendiri. 
!"! Kelebihan   

1)! keputusan ada di tangan bawahan untuk melakukannya  
2)! bawahan bebas berimajinasi dan berkreasi dalam tugasnya. 
3)! bawahan tidak merasakan tertekan dalam tugasnya. 

#"! Kelemahan  
1)! adanya pembiaran terhadap bawahan untuk bekerja sesuai 

kehendaknya. 
2)! sukar mendapat hasil yang maksimal. 
3)! mudah terjadi penyelewengan 
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Bab III  

PERENCANAAN STRATEGI 
PENDIDIKAN ISLAM  

 
A.! Pengertian Strategi Pendidikan Islam 

 Perencanaan strategi terdiri dari dua kata, yaitu perencanaan dan strategi. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata perencanaan berasal dari rencana yaitu; 
rancangan buram (rangka suatu yang akan dikerjakan) Perencanaan itu adalah 
proses, cara, perbuatan merencanakan (merancang).60 Dalam Kamus Bahasa 
Inggeris, perencanaan disebut planning,61 Isyarat yang dapat diambil dari 
pengertian di atas adalah bahwa perencanaan dapat disebut dengan rangkaian 
proses kegiatan yang menyiapkan keputusan mengenai apa yang akan diharapkan 
terjadi, apakah berupa peristiwa, keadaan, metode, alat, suasana, perbuatan dan 
sebagainya. 

 Secara terminology kata perencanaan memiliki makna yang kompleks, 
sehingga para ahli belum memiliki kata sepakat untuk mamaknakan kata 
perencanaan itu. Beragamnya pengertian yang dikemukakan para ahli itu bisa di 
sebabkan oleh star sudut pandang dari mana melihatnya dan latar belakang yang 

!
60Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneisa, Edisi Ke-3, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001), h. 946  
61Jhon M.Echol and Hassan Shadly, Kamus Inggeris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramnedia, 1996), h. 

433  
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mempengaruhi orang tersebut dalam merumuskan defenisi itu. Diantara 
perumusan tersebut adalah 

1.! Menurut Prajudi Admusudirjo, perencanaan adalah perhitungan dan 
penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam mencapai tujuan 
tertentu, oleh siapa dan bagaimana melaksanakannya. 

2.! Perencanaan dalam arti seluas luasnya tidak lain adalah proses 
mempersiapkan kegiatan kegiatan secara sistematis yang akan di lakukan 
untuk mencapai tujuan. 

3.! perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan berbagai keputusan 
yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukaan.62  

4.! Cuningham menyatakan bahwa perencanaan adalah menyeleksi dan 
menghubungkan pengetahuan, fakta-fakta, imajinasi dan asumsi untuk 
masa yang akan datang untuk tujuan menvisualisasikan dan memformulasi 
hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan perilaku dalam 
batas batas ynag dapat diterima yang akan digunakan dalam penyelesaian.63 
Perencanaan yang dimaksud adalah menekankan kepada usaha menyeleksi 
dan menghubungkan sesuatu untuk kepentingan masa depan serta usaha 
untuk mencapainya. Apa wujud yang akan datang itu dan bagaimana usaha 
untuk mencapainya adalah merupakan perencanaan . 
Dari beberapa definsi yang telah dikemukakan di atas, dapat diambil intisari 

untuk memaknakan apa aitu perencanaan, yaitu: (1) kata perencanaan tersebut  
memiliki relevansi masa depan; (2) perencanaan tersebut memiliki aktivitas atau 
proses yang terjadi; (3) proses yang dilakukan tersebut secara sistematis; (4) 
memiliki hasil dan tujuan tertentu; (5) perencanaan memiliki makna menekankan 
kepada usaha menyeleksi dan menghubungkan untuk kepentingan masa depan 
dan usaha untuk mencapainya. Jadi perencanaan adalah suatu rangkaian proses 
kegiatan menyiapkan dan menentukan seperangkat keputusan mengenai apa 
yang diharapkan terjadi dan apa yang dilakukan pada masa akan datang.  

 
Strategi, kata strategi adalah (1) ilmu dan seni menggunakan semua sumber 

daya bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu di perang damai; (2) 
ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh di perang dalam 

!
62 Udin syaifudin saÕud dan Abin syamsudin Makmun, Perencanaan pendidikan, suatu pendekata 

komprehansif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya offsed, 2006) cet ke-2, h.  
63William G.cuningham, Sistymatc planning for Educational Change,first Ejdition, (California: 

my filt Publisying Company, 1982 ),h_5 
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kondisi yang menguntung; (3) rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus.64 Sedangkan dalam bahasa Inggeris disebut dengan 
strategy, yaituy strategi; ilmu siasat, siasat atau akal.65 Kata strategi yang digunakan 
dalam perencanaan ada dua macam, yaitu dalam perencanaan strategi dan dalam 
analisis metode dan alat. Robbins dan Cuningham, misalnya  mengatakan ada 
tipe perencanaan strategi dan operasional. Strategi yang dimaksud disini adalah 
bagaimana menyelesaikan aktivitas –aktivitas yang dikembangkan dalam analisa 
system yaitu mencari alternative-alternative pemecahan masalah.66 Tapi intinya 
adalah sama dengan pemecahan masalah (problem solving). Karena itu, bisa saja 
dikatakan bahwa suatu kegiatan didahului oleh perencanaan, begitu pula halnya 
dengan kegiatan itu dapat saja dikatakan didahului dan disertai strategi. Bila 
demikian halnya, maka banyak sekali ada strategi. Hampir setiap langkah manusia 
membutuhkan strategi. 

Strategi dalam perencanaan pendidikan ada dua yang menonjol yaitu pada 
awal dan penentuan pada alaternative-alternative. Sekarang yang menjadi masalah 
adalah mana yang lebih penting anatara kedua strategi itu. Dalam menentukan 
alternative perencanaan sudah punya dasar berpikir ialah tugas-tugas yang spesifik 
dalam menentukan misi, tujuan dan kebijakan para perencana belum 
menentukan misi, tujuan dan kebijakan yang sukar dibandingkan dengan strategi 
yang diambil ketika membuat alternative . Tambahan pula pada fase awal ini 
diperlukan pertimbngan-pertimbangan untuk membangkitkan semangat dan 
komitmen para personalia pendidikan agar berpartisipasi aktif dalam 
mengimplementasikan dan aplikasi hasil perencanaan. Maka oleh sebab itu, 
strategi yang dimaksud disini adalah strategi akan memulai saat perencanaan. 

Dari definisi masing-masing dua kata yaitu perencanaan dan strategi dapat 
diintisarikan bahwa perencanaan startegi adalah proses melahirkan tujuan ideal, 
tujuan yang dapat dilaksanakan, perencanaan bertugas mendefinisikan tujuan 
ideal dan tujuan yang bisa dilaksanakan itu. Dan disisi lain, perencanaan 
operasional bertugas menerjemahkan kedua macam tujuan tadi bersama 
kebijakan ke dalam medote, prosedur, dan koorddinasi, agar tujuan-tujuan tadi 
dapat direalisasikan. 

Cuningham67, mengatakan perencanaan strategi sebagai “ doing the Right 
ThingÓ sedangkan perencanaan operasioanl dikatakan sebagai “ Doing Thing 

!
64Departemen Pendidikan Nasional, op.cit., h. 1092  
65 John M. Echol, dan Hassan Shadly, op.cit., h. 560.  
66Stephen P. Robbins, The Administrative Process, Second editon, (New Delhi: Prentice Hall of 

India Private Limitid, 1982), h. 134  
67Willian G. Cuningham, op.cit., h. 68  
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RightÓ. Dalam perencanaan strategi kita dituntut melakukan hal yang benar, 
sementara dalam perencanaan operasional dituntut mengerjakan sesuatu dengan 
benar. Melakukan yang benar berkaitan dengan perubahan lingkungan, 
pengembangan organisasi pendidikan, misi yang diemban oleh organisasi dan 
tujuan perencanaan. Dan mengerjakan sesuatu dengan benar berkaitan dengan 
pelaksanaaan, performan yang ingin dicapai dan hasilnya.  

Prof. Dr. Asnawir dengan mengutip pendapat Burhan N (1994:20) 
menyebutkan bahwa perencanaan strategi adalah usaha sistematis formal dari 
pada suatu perusahaan untuk menggariskan wujud utama dari perusahaan 
tersebut, sasarannya, kebijakannya dan strateginya, demi tercapainya sasaran-
sasaran dan wujud utama perusahaan bersangkutan.68 Asnawir juga 
menyebutkan pula bahwa perencanaan strategi pada dasarnya merupakan proses 
pemikiran tujuan, perusahaan/organisasi, penentuan kebijakan dan program 
yang perlu untuk mencapai sasaran tertentu dalam mencapai tujuan tersebut dan 
penetapan metode yang perlu untuk menjamin agar kebijakan dan program 
strategi itu terlaksana menurut semestinya.  

Proses pelaksanaan prenencanaan strategi dimulai dari mencari informasi, 
menganalisa, menyeleksi, sampai dengan membentuk program-program untuk 
jangka panjang yang sumber-sumbernya belum jelas. Perencanaan strategi 
mempunyai dua sisi. Pada satu sisi membentuk tujuan, misi, dan program yang 
tepat, dan pada sisi yang lain suatu usaha mengkreasikan yang hangat, kerja  yang 
optimal para personalia pendidikan. Jadi perencanaan strategi pendidikan Islam 
adalah merupakan proses permusan pemikiran tujuan pendidikan, penentuan 
kebijkan, metode, strategi dan program yang ingin dicapai dalam pencapaian 
tujuan yang telah dditetapkan yang didasarkan pada nilai-nilai Islam. 

B.! Visi dan Misi dalam Strategi Pendidikan Islam 
 Kata visi berasal dari bahasa Inggeris, vision artinya penglihatan, daya lihat, 

pandangan, impian atau bayangan.69 Kata visi secara sederhana sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Abuddin Nata, yaitu mengacu kepada sebuah cita-cita, 
keinginan, angan-angan, khayalan, dan impian ideal yanhg ingin dicapai yang 
dirumuskan secara sederhana, singkat, pada, dan jelas. Namun mengandung 
makna yang luas dan dalam. Sebuah visi menggambarkan sebuah cita-cita jangka 
panjang yang biasanya akan sulit diukur dalam waktu jangka waktu tertentu.70 

!
68Asnawir, Manajemen Pendidikanü(Padang: IAIN IB, Press, 2006), 109  
69John M. Echol, dan Hassan Shadly, op.cit., h 631.  
70Abuddin Nata, Pendidikan dalam perspektif al-QurÕan, (Jakarta: UIN Syairif Hidayatullah, 

2005), h. 16  
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Kata visi ketika dilihat dengan bahasa Arab terdapat pada kata nazhara- 
yanzhuru, yang dapat diartikan dengan, pemandangan, penglihatan dan 
perhatian. Kata ini pada konteksnya juga dapat diartikan memeriksa, 
membandingkan, memikirkan dan menunggu.71 Al-Qur’an menyebutkan 
dengan kata nazhara sebanyak 129 kali dengan segala derivasinya. Mislanya dapat 
dijumpai QS al-Nahl: 36, QS. Yunus: 101, QS. Al-Hasyar: 18. dan lain-lain 

 Kata nazhara yang terdapat dalam al-Qur’an pada umumnya 
diklasifikasikan ke dalam dua gagasan umum, yaitu: (1) visi yang mengandung 
untuk tujuan jangka pendek dalam kehidupan keduniaan ini dengan 
memperhatikan terhadap karunia-Nya yang telah diciptakan dan dapat dipelajari 
dan diambil manfaatnya, (2) visi yang mengandung untuk tujuan jangka panjang 
(ukhrawi). Dengan demikian visi perencanaan strategi pendidikan Islam, sebagai 
berikut: 

1.! Visi tertinggi atau visi akhir liqaÕ rbbih/ bertemu Tuhan 
2.! Visi amali yakni dalam beramal. 
Kata misi berasal dari bahasa Inggeris, yaitu mission  yang berarti tugas, 

perutusan dan misi.72 Kata misi dapat diartikan sebagai langkah atau kegiatan –
kegiatan yang bersifat strategis dan efektif dalam mencapai visi yang telah 
ditetapkan sehingga dengan misi tersusun, visi akan mudah dicapai. 

Misi dalam al-Qur’an dapat dipahami dari QS. Ali-Imran: 164, QS. Al-
Baqarah: 151. Dari ayat al-Qur’an ini dapoat angkat makna kandungan yang 
berhubungana dengan misi pendidikan Islam, yaitu: 

1.! Allah menyatakan dirinya dengan mengutus rasul yang berasal dari 
golongannya. 

2.! Rasul menyampaikan ayat-ayat Allah kepada manusia. 
3.! Membersihkan jiwa  
4.! Mengajarkan al-Kitab dan alhikmah. 
Pendidikan dalam Islam sesungguhnya mendekatkan pada visi ajaran Islam 

itu sendiri yang terkait dengan visi kerasulan Nabi SAW. yaitu mendidik dan 
mengajarkan dan mempersucikan jiwa, memperbaiki dan menyempurnakan 
akhlak serta membina kehidupan etik, moral, mental dan spiritualnya serta 
membangun kepatuhan manusia untuk patuh dan tunduk kepada Allah SWT. 
Dan membawa rahmat bagi seluruh alam. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa rumusan misi perencanaan strategi pendidikan Islam, yaitu: 

1.! Internalisasi nilai-nilai tauhid. 

!
71Mahamud Yunus, Arab Indonesia, (Jakarta: PT. HIdaya Karya Agung, 1990), h. 457  
72 John M. Echol, dan Hassan Shadly, op.cit., h. 383 
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2.! Internalisasi nilai-nilai ibadah. 
3.! Pembinaan Nilai-nilai akhlak 
4.! Pembinaan dan pengembangan nilai-nilai keislaman dalam aspek ilmu 

pengetahuan dan lainnya. 

C.! Proses Pembuatan Rencana Strategi Pendidikan Islam 
Sebelum memasuki proses pembuatan rencana strategi pendidikan, yang 

perlu dipahami adalah karakteristik perencanaan itu sendiri yang 
menggambarkan sifat-sifat khusus dari perencanaan strategi pendidikan itu, yaitu: 
Suatu proses rasional, dikarakteritikkan sebagai pengembangan yang terorganisir 
dari kegiatan pembelajaran masyarakat. Menyangkut tujuan social, cara dan 
tujuan, proses dan control, sehingga tidak terjadi penyimpangan.  

Aktivitas perencanaan sesungguhnya memiliki kegiatan yang sistematis yang 
disusun secara bertahap sesuai dengan tingkat kebutuhannya, Bangkahart dan 
Truli mengemukakan model pendekatan perencanaan pendidikan komprehensif 
mengembangkan tahapan perencanaan sebagai berikut: 
a. Proloque;  pendahuluan atau langkah persiapan untuk memuliakan kegiatan 

perencanaan. 
b. Identifying, educational planning problem yang mencakup: (1) delineating the 

scope of educational problem atau menentukan ruang lingkup permasalahan 
perencanaan, (2) studying what has been atau mengkaji apa yang telah 
direncanakan, (3) determaning what should be artinya membandingkan apa 
yang telah dicapai dengan apa yang seharusnya dicapai (4) resourse an 
constraints atau sumber daya yang tersedia dan keterbatasannya, (5) 
establishing educational planning parts and priorities, artinya 
mengembangkan bagian-bagian perencanaan dan prioritas perencanaan. 

c. Analizing planning problem area, artinya mengkaji permasalahan 
perencanaan, 

d. conseptualizing and desning palns, artinya mengembangkan rencana, yang 
mencakup: (1) identifying prevailing trends atau identifikasi kecenderungan 
yang ada, (2) establsihing goals and objectives atau merumuskan tujuan 
umum dana tujuan khusus, (3) designing plans menyusun rencana. 

e. Evaluating plan, menilai rencana yang telah disusun tersebut yang mencakup: 
(1) Planning through simulation, simulasi rencana, (2) evaluating plan, 
evalauasi rencana, (3) selecting a plan, memilih rencana. 

f. Specipying the plan, menguraikan rencana yang mencakup: (1) Problem 
formulation, merumuskan masalah, (2) reporting result,  atau menyusun hasil 
rumusan dalam bentuk final atau secara terakhir. 
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g. Implementing the plan,  melaksanakan rencana. 
h. Plan feedback, balikan pelaksanaan rencana.73 

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa perencanaan itu sesungguhnya 
dibuat secara sistematis, dan dilakukan secara bertahap, sehingga apa yang 
direncanakan itu dapat tercapai dengan maksimal. Oleh karena itu dilakukan 
dengan langkah-langkah tertentu dalam perencanaan strategi pendidikan Islam. 

D.! Penggunaan analisis SWOT dalam perencanaan strategis, 
 SWOT sebuah istilah yang diambil singkatan dari strength yaitu kekuatan 

(lembaga pendidikan ). Weaknesses  kelemahan-kelemahan (lembaga 
pendidikan), opportunity, yaitu peluang yang ada, dan threat yaitu tantangan yang 
dihadapi.74 Pendekatan SWOT ini merupakan proses mengidentifikasikan 
kekuatan dan kelemahan suatu kondisi atau masalah dan kesempatan baik yang 
ada pada kondisi itu untuk mewujudkan program dalam upaya mencapai tujuan 
jangka panjang.  

 Program ini memaksimalkan segi-segi kekuatan dan menghindari 
kelemahan serta mengarahkan masalah yang ada dalam kesempatan yang baik 
serta menghadapi tantangan-tantangan. 

 Mislanya lembaga pendidikan Islam di suatu desa yang maju bersama-sama 
dengan para tokoh masyarakat ingin membuat perencanaan partisipatori yaitu 
usaha untuk kualitas pendidkan Islam dengan cara mengintegrasikan pendidikan 
formal, informal dan non-formal berjalan harmoni. Guru dan tokoh masyarakat 
bersepakat ingin memajukan ketiga lembaga pendidikan tersebut yang dinaungi 
oleh satu badan dan badan tersebut terdiri dari unsur guru, tokoh masyarakat, 
ekonom, politikus, sarana dan prasarana dan lain-lain. Semua ini dilakukan atas 
dasar solidaritas yang kuat untuk mewujudkan cita-cita yang dimimpikan dalam 
badan tersebut. Unsur-unsur yang ada dalam badan lembaga pendidikan tersebut 
tentu memiliki tingkat yang sama, ada guru yang professional, tidak professional, 
ekonomi kaya dan miskin dan lain-alin. Perbedaan-perbedaan potensi tersebut 
tentu harus dikelola dengan sebaik-baiknya. Hal ini merupakan peluang yang 
besar bagi perubahan pendidikan dalam desa tersebut. Mungkin sebelumnya 
unsur-unsur tersebut belum bersatu dan berjalan pada poros masing-masing. 
Tapi kali ini, antara unsur-unsur tersebut sudah menanamkan niat dan tekad yang 
sama untuk melakukan perubahan . Oleh karena itu, orang-orang yang berada 
dalam unsur tersebut mulai melakukan pergerakan dengan menganalisis 

!
73Udin Syaiofuddin dan Abin Syamsuddin makmun, opcit. H. 23-24  
74Made Pidarta, Perencanaan Pendidikan Partisipatori, dengan pendekatan system, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), h. 82.  
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permasalahan yang akan dibahas mulai dari tingkat dasar, menengah dan jangka 
panjang dari berbagai perspektif yang akhirnya melahirkan program baru, suatu 
program yang yang dapat memajukan  pendidikan formal, informal, dan 
nonformal secara harmoni dan dapat berjalan dalam waktu yang lama. Hal ini 
merupakan sebuah edukasi dan perubahan menghadapi tantangan globalisasi 
masa sekarang dan masa depan. 

 Dari feneomena yang penulis sampaikan di atas dapatlah dipahami bahwa 
pendekatan SWOT dalam pergerakannya memiliki identitas, yaitu: 
Trengh (kekauatan) maksudnya melihat sumber daya, apakah tenaga guru, 

pegawai, dukungan masyarakat baik moril maupun materil dan lain-
lain mendukung atau tidak. 

Weknesses, (kelemahan) maksudnya mengetahui berbagai kelemahan yang ada 
dalam lembaga tersebut, apa kelemahan pada guru, dukungan moral, 
material dari masyarakat, peraturan, system, dan lain-lain. Semua 
diidentifikasi, disintesiskan, didagnosiskan dan ditindak lanjuti. 

Opputrunity, (peluang yang ada) maksudnya Peluang adalah kesempatan yang 
ada. Hal ini bisa meliputi kesempatan kebersamaan pendapat, 
kesempatan waktu, kesempatan penyatuan tenaga dan lain-lain. 

Threat, (tantangan). Tantangan yang timbul bukan sesuatu yang ditakuti dan 
dijauhi, tetapi perlu direbut dan dimiliki, karena tantangan itu bukan 
sesuatu yang jelek bias saja ia membawsa kepada perubahan kea rah yang 
laebih baik. 

E. Penutup 
 Berdasarkan fenomena yang tidak dikemaukakan di atas ini dapat 

disimpulkan bahwa rencana strategi penpendidikan Islam adalah proses 
melahirkan tujuan, ideal, tujuan yang dapat dilaksanakan dan kebijakan. 
 Visi adalah suatu kenyataan tentang gambaran keadaann dan karakteristik yang 
ingin dicapai oleh sesuatu lembaga pendidikan pada masa yang akan dating. 

Proses pembuatan rencana (rrenstra) adalah proses yang hendak dilakukan 
dalam membuat kerangka yang akan ditempuh dalam mencapai tujuan yang 
hendak dicapai, mulai langkah awal sampai kepada perbaikan rencana strategi\ 

Analisis SWOT dalam perencanaan strategi adalah analaisis dengan cara 
menggunakan dengan system SWOT yaitu menganalisis kekuatan, kelemahan, 
kesempatan dan atantangan yang akana dihadapi. 
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Bab IV 

MANA JEMEN MUTU TERPADU 
PENDIDIKAN  

 
Pendidikan di Indonesia sekarang ini permasalahannya adalah masih 

rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang, jenis dan satuan pendidikan 
termasuk di dalamnya pendidikan Islam. Ibrahim menyatakan bahwa pada era 
reformasi pendidikan Islam menghadapi dua masalah, yaitu; (1) tuntutan 
kebutuhan masyarakat Indonesia terhadapo kualitas pendidikan Islam, dan (2) 
tidak relevannya pendidikan Islam dengan tuntutan pembangunan masyarakat.75 
Berdas 

A.!Pengertian Mutu Terpadu Pendidikan 
Ketika sesorang yang arif pergi ketoko untuk membeli suatu produk atau 

jasa, sebelum menawarkan barang atau jasa yang akan dibeli, terngiang 
diingatannya yaitu apakah barang atau jasa tersebut bermutu atau tidak. Setiap 
pembeli tentu dengan sontak mengatakan bahwa ingin sesuatu yang 
didapatkannya bermutu. Lalu apa itu mutu. Mutu seringkali disebut sebagai 
kualitas. Pemahaman terhadap kualitas bagi setiap orang serinbgkali berbeda 
beda. Perbedaan terjadi karena aspek pandang, susbstansi dan permasalahannya 

!
75Sulaiman Ibrahim, Menata Pendidikan Islam di Indonesia, Sebuah upaya Menuju Pendidikan 

yang menberdayakan, Òdalam Studia Islamica, vol. VIII, h. 81.  
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berbeda sesuai dengan fakta empiric dan kebutuhan pengguna. Sekarang 
persoalannya adalah bagaimana yang disebut dengan bermutu (kualitas). 

Kualitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan: tingkat baik 
buruknya sesuatu, derajad atau taraf.76 Kualiatas dalam bahasa Inggeris disebut 
quality yaitu mutu atau bermutu tinggi memenuhi syarat atau sifat dari barang 
dan jasa.77 Quaslitiy is a standarsd of when it is compared to other things. Jadi 
kualitas adal;ah mutu atau sifat yang melekat pada suatu barang atau jasa yang 
menjadikan ia berbeda dengan yang lain. Asnawir78 dalam bukunya Manajemen 
Pendidikan dengan mengutip pendapat Davis menjelaskan arti kualitas, yaitu 
suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses 
dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.  

Ada delapan dimensi kualitas yang dikembangkan Garvin dan dapat 
digunakan sebagai kerangka perencanaan strategis dan analisis, yaitu: 

1.! Kinerja (performance) karakteristik operwsional pokok dari produk inti. 
2.! Ciri-ciri atau keisitimewaan tambahan (futures). Yaitu karakteristik 

sekunder atau pelengkkap. 
3.!  Kehadnalan (reliability), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami 

kerusakan atau kegagalan dalam pemakaian. 
4.! Kesesuaian dengan spesifikasi ( conformance to specification), yaitu sejauh 

mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standar standar yang 
telah ditetapkan ebelumnya. 

5.! Daya Tahan (durability) meliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, 
mudah dioperasikan, penangan keluhan yang memuaskan/ 

6.! Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap panca indera. 
7.!  Kualiatas yang didpersepsikan (perceived) yaitu citra dan reputasi 

produk serta tanggung jawab organisasi terhadap produk tersebuyi.79 
Terpadu dapat diartikan dengan disertai atau disatukan menjadi satu., dan 

tidak bercerai berai. Terpadu menghendaki berbagai komponen alat, program 
dan proses yang bermutu secara menyeluruh (total quality). Mutu akan dapat 
diperoleh apabila semua komponen saling bersenergi dan mengutamakan mutu 
(kualitas). Begitu pula dengan mutu pendidikan Islam. Pelbagai komponen tidak 
bisa diabaikan, karena satu dengan yang lain saling mendukung. karena itu 

!
76Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Ba;lai Pustaka, 2001), 

h. 603.  
77John M Echols, mdan Hassan Shadily, Kamus Inggeris Indonesia, (Jakarta: Pt. Gramedia, 1996), 

h. 640  
78Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padang: IAIN Press, 2006), h. 276.  
79Ibid. bid.  
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komponennya harus sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan berdasarkan 
kebutuhan. Manajemen adalah ilmu seni mengelola, mengatur, mengurus dan 
memimpin serta memanfaatkan komponen, baik berupa tenaga Sumber daya 
manusia, alat-alat, merancang program, melaksanakannya, mengevaluasi dan 
menindaklanjuti hasilnya dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai hasil yang 
ditetapkan.  

Syafaruddin80 mengemukakan bahwa ÒManajemen mutu terpaduÓ 
adalah suatu filosofi komprehensif tentang kehidupan dan kegiatan organisasi 
yang menekankan perbaikan berkelanjutan tujuan fundamental untuk 
meningkatkan mutu, produktivitas dan mengurangi pembiayaan. Jadi 
manajemen mutu terpadu dalam dunia pendidikan Islam merupakan suatu 
teori ilmu manajemen yang mengarahkan pimpinan organisasi kependidikan 
dan personelnya untuk melakukan perbaikan mutu pendidikan secara 
berkelanjutan yang terfokus pada pencapaian kepuasan (expectation) para 
pelanggan.1 

Manajemen mutu terpadu  merupakan sebuah konsep yang menawarkan 
produk mutu yang baik, dan aflikatif untuk mendapatkan hasil produksi barang, 
jasa, atau nilai yang memiliki kekhususan dengan capaian berdasarkan mutu. 
Mutu menjadi cita-cita dan harapan yang diinginkan dalam manajemen 
terpadu.manajemen mutu terpadu merupakan usaha perbaikan yang terus 
menerus untuk menyesuaikan kebutuhan yang diinginkan  

B.! Tujuan dan Fungsi Manajemen Mutu Terpadu  
Manajamen mutu terpadu pendidikan dewasa ini sangat penting apabila 

dapat dimiliki dan dilaksanakan di dunia pendidikan, Karena ia, memiliki tujuan 
yang penting, yaitu: 
1.! Terwujudnya standarisasi mutu yang dinginkan oleh lembaga-lembaga 

pendidikan. 
2.! Terwujudnya layanan dan komunikasi yang baik dalam pendidikan, baik 

dalam internal maupun eksternal. 
3.! Terwujudnya mutu konsep atau perencanan yang jelas, akurat dan terukur. 
4.! Terwujudnya standar yang baik bagi kegiatan pendidikan. 
5.! Terwujudnya mutu proses dan hasil dalam pendidikan. 
6.! Terwujudnya kepuasan bagi pengguna dan kebutuhan pendidikan. 
7.! Menaikkan reputasi dan prestasi lembaga pendidikan. 

!
80Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan: Konsep, Strategi dan Aplikasi, 

(Jakarta: Grasindo, 2002), h. 29 
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Manajamen mutu terpadu pendidikan memiliki fungsi penting, yaitu: 

1.! Untuk dapat menempatkan seluruh komponen bekerja secara proporsional 
dan professional, sehingga kegiatan akan mudah dilaksanakannya.  

2.! Untuk memudahkan membuat rumusan terhadap program kegiatan yang 
akan dilaksanakan dalam pendidikan, 

3.! Untuk lebih mudah melaksanakan program yang ditetapkannya, karena 
mempunyai standar mutu yang jelas bagi setiap komponennya. 

4.! Untuk lebih mudah menilai, apakah perbuatan, pelaksanaan dan hasilnya 
telah sesuai dengan keputusan yang ditetapkan. 

5.! Untuk menjadi p;angkal membuat dan mmerumuskan program 
pendidikan lebih lanjut. 

C.!Kriteria manajemen Mutu Terpadu Pendidikan 
Term manajemen dipakai oleh pengguna untuk semua urusan, mulai dari 

urusan personal, komunal dan juga soial masyarakat luas. Ia bersifat universal. 
Namun ketika dipakai dalam manajemen mutu terpadu pendidikan ia sedang 
berada dalam eksistensi particular yakni sedang dimanfaatkan pada jalan tertentu, 
yang mempunyai kekhususannya. Ia mempunyai kriteria, sehingga ia dapapt 
disebut dengna manaejemen mutu terpadu pendidikan. Ktriteria tersebut, yaitu: 
1.! Mengutamakan kepuasan terhadap orang orang yang menggunkan 

pendidikan, baik yang ada di internal maupun eksternal lembaga 
pendidikan.  

2.! Mengutamakan kualitas terhadap semua komponen dibutuhkan, karena 
kualitas adalah cita-cita dan harapannya. 

3.! Menggunakan rasional ilmiah dalam pendekatan dan pelaksanaannya. 
4.! Menempatkan dan Memberdayakan sumber daya manusia yang berkualitas 

sesuai dengan keahliannya. 
5.! Antar pimpinan dengan bawahan dan tenaga kependidikan lainya memiliki 

visi dan misi yang sama dalam tujuan pendidikan yang ditetapkan.  
6.! Tenaga pendidik dan kependidikan bekerja berdasar standar pendidikan 

yang ditetapkan secara bersama.  
7.! Pimpinan memberikan peluang yang luas kepada tenaga pendidik dan 

kependidikan bekerja dan mengembangkan standar pendidikan yang telah 
ditetapkannya. 

8.! Mengutamakan kekompakan tim dalam mencapai tujuan pendidikan. 

D.! Upaya Peningkatan Mutu Terpadu Pendidikan Islam 
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 Era globalisasi dan liberalisasik sesungguhnya memunculkan pelbagai 
perubahan dan perkembangan, hamper di semua lini kehidupan mengalami 
perkembangan, misalnya sosial, budaya, ekonomi, politik, teknologi dan lainnya. 
Perkembangan lembaga pendidikan sesungguhnya sangat tergantung pada 
lembaga itu dalam menghadapi, menyikapi dan mengisi setiap perubahan secara 
global dengan cara yang arif dan bijak serta professional. Perubahan muncul 
disebabkan oleh perubahan iklim, biaya pendidikan, teknologi, kebutuhan pasar, 
keamanan, sosial dan politik. Hal ini tentu, kalau tidak direspons dengan baik dan 
teapat, maka akan ditinggalkan oleh situasi dan kondisi, kebutuhan pasar, karena 
tidak dibutuhkan lagi. Karena itu, untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu 
diperhatikan beberapa aspek penting yang dapat mendorong kemajuan 
pendidikan.  

 Konsep manajemen pendidikan dalam Total Quality manajemen adalah 
usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan Tinggi 
Agama Islam, yaitu: (1) dimensi kualitas, (2) dimesni pelanggan, (3) dimensi 
kepemimpinan, (4) dimensi perbaikan, dan (5) dimensi manajemen sumber daya 
manusia.81 Untuk lebih rinci tentang beberapa aspek di atas ini dapat dilihat pada 
uraian berikut, yaitu: 
1. Dimensi kualitas, 

 Kualitas adalah nilai kemampuan lembaga dalam mengelola dan 
melaksanakan pendidikan dengan baik dalam berbagai komponen, seperti 
kualitas pemimpin, pendidik, tenaga kependiddikan, proses, sarana dan prasana 
dan hasil yang ditetapkan. Masing-masing komponen ini hendaknya telah 
memiliki standar kualitas yang jelas, valid dan terukur, sehingga tujuan yang 
ditetapkan pada lembaga tersebut dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 
2. Dimensi pelanggan, 

 Pelanggan adalah konsumen atau warga belajar dalam lembaga pendidikan. 
Eksistensinya dalam lembaga pendidikan sangat menentukan dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Pelanggan hendaknya memenuhi kriteria dan kebutuhan 
lembaga yang telah ditetapkan. Setiap jenis dan satuan lembaga pendidikan 
memiliki persyaratannya masing-masing yang dapat dijadikan pedoman untuk 
menerima dan mengikuti pendidikan. Kesesuaian pelanggan dengan kebutuhan 
lembaga memberikan pengaruh yang sangat penting untuk kemajuan lembaga. 
Lembaga akan melaksanakan proses pendidikan dengan efektif dan efisien. 
Pemimpin, pendidik dan tenaga kependidikan akan menjadi lebih efektif dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya dalam memimpin, membimbing dan 

!
81E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), h.  
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mengajarkan peserta didik. Out-put yang dikeluarkannya mendapatkan layanan 
dan kepuasan dalam mengenyam pendidikan, dan tidak hanya itu, pasar kerja 
yang membutuhkan juga ikut merasakan kegembiran dan senang ketika 
menerima dan menggunakan out-put yang dikeluarkan dari lembaga manajemen 
yang bermutu. Apabila pelanggan telah mendapat kepuasan dan keuntungan 
kualitas yang baik, tentu akan mendatangkan banyak manfaat bagi lembaga, 
misalnya: (1) dapat menciptakan hubungan yang harmonis dengan para lembaga 
dengan alumninya, (2) menciptakan model pendidikan bagi lembaga yang lain, 
(3) menciptakan ketaatan dan loyalitas pelanggan terhadap lembaga, (4) 
menumbuhkan peminat masyarakat untuk masuk mengikuti pendidikan di 
lembaga itu, dan (5) lembaga mendapatkan derajad yang baik di mata masyarakat,  
3. Dimensi kepemimpinan. 

 Kepemimpinan adalah seni memimpin dan memanfaatkan berbagai 
potensi yang ada dalam lembaga pendidikan, baik mengelola kemanusian, 
mengatur administrasi maupun mengelola aset dan barang inventaris lembaga. 
Pemimpin adalah orang pilihan yang memenuhi dan memiliki berbagai 
persyaratan menjadi pemimpin lembaga. Mulai dari persyaratan administrasi 
yakni kelengkapan data yang diperlukan, persyaratan kepribadian yang 
mempunyai motivasi tinggi, jujur, bertanggungjawab, disiplin, bersih lahir dan 
batin, pemaaf, kasih sayang dan lainnya dan professional yakni memiliki ilmu 
tentang kepemimpinan, mengerti dan memahami psikologis dan watak bawahan, 
cerdas dan terampil dalam memimpin. 

 Pemimpin adalah pengatur, pengelola dan pembimbing dalam 
kepemimpinan di lembaga. Kesuksesan dan kelancaran pengelolaan lembaga 
sangat tergantung kepada kepemimpinannya. Menjadi pemimpin yang baik, ia 
mampu membawa lembaganya menjadi sukses dan maju. Mencapai dan melebih 
target dalam sebuah lembaga memang dinilai menjadi suatu keberhasilan dan 
tolok ukur seorang pemimpin disebut sukses. Karena ketika terjadi, pemimpin 
dinilai mampu memimpin dengan benar dan professional, sehingga mampu 
membawa lembaganya suskes dan berkembang. Karena itu, kepemimpinan yang 
diterapkan pemimpin pada suatu lembaga sangat menentukan bagaimana 
lembaga itu lancar, sukses, berkembang dan maju sesuai cinta-cita lembaga 
pendidikan itu sendiri.  
4. Dimensi perbaikan, dan  

 Perbaikan adalah suatu langkah melihat kembali, mengidentifikasi dan 
menganalisis terhadap tujuan yang ditetapkan dan kemudian membaca 
keberhasilan dan kelemahan dalam pelaksanakan suatu tugas dan fungsi terhadap 
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pengembangan menejemen mutu. Kesalahan dan kelemahan yang ditemukan 
harus diperbaiki dan dirobah agar menjadi lebih baik. Proses perbaikan yang 
berkesenambungan memerlukan komitmen yang kuat terhadap kualitas yang 
dimulai dengan menunjukkan dedikasi yang tinggi pada visi dan misi  yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan bersama dalam lembaga pendidikan. Niat dan 
komitmen bersama pemimpin dan anggota bertekat dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang ditetapkan, mereka melakukan perbaikan diberbagai sector 
secara berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan monitoring dan evaluasi secara 
akurat dan terukur serta dapat dipertanggungjawabkan.  

Perbaikan dapat dilihat pada aspek aturan/norma yang disusun dan 
ditetapkan, perencanaan yang dibuat sebagai acuan yang harus dilaksanakan, 
pelaksana tugas atau pemanfaatan sumber daya manusia yang profesional, dan 
pelaksanaannya. Dimensi semua ini hendaknya mendapat perhatian yang cukup 
untuk dilihat kembali, dipahami dan direvisi sesuai dengan ketetapan yang ada. 
Pemimpin dengan kearifan dan kebijakannya membawa anggota untuk 
meninjau dan mengevaluasi kembali  
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Bab V 

MANAJEMEN KONFLIK 
PENDIDIKAN ISLAM  

 
Manusia sebagai makhluk social yang senantiasa berhubungan dan 

berinteraksi baik sebagai indiviu dengan individu, kelompk, organisasi dan lainnya 
dalam kehidupan bermasyarakat.tentu sering mengalami perbedaan pendapat, 
sikap, tingkah laku yang pada akhirnya dapat memunculkan pertentangan dan 
masalah satu dengan yang lain. Masing-masing pihak saling memberikan 
argument dan mempertahankannya demi kepentingan dan prestise. Hal ini dapat 
berbuntut pada perselisihan dan permusuhan yang akhirnya menjadi konflik 
besar. Kalau tidak diberikan penangan dan penyelesaian serius tentu akan dapat 
menimbulkan dampak dan bahaya bagi kehidupan individu atau kelompok 
tertentu. Begitu pula konflik yang ada dalam organisasi pendidikan Islam. 

Konflik dalam organisasi pendidikan juga pernah muncul yang merupakan 
akibat dari perbedaan pendapat, pengalaman, dan kepentingan. Tidak jarang kita 
mendapati organisasi pendidikan menjadi stagnan, berhenti, tidak berkembang 
dan bahkan tutup/bubar dari kehidupannya. Hal ini merupakan akibat konflik 
yang tidak diselesaikan secara arif dan bijak !oleh pemangku kebijakan 
(stakeholder). Tapi perlu diingat, bahwa tidak semua dan selamanya konflik itu 
negatif, ada pula ia menjadi positif, bermanfaat untuk kebaikan dan 
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pengembangannya. Konflik yang terjadi kalau disikapi dan inisiasi dengan arif dan 
bijak dapat menjadi pemacu tumbuh dan berkembangnya sebuah organisasi, 
karena konflik itu dijadikan sebagai dasar pengalaman, hikmah dan pelajaran yang 
berharga untuk tidak terulang kembali ke persoalan yang sama dan dapat mencari 
alternatif yang solutif untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Karena itu, 
konflik tidak semata mata negative, tetapi hendaknya dijadikan sesuatu yang 
positif yang dapat membawa kepada pengembagan dan kemajuan organisasi 
pendidikan Islam. 

A.! Pengertian Konflik  
Konflik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan 

percekcokan, perselisihan, pertentangan; ketegangan. (pertentangan  antara dua 
kekuatan, pertetangan di dalam diri satu tokoh. Pertentgangan antara dua tokoh 
dan lain sebagainya.82 Kamus  dinyatakan : “conflict  is a situation in which people, 
group, or countries are involved in a serious disagreement or argument a conflict 
between two culture atau a situation in which there are opposing ideas, opnions, 
feeling or wishses; a stuation is difficult to choose.83 Maksudnya yaitu konflik adalah 
suatu situasi dimana orang, kelompok atau Negara terlibat dalam sebuah 
pertentangan atau pendapat yang berconflik antara dua situasi. Dengan kata lain 
suatu situasi yang di dalamnya perlawanan gagasan, pendapat, perasaan atau 
kehendak yang menyebakan sulit untuk dipilih. Disamping itu, Asnawir 
menyebutkan bahwa konflik sebagai reaksi yang timbul karena seseorang merasa 
terancam, baik teritorialnya maupun kepentingannya, dengan menggunakan 
kekuatan untuk mempertahankan teritorial atau kepentingan tersebut.84 Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa konflik adalah suatu perbedaan, pertentangan, 
perselisihan pendapat, gagasan, hak, dan kewajiban antara individu dengan 
invidu, individu dengan kelompok, kelompok, kelompok dengan organisasi, atau 
antar organisasi yang saling mengklaim dirinyalah yang benar dan yang lain salah, 
menuntut hak-haknya sehingga sering mengakibatkan kerugian materil dan 
spiritual bagi organisasi. Oleh karena itu, kalau tidak ditangani secara cepat dan 
tepat, konflik itu akan menjadi bumerang bagi organisasi. Pemimpin yang itu ia 
akan menjadikan konflik sebagai sesuatu yang positif yakni dapat menjadi 
motivasi semangat dan tantangan yang harus dihadapi untuk mampu keluar dan 

!
82Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balkai Pustaka, 

2001, h. 587.  
83A. S. Hornby, Oxford Advanced LearnerÕs Dictionary, (New York: Oxford University Press, 2000), 

h. 272  
84Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padan: IAIN IB Press, 2006), h. , 319  
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berkembang lebih maju lagi. Konflik sebagai alat pemacu dan penggerak 
organisasi menjadi lebih maju. Pemimpin yang bijak seringkali menjadikan 
konflik sebagai keuntungan yang dikelola dan diinisiasi dengan professional. 
Pemimpin menggerakan bawahan dengan semangat tinggi untuk berhati-hati, 
teliti, tangguh, sadar diri dan bangkit untuk menyelesaikan konflik dengan 
selamat dan dengan konflik dapat menjadi pelajaran dan hikmah dalam 
pengembangan organisasi di masa yang akan datang.!

 Konflik dilihat dari sumbernya adalah adanya ketidaksesuaian dalam suatu 
tatanan nilai, tujuan, ruang, budaya dan system yang dimiliki. Perbedaan ini yang 
sering menimbulkan konflik. U. Syaifullah menyebutkan ada beberapa sumber 
konflik, yaitu: (1) pertentangan, dengan muntip pendapat Dubrin (1984:346) 
mengatakan bahwa konflik mengacu pada pretentangan antarindividu, 
kelompok atau organisasi yang dapat meningkatkan ketegangan sebagai akibat 
yang saling menghalangi dalam pencapaian tujuan. (2) perilaku, dengan 
mengutip pendapat Tjosfold (dalam Champoux, 1996: 295) memandang konflik 
dalam organisasi sebagai perilaku yang berlawanan dan bertentangan. (3) 
hubungan,  Martinez dan Fule (2000: 274) menyatakan konflik adalah hubungan 
yang terjadi antara dua orang, kelompok, organisasi ataupun golongan. (4) situasi, 
Nelson dan Quick (1997: 178) melihat konflik sebagai situasi ketika tujuan, sikap, 
emosi, dan tingahlaku bertentangan menimbulkan oposisi dan sengketa antara 
dua kelompok atau lebih. (5) konflik merupakan gejala individu atau kelompok 
yang menunjukkan sikap atau perilaku “bermusuhan” terhadap individu atau 
kelompok lainnya sehingga mempengaruhi kinerja salah satu atau semua pihak 
yang terlibat.85 Dapat dikatakan bahwaadanya konflik sangat tergantung kepada 
individu, kelompok atau organisasi itu sendiri. Bagaimana ia merencanakan, 
mengelola, melaksanakan, mengawasi dan menilai, jika apa yang disesain sudah 
sesuai dengan ketentuan hak dan kesepakatan, maka konflik akan tidak ada. 
Namun, jika ada yang melebih atau sebaliknya mengurangi desain yang 
disepakati, maka disinilah ada peluang konflik 

 Konflik tidak dianggap sesuatu yang biasa, tetapi dianggap sesuatu yang 
baru tumbuh yang akan mengancam dan membahayakan organisasi, bisa 
menghancurkan dan mematikan organisasi. Dengan itu, dapat menggerakkan 
dan mengajarkan kita harus berhati-hati, teliti, tidak lalai dan bekerja sesuai dengan 
prosedur, agar terhindar dari bahaya.  

 

!
85 U Syaifullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h. 294.  
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B.! Tujuan dan Fungsi Manajemen Konflik  
Konflik adalah suatu pertikaian, perselisihan atau perlawanan antara satu 

individu, dengan yang lain, antara kelompok dengan kelompok atau organisasi 
lainnya. Agar konflik ini memberikan dampak positif, maka dibutuhkan 
manajemen yang cepat, tepat dan professional, sehingga konflik akan dapat 
menjadi alat yang dapat menggerakan organisasi menjadi berkembang dan maju.  

Manajemen konflik memiliki beberapa tuujuan, yaitu; (1) untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan mutivasi anggota individu atau 
organisasi tertentu dalam bekerja. (2) untuk menata dan menyelesaikan konflik 
secara arif dan bijak sehingga saling menguntungkan antar yang berkonflik. (3) 
untuk menyadarkan anggota memiliki semangat yang tinggi dan kreativitas 
banyak untuk perkembangan organisasi. (4) untuk mencegah gangguan dari 
pihak lain terhadap organisasi. (5) untuk menjadikan konflik sebagai ajang 
silaturahim, dan saling memperbaiki dan memperkuat hubungannya.  

Konflik sebagaimana dinyatakan oleh keller dalam bukunya II/c Akta 
Mengajar V (1984/1985: 550 mengemukakan beberapa fungsi, yaitu; (1) 
organisasi dapat menyesuaikan diri untuk mengatasi ketidakpuasan yang timbul 
dalam organisasi. (2) Memungkinkan timbulnya norma-norma yang sangat 
berguna untuk mengatasi kekurangan dari norma-norma lama. (3) berguna 
untuk mengukur kemampuan struktur kekuasaan yang ada. (4) menguatkan 
batas-batasantara kelompok, sehingga kelompok tersebut mempunyai identitas,. 
(5) membuat ikatan yang lebih erat dan menyatukan beberapa elemen yang 
awalnya terpisah. (6) Dapat meransang usaha mengurangi stagnasi.86 Berdasarkan 
pembahasan diatas, konflik hendaknya dapat dipahami dengan positif, sehingga 
ia memberikan dampak yang baik. Hal ini tentu membutuhkan manajemen 
konflik yang baik.  

Manajemen konflik yang baik akan memiliki manfaat, yaitu; (1) sebagai alat 
control kgiatan dalam organisasi, (2) sebagai motivasi bagi anggota organisasi, (3) 
sebagai pedoman untuk menyelesaikan masalah, (4) sebagai alat evaluasi terhadap 
pergerakan organisasi, (5) sebagai langkah perbaikan dan pengembangan 
organisasi.  

C.! Faktor-Faktor Muncul Konflik dan penyelesaiannya 
Konflik merupakan persengketaan antara dua pihak yang bertikai, karena 

adanya perlawanan dan penolakan terhadap pihak lain. Mereka saling 
menpertahankan dan membela dirinyalah yang benar dan yang lain salah, 

!
86Asnawir, Manajemen Pendidikan, Padang: IAIN IB Press, 2006), h. 327  
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sehingga muncullah demonstrasi yang dimulai dari individu sampai membentuk 
komunitas dalam perlawanan, kerusuhan dan pembrontakan, dan berpotensi 
pula menjadi peperangan yang dapat menimbulkan korban jiwa. Untuk itu perlu 
dipahami konflik, agar dapat ditangani dan diselesaikan dengan sebaik-baiknya. 
Mari dilihat beberapa factor yang dapat menimbulkan konflik, yaitu: 

1.! Undang-Undang nomor 7 Tahun 2012 pasal mengatakan bahwa 
permasalahan konflik bisa berkaitan dengan politik, ekonomi, dan social 
budaya. 

2.! Perseteruan antara umat beragama dan/atau interumat beragama, 
antarsuku, dan antaretnis. 

3.! Sengketa batas wilayah desa, kabupaten, kota, provinsi 
4.! Sengketa sumber daya alam antar masyarakat, antar masyarakat dengan 

pelaku usaha, 
5.! Distribusi sumber daya alam yang tidak seimbang dalam masyarakat.  
Di samping itu, konflik bisa terjadi dengan beberapa keadaan atau faktor, 

yaitu: 
1.! Perbedaan individu. 

Manusia adalah makhluk individu yang berbeda satu dengan yang 
lain. perbedaan itu bisa terdapat pada fisik, (bentuk badan, tinggi, rendah 
dan lain) dan non-fisik (pendapat, keyakinan, mental, perasaan, sikap, 
budaya dan tindakannya). Perbedaan satu dengan yang lain antar 
individu dapat menyebabkan orang akan berselisih, berbeda paham dan 
sikap serta lainnya. Sebetulnya perbedaan yang merupakan anugerah 
Allah swt yang dititipkan kepada manusia memakainya, hendaknya 
tidaklah dijadikan sebagai pertikaian dan perbedaan yang berujung pada 
perpecahan dan kerugian, tetapi sebaiknya dijadikan rahmat atau 
penguatan individu dalam komunitas masyarakat. Perbedaan itu 
menjadi pelengkap, penguat dan menutupi kelemahan yang ada pada 
suatu komunitas itu. 

2.! Faktor Kepentingan 
Setiap individu, kelompok, dan organisasi tentu mempunyai 

tujuan, sifat, metode dan evaluasinya masing-masing mulai dari yang 
sederhana sampai kepada yang berat dan rumit. Hal ini tentu 
menjadikan adanya perbedaan dengan yang lain, karena kepentingannya 
berbeda-beda. Ketika berinteraksi dengan pihak lain, akan memberikan 
peluang munculnya konflik, karena saling mengedepankannya 
kepentingan dan egonya. Untuk menghindari tidak terjadinya konflik, 
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masing-masing individu, kelompok atau organisasi memahami tujuan, 
kemampuan dan kekuatanya dan musyawarah bersama untuk 
mencapai tujuan yang ditentukan yang saling menguntungkan satu 
dengan yang lain. 

 
3.! Agama yang dianut 

Agama yang dianut manusia bermacam-macam, seperti Islam, 
Kristen Hindu, Buda dan kepercayaan lainnya. Agama yang dianut 
tentu memiliki niat, kitab, cara dan keyakinan yang berbeda-beda 
menurut agamanya masing-masing dan tidak bisa disamakan satu 
dengan yang lain. Hal ini merupakan hak dan kewajiban yang 
ditunaikan dalam beragama. Namun, ketika masing-masing penganut 
agama duduk bermusyawarah dalam menyikapi sesuatu, mungkin ada 
peluang mereka akan berdebat yang berdasarkan agamanya yang 
muncul konflik atau pertentangan. Untuk itu, sebagai solusi, sebaiknya 
masing-masing penganut agama harus mengedepankan sikap toleransi 
yakni saling menghargai, berpikir secara jernih dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek, musyawarah mencari mufakat, dan 
kalaupun tidak selesai diperlukan mediator/orang ketiga untuk 
membantu menyelesaikannya, masing-masing pihak dengan sabar dan 
jiwa yang tenang ikhlas menerima keputusan bersama.  

4.! Kebudayaan 
Kebudayaan, nilai-nilai dan adab yang dianut oleh masyarakat 

tertentu berbeda satu dengan yang lainnya. Masing-masing komunitas 
atau masyarakat dengan masyarakat yang lain berbeda, baik dalam 
konsep, cara, interaksi dan nilai yang terkandung di dalamnya, seperti 
pedoman adab, tata nilai, cara percakapan, sifat orang, dan sistem yang 
berlaku pada suatu tempat.  Hal ini mereka memiliki keindahan, 
keunikan dan kelebihan serta kelemahannya masing-masing. Semua 
komponen kebudayaan dalam proses interaksi antara dua budaya yang 
berbeda, bukan mustahil dapat muncul perselisihan dan pertentangan 
yang dapat mengakibatkan konflik yang menimbulkan permusuhan 
dan perkelahian yang justru merugikan masyarakat itu sendiri. Karena 
itu, sebagai solusi, sebaiknya masing-masing tokoh masyarakat dan 
budayawan yang bersiteru mengedepankan sikap toleransi yakni saling 
menghargai, berpikir secara jernih dengan mempertimbangkan berbagai 
aspek, musyawarah mencari mufakat, dan kalaupun tidak selesai 
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diperlukan mediator/orang ketiga untuk membantu menyelesaikannya, 
masing-masing pihak dengan sabar dan jiwa yang tenang ikhlas 
menerima keputusan bersama.  

D.! Jenis-Jenis Konflik 
Konflik yang muncul dalam kehidupan social bermacam jenis, di antaranya 

yaitu: konflik inter-individu, antar-individu, individu dengan kelompok, inter-
kelompok, dan antar-kelompok. 
1.Konflik inter-individu. 

Konflik inter-individu adalah konflik yang terjadi dalam diri pribadi sendiri, 
ketidaksesuaian antara keinginan dengan kenyataan, keadaan dengan emosi yang 
seringkali muncul hawa nafs yang tak terukur sehingga melibihi keadaan yang ada. 
Hal ini tentu menimbulkan fluktuasi dalam diri untuk menyulut emosi lebih 
dominan dari keadaan yang ada. Keinginan, kehendak dan ego seringkali sangat 
menonjol dalam diri, tanpa mencermati dan melihat keadaan yang sebenarnya ia 
miliki, lupa terhadap hakikat diri yang sebenarnya bahwa ia belumlah sanggup 
menerima terhadap yang dikehendakinya. Pertentangan dan perselisihan yang 
seperti ini dapat berpontensi munculnya konflik inter-individu.  
2. Konflik antar-individu. 

 Konflik antar-individu adalah konflik yang terjadi antara satu individu 
dengan individu lainnya yang disebabkan bermacam sebab, seperti perbedaan 
pendapat, gagasan, kepentingan, sifak, watak, mental dan kemampuan lainnya. 
Perbedaannya menyebabkan masing-masing individu menganggap dirinyalah 
yang benar dan kuat. Ia-lah yang lebih hebat dan pintar dan yang lain tidak. Hal 
ini, tentu dapat menimbulkan sifat konfrontal antara satu dengan yang lain yang 
dapat memunculkan konflik yang berakibat adanya kebencian, pertentangan, 
perselisihan yang akhirnya dapat merusak relasi atau hubungan antar individu itu. 
 3. Konflik individu dengan kelompok. 

Konflik ini adalah satu individu dengan kelompok (beberapa orang dalam 
kelompok). Konflik ini terjadi ketika individu tidak sesuai, tidak mau/tidak suka, 
atau melanggar aturan/norma yang ditetapkan kelompok. Ketidaksesuaian 
individu dengan kelompok itu akan dapat menimbulkan perbedaan, pertetangan, 
perselisihan bahkan penolakan terhadap eksistensi kelompok tersebut. 
Munculnya konflik ini bisa disebabkan karena ketetapan dan pemberlakuan 
aturan/norma dan lainnya oleh kelompok, sehingga individu merasa 
terancam/dirugikan oleh kelompok itu.  
4. Konflik inter-kelompok. 
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 Konflik ini adalah konflik dalam berkelompok, yakni satu orang, dua atau 
lebih sesama dalam kelompok. Mereka yang berselisih membuat konfrontasi 
terhadap lawannya dalam kelompok. Hal ini tentu membuat situasi dan kondisi 
menjadi inkondusif dalam kelompok. 

 
5. Konflik antar-kelompok. 

Konflik ini adalah konflik yang terjadi antara satu kelompok dengan 
kelompok yang lain 

Jenis konflik yang dikemukakan di atas, secara fungsional dapat 
dikelompokkan menjadi dua jenis konflik, yaitu: konflik fungsional, dan konflik 
disfungsional.  

Konflik fungsional adalah konflik yang diatur, dikelola, dan disselesaikan 
dengan cara yang arif dan bijak, sehingga dapat mendatangkan manfaat yang besar 
bagi pengembangan lembaga pendidikan. Belajar dari pengalaman adalah 
penguatan dan peningkatan pengembangan lembaga.  

Konflik bukan sesuatu yang ditakuti, tetapi perlu disiasati dan dicermati 
dengan baik. Seringkali konflik menjadi loncatan pengembangan lembaga 
pendidikan menjadi berkembang. Karena konflik dapat mendorong dan 
memunculkan kreativitas dan inovasi baru, membuat lebih tertib, hati-hati, dan 
disiplin. Makanya pada suatu waktu, konflik dibutuhkan. Ada juga pemimpin 
yang visioner akan menggerakkan dan mengembangkan lembaga pendidikan 
dengan cara menciptakan konflik, sehingga muncul perdebatan, adu argumentasi 
dalam mencermati dan menyelesaikan masalah yang pada akhirnya dapat gagasan 
dan perumusan baru, semangat dan kekuatan baru, serta strukturisasi lembaga 
yang baru.  

Konflik disfungsional adalah konflik yang tidak diatur, tidak dikelola, dan 
tidak diselesaikan dengan cara yang baik. Adanya pembiaran konflik tumbuh dan 
berkembang, tidak selesaikan dengan arif dan bijak sehingga terjadi situasi dan 
kondisi yang merugikan, meningkatnya ketegangan, timbulnya kebencian, 
rendahnya disiplin dan bahkan merusak lembaga pendidikan. Konflik ini tentu 
akan dapat menghambat pencapaian tujuan lembaga pendidikan. Itulah sebab, 
ketika konflik terjadi, harus disikapi dengan cepat dan professional dengan 
melakukan indentifikasi masalah, menganalisis, menetapkan masalah serta 
merumuskan dan menetapkan keibijakan-kebijakan baru dalam penyelesaian 
konflik.  
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E.! Pengaruh konflik terhadap lembaga pendidikan. 
  Konflik yang terjadi pada suatu lembaga pendidikan dampak 

menimbulkan dampak positif dan negatif, sertta dapat mendorong motivasi, 
kreativitsas, dan adaptasi. Lembaga yang tidak berkembang bisa jadi disebabkan 
oleh pimpinan yang terlalu mudah merasa puas dengan orestasi yang telah dicapai, 
sehingga kurang peka terhadap perubahan lingkungan dan tidak ada perbdaan 
pendapat maupun gagasan baru. Meskipun konflik sering bermanfaat bagi 
kemajuan lembaga, tetapi dapat pula menurunkan kinerja, menimbulkan 
ketidakpuasan, meningkatkan ketegangan dan stress. 

 Konflik sepertinya dapat diibaratkan pisau di dapur, bisa bermanfaat untuk 
memotong-motong bawang, sayur, dan lainnya, tapi di sisi lain dapat merusak dan 
merugikan orang bila tidak digunakan dengan baik, misalnya berkelahi dan 
menganiaya orang. Begitu pula dengan konflik. Konflik kalau dikelola dengan 
baik dan benar, maka ia memberikan manfaat dan kebaikan bagi lembaga 
pendidikan, tetapi kalau dibiarkan saja, maka ia akan dapat mendatangkan 
bahaya, kerusakan dan kerugian bagi lembaga pendidikan. Konflik bisa menjadi 
dampak positif bagi lembaga dan bisa pula berdampak negatif bagi organisasi 
kalau tidak ditangani dan diselesaikan dengan baik.   
1.! Pengaruh positif terhadap lembaga pendidikan,yaitu; 

a.! Menumbuhkan kesadaran untuk introspeksi dan evaluasi diri, 
dan tugas-tugas yang telah dilaksanakan serta dijadikan pelajaran 
yang berharga bagi lembaga pendidikan. 

b.! Meningkatnya kesadaram bagi komponen lembaga untuk lebih 
tertib dan disiplin dalam perumusanan kegiatan lembaga 
pendidikan. 

c.! Memberikan penguatan bagi pemegang kekuasaan (stakeholder) 
dalam lembaga pendidikan untuk melaksanakan tugas sesuai 
dengan tugas dan fungsinya dalam lembaga pendidikan dengan 
penuh perhatian, profesional, dan dapat 
dipertanggungjawabkan (accountable) 

d.! Menumbuhkan semangat dan motivasi anggota di lembaga 
pendidikan untuk bekerja lebih optimal. 

e.! Menumbuhkan persaingan yang sehat, kreatif dan dinamis 
terhadap pengembangan lembaga pendidikan.  

f.! Dapat memunculkan peerumusan kesepakatan baru yang lebih 
berkualitas dan menguntungkan semua pihak. 
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g.! Meningkatkan hubungan yang lebih baik antar yang berkonflik 
dan menata kerja lebih produktif antar keduanya.  

h.! Mencari alternatif pendekatan yang persuasif, kondusif dan 
tepat untuk mengembangakan lembaga pendidikan.  

2.! Pengaruh Negatif terhadap lembaga pendidikan, yaitu; 
a.! Munculnya perselisihan, pertentangan, perpecahan dan kebencian 

dalam lembaga pendidikan. 
b.! Menurunnya semangat dan motivasi kerja bagi anggota di lembaga 

pendidikan . 
c.! Memberikan peluang ketidakadilan bagi pemimpin terhadap 

bawahan dalam lembaga pendidikan. 
d.! meningkatnya jumlah absensi bagi anggota di lembaga pendidikan i 

dalam melaksanakan tugasnya.  
e.! Menurunnya pengembangan kreativitas dan inovasi dalam 

pengembangan  
3.! lembaga pendidikan.  
f.! Menimbulkan kerusakan relasi antar individu, kelompok dan 

lembaga pendidikan. 
g.! Menumbuhkan rasa dendam pada setiap pihak yang akhirnya 

membuat kehidupan tidak harmonis dan nyaman dalam lembaga 
pendidikan. 

Dengan demikian, eksistensi konflik pada lembaga pendidikan memberikan 
pengaruh yang cukup besar bagi individu, kelompok atau lembaga pendidikan, 
baik pengaruh tersebut bernilai positif atau sebaliknya negatif. Selain itu pula 
dampak konflik yang ada pada lembaga pendidikan tidak hanya dirasakan oleh 
lembaga itu sendiri tetapi juga dirasakan oleh setiap individu, kelompok dan 
lembaga lainnya. Oleh karena itu, untuk menghindari terjadinya konflik yang 
berdampak negatif, setiap komponen seperti pemegang kekuasaan (stakeholder), 
dan anggota hendaknya mengelola dan menata konflik sebagai upaya perbaikan 
dan pengembangan kedepan lebih maju lagi, dan dapat meningkatkan prestasi 
lembaga pendidikan. 

Asnawir87 mengatakan bahwa menurut pandangan tradisonal, konflik 
merupakan sesuatu yang buruk, tidak diinginkan dan berbahaya bagi suatu 
lembaga pendidikan. Menurut pandangan ini timbulnya konflik menunjukkan 
adanya sesuatu yang salah dalam lembaga pendidikan. Oleh karena itu, bila 

!
87Asnawir, Manajemen Pendidikan, (Padang: IAIN IB Press, 2006), h. 326.  



88 
 

kesalahan tersebut dapat dibetulkan, maka semua fungsi dalam lembaga 
pendidikan akan dapat berjalan dengan baik. Karena itu tugas manajemen dan 
kepemimpinan adalah menghilangkan konflik. 
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Bab VI  

MOTIVASI  

Dalam Pendidikan Islam 
 

 Motivasi adalah salah satu unsur belajar dan mengajar yang mendorong 
terjadinya interaksi yang diinginkan. Ia salah satunya dibawa sejak lahir dari benih 
genetik orangtua. Bayi yang lahir mempunyai rasa ingin tahu dan memahami 
situasi dan kondisi lingkungannya. Ia ingin tertawa, tersenyum, menangis. 
berguling, merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan bahkan berlari. Semua upaya 
dan kegiatan ditujukan untuk menguasai diri dan lingkungannya. Namun 
sesuatu yang telah terjadi pada masa bayi semakin hari semakin tumbuh dan 
berkembang seiring pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaninya. 
Bayi belajar melalui ibu dengan melihat dan menirukan gerakan yang diamatinya 
walaupun dalam gerakan yang sangat kurang, tetapi yang jelas, keinginan ingin 
menguasainya tetap ada. Karena itu, apa yang ada pada ibu seperti mimik, gaya 
tubuh, sikap dan perilaku, bahkan perasaan dan keyakinan menjadi edukasi bagi 
sang bayi untuk dapat mengekspresikannya. Hal ini menunjukkan bahwa untuk 
menggerakan potensi tumbuh dan berkembang diperlukan motivasi, baik yang 
muncul dari dalam diri maupun dari luar dirinya terhadap apa yang diamati 
karena tanpa motivasi maka sesuatu upaya tidak akan terjadi. Itulah sebabnya 
pendidikan Islam menempatkan motivasi sebagai kekuatan untuk mendorong 
dan menggerakkan upaya menjadi optimal dengan nilai nilai keislaman yang 
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syarat dengan kebajikan yang mulia yang dicintai dan diridhai Allah SWT, karena 
ada yang akan diharapkan untuk dimiliki. Firman Allah dalam surat At-Taubah 
ayat 129 berbunyi: 
Artinya: Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: 

"Cukuplah Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya 
kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan yang 
memiliki 'Arsy yang agung" (QS. Al-Taubah/9:129). 

Ayat Allah di atas menyatakan bahwa Allah satu satunya Tuhan, tidak ada 
selain-Nya, karena itu, tidak ada tempat bergantung, menyembah dan minta 
tolong kecuali kepada-Nya. Ini memberikan motivasi bahwa Islam menanamkan 
Allah sebagai motivator yang menjadi stimulus untuk mendapatkan ganjaran 
dari-Nya. Ia-lah yang memiliki kekuatan dan pertolongan, yang memberikan 
balasan syurga atau neraka. Maka orang yang memiliki motivasi secara Islami, ia 
akan melihat dengan nilai nilai Islami dan menggunakan segala upaya dengan 
kebajikan. Motivasi dapat juga dilihat pada firman Allah surat al-Fajar berbunyi:  

 
Artinya: Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai; lalu masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-
Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku (QS. Al-Fajar/89:27-30) 

 Ayat di atas ini menjelaskan bahwa Allah sesungguhnya memiliki segalanya. 
Ia-lah yang menciptakan apa yang dipinta manusia ketenangan, kebahagiaan, 
rezeki yang berlimpah, pahala yang mengalir asalkan ia berada dalam kecintaan 
dan keridhaan Allah SWT. Motivasi menjadi daya untuk melakukan keshalehan 
dalam amal, kecintaan dan keridhaan menjadi nilai dalam mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Motivasi menjadi ajakan yang kuat dengan melakukan 
kebajikan.  

A.!Hakikat Motivasi dalam Pendidikan  
Kata motivasi Bahasa Inggeris disebut “motive” berarti alasan, sebab atau 

penggerak, disebut pula dengan motif yang yakni sebagai daya dan upaya untuk 
mendorong seseorang melakukan aktivitas, disebut pula dengan energi yang 
memiliki daya untuk menggerakkan sesuatu88. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menyebutkan motivasi adalah dorongan yang muncul dari dalam diri yang 
menggerakkan untuk melakukan suatu perbuatan menuju tujuan yang 

!

 88 Ames, C. A.Motivation: what teachers need to know. (1990),(3), 409-421. 
Omar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 173 
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ditertentu89. McCelan menyebutkan bahwa motivation is an essential condition of 
learning.ÒA motivating condition may be defined as a stimulating condition which 
initiates and directs action until it is removed.90 Mulyasa menyebut pula dengan 
tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah 
tertentu91. Secara leksikal, pengertian motivasi antara lain muncul dalam 
International Dictionary of Management, dimana motivasi diartikan sebagai: 
Process or factors that cause people to act or behave in certain ways. To motivate is to 
induce someone to take action. The process of motivation consists of: (a) identification 
or appreciation of an unsatisfied need; (b) the establishment of a goal which will 
satisfy the need; and (c) determination of the action required to satisfy the need. 
Proses atau faktor yang menyebabkan seseorang melakukan suatu tindakan 
dengan cara-cara tertentu92. Maxwell dan Parrot menyatakan: “motivation makes 
it possible to accomplish what you should accomplish93. Jadi, motivasi dapat 
membuat seseorang mungkin menyelesaikan atau menyempurnakan apa yang 
seharusnya diselesaikan dan berfungsi untuk mengontrol tingkah 
lakuMemotivasi maksudnya mendorong seseorang mengambil tindakan 
tertentu. Proses motivasi terdiri dari: (a) identifikasi atau apresiasi kebutuhan yang 
tidak memuaskan; (b) menetapkan tujuan yang dapat memenuhi kepuasan; dan 
(c) menyelesaikan suatu tindakan yang dapat memberikan kepuasan. Menurut 
istilah motivasi diartikan sebagai sesuatu kekuatan yang mendorong atau 
mengarahkan seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan dengan 
didasarkan kepada suatu kebutuhan. Kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu pada dasarnya dirangsang oleh adanya kebutuhan dalam 
konteks yang mengandung makna kecenderungan dalam diri yang menimbulkan 
dorongan, gerak, sikap dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Namun, 
kebutuhan seseorang sulit diketahui dan diamati, karena hanya dapat dipahami 
melalui gejala-gejala atas desakan kebutuhan diri.  

!
89 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tim Penyusun 

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembang 

90 McClelland, D.C. New York: ppleton-Century-Crofts. (1955). 

 
91 Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Rmaja Rodakarya, 2003), h. 112 
92 Hano Johannsen and G. R. Terry, International Dictionary of Management, 4 th Edition, 

(London: Kogan Page, 1990), p.196 
93 J.C. Maxwell dan L.Parrott, 25 Ways to Win with People: How to Make Others Feel Like a 

Million Bucks, (Nashville, TN: Thomas Nelson, 2005), p. 16 
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Kebutuhan (needing) merupakan kecenderungan untuk mendapatkan 
sesuatu. Maslow telah menyusun hirarki kebutuhan didijelaskan dalam tulisan ini 
dari kebutuhan terendah sampai ke kebutuhan tertinggi, yaitu: 
1.! kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan udara, makanan, minuman, seks, dan 

lainnya. 
2.! Kebutuhan akan rasa aman (safety needs). 
3.! Kebutuhan akan cinta kasih dan kebeutuhan untuk memiliki atau dimiliki 

(love and belonging) 
4.! Kebutuhan akan penghargaan. 
5.! Kebutuhan untuk mengetahui dana memahami sesuatu (desire to know and 

to understand). 
6.! Kebutuhan untuk mengekspresikan seni dan keindahan. 
7.! kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dalam berbagai tempat. 

 Dari jenis kebutuhan yang dipaparkan di atas dapat dipahami bahwa antara 
motivasi dan kebutuhan untuk ditampilkan hubungannya sangat kuat. 
Kebutuhan yang optimal dapat terpenuhi apabila upaya dan proses yang dilalui 
memiliki motivasi yang kuat, karena motivasi dapat mendorong dan 
menggerakkan energi yang dimilikinya untuk mencapai suatu kebutuhan yang 
diinginkan. Untuk mencapai suatu kebutuhan yang akan dicapai, terlebih dahulu 
motivasi telah tertanam lebih kuat dalam dirinya. Motivasi adalah penggerak atau 
pendorong seseorang melakukan upaya atau gerakan dalam suatu pekerjaan 
sehingga motivasi memiliku dua dimensi bisa berpotensi motivasi positif dan bisa 
berpotensi motivasi negative. Motivasi positif yaitu mendorong dan 
menggerakkan suatu proses energi kearah kebaikan, memunculkan keinginan, 
perhatian, sikap, dan perilaku dalam upaya menuju kebaikan. Motivasi negative 
yaitu mendorong dan menggerakkan energi, keinginan, perhatian, sikap dan 
perilaku kearah yang negative. Misalnya seorang pencuri melakukan pekerjaannya 
dengan lihai dan licik karena ia telah memiliki motivasi negative tercela sehingga 
segala upaya dan kegiatannya dikerahkan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkannya. Karena itu dalam pendidikan Islam diajarkan bagaimana 
menanamkan, membangunkan, dan membina motivasi positif (mulia) untuk 
tumbuh dan berkembang sehingga dapat membangun dan mencapai tujuan yang 
mulia.  

B.! Tujuan dan Fungsi Motivasi dalam Pendidikan 
Motivasi dalam pendidikan adalah memberikan kekuatan dan arah terhadap 

tujuan pendidikan yang ditentukan. Pemberian motivasi dalam proses 
pendidikan adalah dorongan pada seseorang untuk melakukan tugas lebih 
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sungguh-sungguh, semangat dan aktif dalam pendidikan, diantara tujuan yang 
dapat dicapai dalam memberikan motivasi adalah: 
1.! memberikan terhadap pencapaian tujuan Pendidikan yang diinginkan, 
2.! memberikan dorongan, energi, dan semangat kepada seseorang untuk 

melaksanakan suatu kegiatan, 
3.! mengurangi rasa bosan dalam melaksanakan suatu kegiatan 
4.! membantu meringankan pengerjaan suatu kegiatan 
5.! menumbuhkan rasa optimism dalam pencapaian suatu tujuan. 
6.! menjadikan seseorang menjadi kreat, analitik, dan eksploratif dalam suatu 

kegiatan 
 Motivasi pada setiap orang memiliki tujuan yang berbeda sesuai dengan 

tujuan dan maksud untuk motivasi itu dimiliki, misalnya seorang manajer di 
perusahaan memiliki tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan dan 
mendorong agar setiap orang yang ada diperusahaan dapat bekerja secara optimal 
untuk mencapai tujuan suatu organisasi tersebut. Seorang pegawai di kantor 
memiliki tujuan motivasi untuk melaksanakan tugas dengan sukses dan tuntas 
agar dia dapat mengerjakan pekerjaan yang lain lagi. Seorang dosen memiliki 
tujuan motivasi bahwa mengajar adalah tugas ibadah, membantu melayani 
individu lain menjadi tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Dari beberapa 
ilustrasi ini menunjukkan bahwa tujuan motivasi adalah untuk mengoptimalkan 
segala kekuatan dan energi yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan yang 
diinnginkan.  

Motivasi dilihat dari fungsinya, yaitu: 
1.! Sebagai penggerak/pendorong, yakni mendorong/menggerakan kekuatan 

dan energi untuk berupaya dengan optimal dalam suatu kegiatan. 
2.! Sebagai penentu arah, yakni memberikan arah tujuan motivasi itu dimiliki. 
3.! Sebagai penentu tindakan, yakni memberikan tindakan apa yang akan 

diberikan kepada suatu perbuatan sesuai dengan daya motivasi. 
4.! Sebagai pemberi kekuatan dan ketekunan seseorang dalam melakukan suatu 

tugas sehingga suatu tujuan yang ditetapkan dapat terlaksana. 
5.! Sebagai pemberi aktif dan kreatif seseorang dalam bekerja. Bekerja bila 

dilandasi dengan motivasi yang kuat maka akan memiliki dorongan dan 
pergerakan yang kuat pula dalam melaksanakan pencaian tugasnya. 

C.!Jenis Motivasi 
Setiap orang memiliki kekuatan dan daya gerak yang berbeda beda dengan 

yang lain dalam melakukan pekerjaan. Ada orang yang berjuang sangat gigih dan 
sunggug sungguh dalam melakukan kegiatan, dan ada pula orang yang santai 
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santai saja daalam melaksanakan pekerjaannya.94 Sifat pekerjaan yang 
dilakukannya sangat tergantung dengan motivasi yang dimilikinya. Karena 
pengaruh dari motivasi bisa yang disebabkan dari dalam (intrinsik) dan dari luar 
(ektrinsik). 
1. Motivasi Intrinsik 

 Motivasi instrinsik adalah adalah daya atau kekuatan yang terdapat di dalam 
diri, tanpa dipengaruhi oleh faktor dari luar, seperti ingin mengebangkan dan 
memberdayakan potensi yang dimiliki, ingin tumbuh dan berkembang karena 
kesadaran dirinya. Ingin menyatakan kemampuannya bahwa ia mampu 
melaksanakannya. Misalnya seseorang ingin menyatakan dirinya bisa berbicara 
dan memiliki potensi maka ia akan menggerakkan upaya dan kreativitas untuk 
belajar baik karena seseorang mampu memenuhi kebutuhan, menyenangkan, 
atau kemungkinan mampu mencapai tujuan, maupun karena memberikan 
harapan tertentu yang bersifat positif di masa depan. Motivasi intrinsik 
merupakan kecenderungan alamiah untuk mencari dan menerima tantangan 
seperti mengejar keinginan pribadi dan mempertinggi atau melatih 
kapabilitas/kemampuan.  

Sementara Woolfolk dalam Rivai dan Murni95 menyatakan bahwa motivasi 
yang berasal dari faktor-faktor seperti minat dan keingintahuan disebut motivasi 
intrinsik. Menurut kedua pendapat tersebut, sesuatu yang muncul dari dalam diri 
seseorang untuk melakukan sesuatu dapat disebut sebagai motivasi intrinsik.  

 Ada beberapa factor munculnya motivasi intrinsik, diantaranya untuk 
menyatakan (1) eksistensinya, dalam diri ia memiliki potensi tetapi ia belum bisa 
melakukannya, maka ia berupaya dan belajar untuk menyatakan eksistensinya, (2) 
kebutuhannya, seseorang tidak bisa hidup apa adanya, ada kebutuhan yang ingin 
dimiliki seperti kebutuhan jasmani dan kebutuhan rohani mempertahankan dan 
memajukan kehidupannya, (3) menyatakan harapannya, setiap orang memiliki 
harapan yang berbeda dalam kehidupan sehingga kebutuhannya yang 
mendorong dan menggerakkan upaya dan kreativitas menjadi optimal, (4) 
menyatakan tanggungjawab, karena menjadi maksimal diperlukan motivasi yang 
kuat, (5) menemukan kepuasaan ekspresi diri. 

!
94 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

Cet ke-8, h. 19 21Scott Paul Mondore, Cognitive and Motivational Influences off High Involvement 
Work Procesesses on Employee Morale, Performance and Turnover, diunduh tanggal 1 Agustus 
2011dalam http://www.getd.- libs.uga.edu, (USA: University of Georgia, 2002), h .8 

95 Veithzal Rivai dan Syilviana Murni, Education Management: Analisis Teori dan Praktik, 
(Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2009), h. 218. Lihat Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 1994), h. 124 
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2. Motivasi Ekstrinsik 
 Motivasi ekstrinsik adalah daya atau penggerak yang datang dari luar diri, 

apa yang dilihat, dan didengar dari orang atau lingkungannya ia menjadikan diri 
yang seperi itu, atau bisa dari yang didpengaruhi dari kata pujian, ganjaran, sanksi, 
dan lainnya. Dalam pendidikan motivasi ini masih tetap dibutuhkan, karena akan 
mendorong proses menjadi lebih intensif dalam mencapai tujuan yang ditetapkan 
dalam pendidikan. Sudarwan menyebutkan bahwa motivasi ekstrinsik adalah 
motivasi yang muncul sebagai akibat adanya pengaruh dari luar pekerjaan dan dari 
luar diri pekerja itu sendiri.96 

D.!Teori dan Aplikasi Motivasi  
Teori motivasi berdasarkan pada teori teori belajar behavioristik, humanistic 

dan kgonitif, yaitu: 
1.! Toeri \Behavioristik 

Teori ini menyatakan bahwa motivasi dapat terwujud jika ada reinforcement 
yang berupa pujian, nilai, hadiah, senyuman yang kesemuanya dapat meyebabkan 
motivasi meningkat. Sunmber sumber motivasi yang efektif menurut teori ini bisa 
berupa hiburan, dan kebebasan dalam menggunakan wakktu dan hak-hak yang 
dimilikinya. 

   Motivai ini dalam pembelalajaran, guru hendaknya dapat menjadikan 
dirinya sebagai role model bagi siswanya. Ketika guru menginginkan siswa 
memiliki motivasi dirinya maka ia terlebih dahulu melakukannya dan 
memperlihatkannya kepada siswanya. Di samping itu, guru diharapkan tidak 
bosan-bosan memberikan contoh kepada siswanya dimana dan kapan saja. 
2.! Teori Humanistik 

Motivasi merupakan sesuatu kekuatan internal, kekuatan aktif yang 
mendorong individu untuk tumbuh dan berkembang. Teori ini menyatakan 
bahwa motivasi telah menjadi sifat alamiah yang sudah ada dalam diri manusia 
dan berintegrasi dengan pengalamanpengelamaan baru yang pada akhirnya 
mampu mengarahkan dan menggerakkan sikap dan perilaku individu. 

Motivasi dalam proses pembelajaran, guru diharapkan mampu untuk 
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan dan senantiasa menunjukkan rasa 
peduli dan perhatian yang tinggi dalam memberikan motivasi. 

 
 

!
96 Sudarwan Danim, Motivasi, Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok, Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), h. 18 
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3.! Toeri kognitif 
Individu akan dapat termotivasi manakala ia aterangsang oleh suatu 

kebutuhan akan keteraturan dan pemahaman yang baik. Dengan kata lain rasa 
ingin tahu dan rasa ingin paham serta inilah yang mampu mendorong 
tercipatanya sikapa dan perilaku. 

Motivasi dalam proses pembelajaran guru dapat mendorong dengan 
menjelaskan terlebih dahulu alasan mempelajarai suatu topik dan kemudian 
memuali pembelajaran dengan diskusi tentang hal yang masih menjadi tanda 
tanya siswa pada pembelajaran sebelumnya.  

E.! Teknik memotivasi siswa berdasarkan kebutuhan, kepercayaan dan 
tujuan. 

1. Pemberian penghargaan 
 Pemberian penghargaan dapat membangkitkan minat siswa untuk 

mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Penghargaan disini maksudnya adalah 
sebagai alat bukan sebagai tujuan. Maksud penghargaan yaitu untuk 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Ia mendapatkan pengaruh yang 
kuat dari penghargaan yang diberikan guru kepadanya. 
2. Pemberian pujian 

 Pujian adalah salah satu metode untuk membangkitkan motivasi siswa. 
Namun baru diketahui bahwa effek dari pujian itusangat tergantung pada siapa 
yang memberikan dan menerima pujian. Setiap individu membutuhkan pujian 
untuk membangkitkan kekuatannya. Pujian dapat ditampilkan melalui verbal 
dan nonverbal misalnya dengan anggukan kepala, senyuman, bahkan dengan 
menepuk bahunya dengan kasih saying. 
3. Kerja sama 

 Kerja sama yang melibatkan antara guru dan siswa dalam mengerjakan 
sesuatu juga dapat memberikan motivasi kepadanya. Siswa merasakan dihargai 
dan dilibatkan dalam bekerja sama sehingga ia merasakan bangga meskipun dalam 
mengerjakan sesuatu masih terdapat kelemahan dan kekuarangan. Tapi yang jelas 
bagi siswa telah mendapatkan rangsangan dari keterlibatannya Bersama gurunya.  
4. Memberikab harapan yang besar terhadap keberhasilan 

 Setiap siswa sesungguhnya dalam pembelajaran menginginkan 
pekerjaannya berhasil. Ia tidak mau gagal dalam pekerjaannya. Untuk itu, guru 
hendaknya aktif dan kreatif mendorong dan menggerakkanb siswa bahwa yang ia 
lakukan dapat berhasil maksimal asalkan sungguh sungguh nmelakukannya.  
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Bab VI I 

KOMUNIKASI   
DALAM PENDIDIKAN ISLAM  

 
Manusia sebagai makhluk sosial merasakan betapa pentingnya komunikasi 

tanpa terkecuali, sebagai alat interaksi dan menyampaikan kebutuhan dirinya 
kepada orang lain. Komunikasi digunakan sebagai bentuk interaksi dalam bentuk 
dua arah atau lebih Komunikasi akan efektif apabila tujuan, isi dan maksudnya 
dapat dimengerti dan dipahami secara bersama. 

A.! Hakikat komunikasi  
Komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu cum, sebuah kata depan yang 

maknanya dengan atau bersama dengan, dan kata units adalah kata bilanggan 
yang bermakna satu. Dua kata tersebut membentuk kata benda communio, dalam 
bahasa Inggeris disebut dengan communion, yang berarti kebersamaan, persatuan, 
persekutuan, gabungan pergaulan atau hubungan, Karena untuk berkomumikasi 
diperlukan adanya upaya dan ikhtiar dalam bentuk kata kerja yaitu communicate  
yang artinya membagi sesuatu dengan orang lain, tukar menukar, membicarakan 
sesuatu dengan orang, memberi sesuatu kepada orang lain, bercakap cakap, 
bertukar pikiran, berhubungan, berteman. Dengan demikian, komunikasi 
disebutkan adalah pemberitahuan pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran 
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atau hubungan.97  Komunikasi dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan dengan 
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.98 Bahasa Inggeri 
menyebutkannya dengan communication artinya hubungan.99 Kamus Oxford 
menyebutkan communication is the activity or process of expressing ideas and 
feeling or of giving people information.100 Komunikasi adalah kegiatan atau proses 
menyatakan pendapat atau perasaan atau memberikan informasi antar orang.  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa makna kata komunikasi adalah 
hubungan atau berhubungan antara dua orang atau lebih dan terjadinya kontak 
yang menyebabkan adanya pertukaran, relasi, pemberian dan penerimaan sesuatu 
pesan hingga pesan yang dikirimnya berupa maksud, ide, atau pikiran dan lain 
dapat dipahami dan diterimanya dengan baik.  

 Para ahli telah merumuskan pengertian komunikasi, seperti: 101 
1.! Phil. Astrid Susanto dalam bukunya: “Komunikasiu dalam Teori dan 

Praktik” menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses pengoperasian 
lambang-lambang yang mengandung arti. 

2.! Keith Davis dalam bukunya Human Relation at work menyebutkan, 
“communication is the process of passing information and understanding from 
one person to another. Artinya komunikasi merupakan proses penyampaian 
dan pemahaman dari seseorang kepada orang lain.  

3.! Dalton E. Mc, Farlan mengemukakan dalam bukunya “Communication may 
be defined as the the process of meaning full anterqaction among human beingÓ, 
artinya komunikasi sebagai proses interaksi yang mempunyai arti antar sesame 
manusia.  

4.! LG. Warsanto dalam “Etika Komunikasi KantorÓ, menyatakan bahwa: 
“Komunikasi adalah proses kegiatan pengoperasian /penyampaian 
warta/berita/informasi yang mengandung arti dari satu pihak (sesorang atau 
tempat ke pihak lain dalam usaha mendapatkan saling pengertian.  

Dari pengertian komunikasi di atas, dapat dipahami bahwa komunikasi 
memiliki arti penting bagi manusia dalam kehidupan. Manusia dalam keinginan 
menyampaikan ekspresinya ia membutuhkan komunikasi, baik komunikasi 

!
97U. Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2012), h. 177.  
98Departemen Nasional. Kamsu Besar Bahsas Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h 585.  
99John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Grqmedia, 1996), h. 

131.  
100A S Hornby, Oxford Advanced LearnerÕ Dictionary of Current English, (New York: Oxford 

University Press, 2000), h. 257  
101 U. Saefullah, op.cit., h. 178. 
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terhadap dirinya sendiri yakni keyakinan hati untuk disampaikan dan dilakukan 
oleh jasad tentu diawali dari percakapan hati terhadap jasad. Hati atau pikiran 
berkata jasad melakukannya. Hubungan percakapan itu disebut dengan 
komunikasi. Begitu pula dengan orang lain, adanya saling keterhubungan antar 
orang, dua atau lebih, di dalam hubungannya terdapat kebutuhan sehingga 
terjadinya penyampaian dan penerimaannya.  Komunikasi merupakan 
kebutuhan yang sangat mendasar bagi manusia untuk menyampakan hajatnya 
terhadap orang lain.  

B.! Tujuan dan Fungsi komunikasi 
Tujuan adalah arah atau maksud yang diinginkan. Setiap ikhtiar dan proses 

hendaknya memiliki tujuan yang jelas. Bisa dikatakan bahwa tiada ikhtiar dan 
proses yang lepas dari tujuan. Semua kegiatan hendaknya bertujuan. Karena itu, 
tujuan termaktub dalam aktivitas itu sendiri.  

Tujuan merupakan pandangan awal terjadinya aktivitas dan usaha. Proses 
akan berjalan lurus untuk sampai pada tujuan. Tujuan adalah titikklimaks yang 
diinginkan. Orang akan berhenti pada klimaks karena dianggap telah berhasil 
dalam usaha. Ibarat taksi yang di-driver yang sedang mengantar angkutannya 
menuju tujuannya, tujuan menjadi petunjuk atau kompas untuk menentukan 
jalan apa dan bagaimana ia bisa sampai ketujuan untuk menurunkan 
angkutannya dengan baik dan selamat. Karena itu, aktivitas atau usaha tidak boleh 
lepas dari tujuan. Tanpa tujuan maka aktivitas dan usaha akan sulit diukur berhasil 
atau tidak. Ketercapaian aktivitas dan usaha sangat ditentukan dengan tujuan. 
Aktivitas atau usaha memiliki tingkat tujuan yakni pertama, kedua ketiga dan 
seterusnya. Hal ini tergantung kepada siapa dan untuk apa ia melakukannya. 
Begitu pula tujuan dalam komunikasi.  

Tujuan komunikasi adalah ingin mendapat arah atau maksud yang ingin 
disampaikan kepada satu orang, dua atau lebih tentang pesannya berupa 
perubahan pengetahuan (knowledge change), perubahan perasaan (feeling 
change), perubahan Kepercayaan (belief change) perubahan sikap (attitude 
change), perubahan tindakan (acting change), dan perubahan sosial (social 
change). Komunikasi dapat dipahami sebagai alat untuk mengembangkan multi-
potensi pada setiap orang, yang tidak hanya sekedar penyampaian informasi 
untuk dimengerti dan dipahami, tetapi juga mengubah potensi menjadi 
berkembang dan dewasa sesuai yang dikehendaki dalam komunikasi,  

Komunikasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam pendidikan 
praktis, yaitu: 1) untuk mendesain pendidikan yang terarah, sistematis dan 
integtratif, 2), untuk lancarnya pelaksanaan pendidikan secara tepat, terarah, 
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sistematis dan integtratif, 3)  untuk mengurangi penyimpangan atau 
penyelewengan proses pendidikan, 4), untuk mempercepat keberhasilan 
pendidikan.  

Disamping itu, fungsi komunikasi lebih luas, yaitu: 1) fungsi informasi, yaitu 
untuk memberitahukan sesuatu pesan yang berisikan informasi terhadap orang-
orang tertentu dapat mengerti dan memahaminya dengan baik. 2) fungsi ekspresi, 
yaitu merupakan eksistensi keyakinan, perasaan, pikiran dan keadaan 
komunikator atas apa yang ia miliki dan dihadapinya, sehingga ia 
menyampaiaknnya dalam wujud ekspresi, seperti keadaan wajah, sikap, tdan 
tindakan. 3) fungsi control, yaitu pemeriksaan dan pengawasan terhadap sesuatu 
yang tidak perlu terjadi dan mengakibatkannya munculnya masalah yang tidak 
diinginkan. 4) fungsi sosial, yaitu fungsi yang membangkitkan rasa keakraban 
hubungan antara komunikator dengan komunikan. Dengan adanya komunikasi, 
hubungan akan dirasakan semakin erat dan dekat. Komunikasi ini bisa saja 
diwujudkan dalam pertemuan langsung atau tidak, bisa bentuk verbal dengan 
perkataan dan nasehat dan bisa dalam bentuk non-verbal melalui perantara. Senua 
ini menunjukkan masih adanya ikatan hubungan antara komunikator dengan 
komunikan dan ini akan dapat membuat akrab dalam berhubungan. 5) fungsi 
motivasi, yaitu memberikan inspirasi semangat baru dari komunikator kepada 
komunikan. Manusia bukan makhluk yang senantiasa stabil keadaannya, ia 
adalah makhluk yang labil keadaannya, berubah-rubah. Adakalanya punya 
semangat yang tinggi dalam hiduypnya dan adakalanya rendah. Komunikator 
dapat bertindak sebagai motivator untuk memberikan stimulus dan semangat 
kepada komunikan agar ia hidup dan bersemangat lagi. 6) fungsi educator, yaitu 
memberikan pendidikan kepada komunikan tentang ahwal yang dibutuhkannya.  

C.! Unsur Komunikasi 
Komunikasi yang baik adalah yang memenuhi beberapa unsur, yaitu: 

komunikator, komunikan, pesan, alat, dan metode/teknik.  
1.! Orang yang memberi pesan (Communicator) 

Komunikator adalah orang yang memberi pesan pada komunikan. 
Komunikator bisa perorangan atau kelompok. Ia harus mengerti dengan jelas isi 
dan maksud pesan yang akan diberikan, alat dan metode yang digunakan serta 
penerima pesan. Prosedur penyampaian pesan secara utuh, ia harus mengerti dan 
menguasainya agar pesan itu sampai dengan baik dan benar.  

Komunikator hendaknya memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan 
jelas hingga ia dapat menerangkan secara tepat dan cepat pesan terhadap orang 
yang menerimanya. Hal ini tentu akan sangat membantu dalam penerimaan 
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pesan. Komunikator adalah orang yang arif dan erpengetahuan terutama tentang 
pesan yang akan disampaikannya. Ia mampu menjelaskan dengan rinci terkait 
dengan tujuan, isi dan maksud pesan itu. Tujuan penerimaan pesan adalah supaya 
para komunikan mampu menerima pesan dan memberikan feedback yang baik 
kepada komunikator. Komunikan akan mengerti dan jelas tentang pesan dan ia 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap maksud pesan yang diterimannya. 

Ada beberapa tanggung jawab utama dari seorang komunikator, yaitu: 
a.! Mengirim pesan hendak dengan jelas’ 
b.! Mengerti dan mengenal tujuan, isi dan maksud pesan. 
c.! Mengerti dan mengenal orang yang menerima pesan (komunikan). 
d.! Mengerti dan mengenal alat yang digunakan dalam pengiriman pesan 
e.! Mengerti dan mengetahui metode/teknik mengirim pesan. 
f.! Mengerti dan mengetahui waktu yang tepat mengirim pesan 
g.! Mengerti dan mengetahui orang yang menerima pesan telah memahami 

tujuan, isi dan maksud pesan yang diterimanya. 
2.! Komunikan (orang yang menerima pesan) 

Komunikan adalah orang yang meneriman pesan yang terdiri dari satu 
orang, dua atau lebih. Ia adalah penerima amanah yang diberikan kepadanya. Ia 
harus bertanggung jawab terhadap pesan yang diterimanya, baik yang 
berhubungan dengan tujuan, isi dan maksud dari pesan itu.  

Tanggung jawab komuikan terhadap pesan, yaitu: 
a.! Mengenal orang yang memberi pesan. 
b.! Mengerti dan menguasai tujuan, isi dan maksud pesan yang akan 

diterimanya. 
c.! Mengerti dan mengetahui proses pesan diterimnya. 
d.! Mengetahui alat yang digunakan dalam pengeiriman pesan 
e.! Memberikan feedback pada pada pemberi pesan. 

3.!  Pesan 
Pesan adalah warta atau perintah atau pemberitahuan, saran, permintaan 

atau berita dan lain-lain. Pesan dapat berupa verbal kata tertulis atau lisan, sikap 
atau intonasai maupun yang non-verbal berupa cara berpakaian, penampilan, 
memilih waktu yang tepat, tempat dan simbol-simbol lainnya yang dikirimkan 
dari satu orang,  dua atau lebih ke orang lain. Pesan adalah inti dari setiap proses 
komunikasi yang terjadi. Pesan dalam bahasa agama disebut dengan amanah, 
nasehat atau wasiat. 

4.!  Alat 
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  Alat adalah segala sesuatu yang digunakan oleh komunikator dalam 
penyampaian pesan kepada komunikan baik itu informasi kepada satu orang saja 
atau lebih. Alat komunikasi ini juga bukan hanya menyampaikan informasi saja 
tetapi juga menghasilkan informasi. Alat dapat berupa perangkat keras 
(hardware) dengan menggunakan benda benda, seperti surat menyurat, 
email/gmail, handphone, radio, televise, koran dan bentuk-bentuk symbol 
lainnya. Alat dalam bentuk perangkat lunak (software) dengan menggunakan 
non-benda seperti ucapan/perkataan, sikap, intonasi, keadaan/penampilan, 
tindakan dan do’a-do’a.  Pemilihan alat yang digunakan komunikator dalam 
penyampaian pesan sangatlah penting, karena sangat mendukung untuk 
diterimanya pesan.  

5.! Metode. 
Metode/teknik adalah cara yang digunakan komunikator dalam 

memberikan pesan kepada komunikan. Secara umum dapat dibagi menjadi dua 
macam yaitu langsung dan tidak langsung. (direct dan indirect). 
a.!  Metode Langsung (direct methode) 

Metode komunikasi langsung adalah berhadapan langsung antara 
komunikator dengan komunikan. Metode ini biasanya menggunakan 
ucapan/perkataan, sikap, tindakan, dan do’a-do’a. Komunikator menjelaskan 
dengan rinci secara langsung kepada komunikan tentang tujuan, isi dan maksud 
pesannya.  
b.! Metode Tidak langsung (indirect methode) 

Metode komunikasi tidak langsung adalah tidak berhadapan langsung. 
Pengiriman pesan dilakukan menggunakan perantara atau alat lain yang 
digunakan komunikator dalam penyampaian pesan pada komunikan, misalnya 
dengan menggunakan surat menyurat, catatan, koran, buku, dan lain-lain 

Pemilihan metode yang tepat bagi komunikator merupakan suatu keharus 
yang dilakukan dalam pemberian pesan kepada komunikan. Karean, betapa pun 
hebat komunikator tetapi ia tidak memahami metode, maka tujua dan maksud 

pesan tidak akan sampai dengan maksimal. Kata adigum bahasa Arab !"#$%&'()

!*+),-)!./0!1) Artinya metode itu lebih penting dari materi, Karena itu, 

penguasaan terhadap metode komunikasi bagi komunikator adalah suatu 
keharusan yang dilakukannya, agar pesan yang dikirimnya menjadi bermanfaat. 
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D.! Jenis Komunikasi 
Komunikasi dapat dikelompokan menjadi beberapa jenis, yaitu: 

komunikasi interpersonal, komunikasi antarpersonal, komunikasi kelompok, 
komunikasi public, komunikasi organisasi, komunikasi massa. 

Untuk lebih rinci dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini 
1.! Komunikasi dalam pribadi (inpersonal communication). 

Komunikasi dalam pribadi adalah komunikasi yang terjadi dalam diri 
seseorang antara pikiran, hati dan jasad baik disadari atau tidak, ia tetap terjadi 
komunikasi. Pikiran, hati dan jasad bekerja sama dalam bersikap dan 
bertingkahlaku, seghingga terbentuknya sikap dan perbuatan. 

2.!  Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang perorang. 

Komunikator memberi pesan kepada komunikan untuk diterima dan 
dilaksanakan dengan baik, misalnya berupa percakapan pribadi, nasehat atau 
keteladanan, perintah atau larangan, dan lain-lain. Komunikasi ini dapat 
dilakukan secara langsung dengan pertemuan dan percakapan/dialog dan bisa 
pula dilakukan dengan tidak langsung yakni melalui perantara atau media seperti 
surat menyurat, gqambar, simbol dan lainnya.  

3.! Komunikasi kelompok (group communication) 
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang dibangun dengan jumlah 

beberapa orang yang diikat dengan kelompok yang memiliki tujuan dan cara yang 
sama. Komunikasi ini antar kelompok dengan kelompok atau kelompok dengan 
satu orang atau lebih yang tidak terikat dengan kelompok.  

4.! Komunikasi banyak orang (public communication) 
  Komunikasi banyak orang adalah komunikasi yang dilaksanakan antara 

satu orang, dua atau lebih kepada orang banyak, seperti pidato, ceramah, khutbah, 
penyuluhan, dan lain yang komunikannya tidak ditentukan satu persatu. Ia 
adalah perkumpulan orang banyak, Komunikasi ini dilakukan secara terencana 
dan terprogram yang membutuhkan persiapan yang baik. Kesiapan 
komunikator, pesan, metode/teknik, alat dan ruagan serta tempat yang 
digunakan  

5.! Komunikasi organisasi (organization communication) 
Komunikasi organisasi adalah komunikasi antar organisasi yang bersifat 

formal dan non-formal. Bersifat formal maksudnya adalah yang mempunyai 
jaring organisasi yang besar dan resmi yang dimiliki oleh pemerintah, seperti satu 
unit/organisasi pendidikan dengan satu unit/organisasi pendidikan lainnya yang 
bersifat formal. Non-formal maksudnya adalah yang mempunyai jaringan 
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organisasi yang luas dan dimiliki oleh orang perorangan atau kelompok orang 
(bersifat yayasan/swasta). Satu organisasi yang bertindak sebagai komunikator 
memberikan pesan kepada organisasi yang bertindak sebagai komunikan untuk 
dilaksanakannya.  

 
Berdasarkan jenis komunikasi yang telah dikemukakan di atas, ternyata 

banyak tempat terjadinya komunikasi. Semuanya akan dapat memberikan 
dorongan dan penguatan terhadap komunikan.  

E.! Bentuk Komunikasi  
Komunikasi dalam prosesnya dapat dilihat dengan beberapa bentuk, yaitu: 

informatif, persuasif, motivatif, korektif, konstruktif, dan evaluatif 
1.! Komunikasi informasi (information communication) 

 Komunikasi informatif adalah komunikasi dalam bentuk pemberian pesan 
dari komunikator kepada komunikan tentang informasi, berita atau keterangan 
lainnya untuk diketahui. Komunikan bertugas hanya sekedar memberikan 
informasi tentang sesuatu yang diketahuinya dan disampaikan kepada 
komunikan.  
2.! Komunikasi ajakan/seruan (persuasisve communication) 

Komunikasi persuasif adalah komunikasi dalam bentuk ajakan atau seruan 
dari komunikator kepada komunikan untuk menindaklanjuti pesan yang 
disampaikannya. Pesan yang disampaikan memiliki manfaat yang banyak atau 
sebaliknya memiliki mudarat yang banyak sehingga diajak untuk tidak 
mendekatinya. 
3.! Komunikasi motivasi (motivation communication)  

Komunikasi motivatif adalah komunikasi yang dibangun atas dasar 
memberikan semangat kepada komunikan untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkan. Komunikator memberikan semangat dengan berbagai metode dan 
tekhnik hingga komunikan mau dan mampu melakukan kegiatan yang 
diinginkannya.  
 `4. Komunikasi perbaikan (corrective communication) 

Komunikasi perbaikan adalah komunikasi bahwa komunikator 
memberikan pesan untuk memperbaiki ahwal yang dianggap dan diyakini pada 
komunikan ada yang salah, tidak sesuai dengan kaidah-kaidah atau norma-norma 
yang ditentukan bersama. Maka ia memberitahukan pada komunikan untuk 
melakukan perbaikan dan perubahan menurut ketentuan yang ditetapkan.  
5. Komunikasi pengembangan (constructive communication) 
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 Komunikasi pengembangan adalah komunikasi yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan komunikan, baik aspek pengetahuan (knowledge 
aspect), aspek perasaan (feeling aspect), aspek keyakinan (belief aspect), aspek sikap 
(attitude aspect), aspek tindakan (acting aspect) dan aspek sosial (social aspect). 
Komunikator berharap pada komunikan untuk mengembangkan multi-potensi 
yang dimaksud agar menjadi berkembang sesuai dengan fungsinya masing-
masing. 
 6. Komunikasi evaluasi (evaluation communication) 

 Komunikasi evaluasi adalah komunikasi yang bersifat penilaian atau 
pengukuran. Komunikator berkomunikasi dengan komunikan untuk menilai 
atau mengukur apakah tugas dan kewajiban yang ada pada komunikan telah 
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan pedoman. Apwkah berkaitan dengan 
proses atau hasil yang dicapai, maka perlu dilakukan evaluasi.  

F.! Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Komomunikasi 
Komunikasi yang efektif dan lancar sangat menghendaki beberapa hal yang 

dianggap mendukung yaitu:  
1.! Komunikator, yaitu orang yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

pengiriman pesan yang akan diberikan kepada komunikan. Ia mengetahui 
tujuan, isi, maksud, metode/tekhnik/alat bagaimana menyampaikan pesan, 
dan mengenal serta mengetahui pula akan komunikan itu.  

2.! Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan. Ia mengenal dan 
mengetahui siapa komunikator, apa tujuan, isi dan maksud pesan yang 
diterimanya, dan kalau belum jelas maka ia boleh meminta penjelasan lebih 
lanjut tentang pesan yang diterimanya.  

3.! Pesan, yaitu sesuatu yang dipesankan harus jelas, dikenal dan diketahui 
secara rinci. Apa jenis dan sifatnya. Karena ini akan dapat mempengaruhi 
kualitasnya.  

4.! Metode, yaitu cara penyampaian pesan. Pemilihan metode dan gaya 
penyampaian pesan juga akan ikut memperlancarkan pengiriman pesan dan 
kalau salah tentu akan memperlambat dan bahkan dapat membuat pesan 
tidak sampai 

5.! Alat, yaitu sesuatu yang menjadi perantara atau pengantar pesan. 
Sebagaimana diketahui bahwa bentuk alat itu ada banyak, mulai dari yang 
tradisional seperti surat, Koran, radio sampai kepada yang canggih seperti 
handphone, televise telecomfrense yang serba digital, yang memiliki mutu 
rendah sampai kepada yang berkualitas. Semua ini sangat memiliki arti 
penting demi kelancaran pengiriman pesan.   
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6.! Jarak, yaitu keberadaan komunikator dengan komunikan, ada yang dekat 
dan ada yang jauh. Kondisi ini tentu tidak bisa dicapai dengan cepat dan 
baik. Ada kala mengalami hambatan, karena situasi dan kondisi. Untuk itu, 
perlu diupayakan dengan optimal agar proses komunikasi terlaksana dengan 
lancar. 

7.! Waktu, yaitu adalah berkaitan dengan kapan melakukan komunikasi itu. 
Hal ini menyangkut dengan kesiapan semua hal. Berbicara waktu adalah 
berbicara pagi, siang, sore dan malam. Kapan komunikasi itu bisa menjadi 
lebih efektif. Tentu, tidak lain sangat ditentukan dengan waktu yang 
disepakati.  

8.! Biaya, yaitu ongkos yang harus dikeluarkan untuk pengiriman pesan. Baik 
yang berkaitan dengan biaya komunikator, komunikan, pesan, alat yang 
digunakan dan lain-lain. Hal ini juga ikut memperlancarkan komunikasi.  
Jadi dapat dikatakan bahwa kelancaran komunikasi dapat dipengaruhi oleh 

banyak factor yang mendukung, hingga komunikasi terlaksana dengan maksimal. 
Komunikator hendaknya mengetahui dan paham tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan terlaksananya komunikasi.  
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Bab VII I 

Penutup 
 

Dari diskusi di atas, dapat disimpulkan bahwa Islam Politik merupakan 
fenomena yang kompleks dan multidimensional. Implikasi Islam Politik terhadap 
demokrasi dan kebebasan sipil menjadi isu yang penting dalam pembahasan ini. 
Ada beberapa teori yang dapat digunakan untuk menganalisis gerakan Islam 
Politik, yaitu teori gerakan sosial, teori perubahan sosial, teori modernisasi, dan 
teori konflik sosial. Masing-masing teori memberikan pandangan yang berbeda 
terhadap gerakan Islam Politik, namun semuanya mempertimbangkan faktor-
faktor seperti kekuatan politik, agama, budaya, dan faktor-faktor ekonomi. Buku 
ini hanya menggunakan dua teori yakni Gerakan sosial dan konflik sosial untuk 
menganalisis Gerakan islam politik di Indonesia. 

Teori gerakan sosial memberikan pandangan bahwa gerakan Islam Politik 
dapat dianggap sebagai bentuk gerakan sosial yang dimotivasi oleh perasaan 
ketidakpuasan atas situasi politik dan sosial yang ada. Gerakan sosial juga 
menganggap bahwa tuntutan gerakan Islam Politik tidak dapat dipenuhi oleh 
sistem politik yang ada dan oleh karena itu, mereka menggunakan metode 
perjuangan yang ekstrem dan radikal untuk mencapai tujuan mereka. 

Teori konflik sosial menunjukkan bahwa gerakan Islam Politik terjadi 
karena adanya ketidakadilan dan ketidaksetaraan sosial yang ada di masyarakat. 
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Dalam hal ini, gerakan Islam Politik digerakkan oleh tuntutan untuk mencapai 
keadilan sosial bagi seluruh warga negara, terutama bagi mereka yang kurang 
mampu. 

Implikasi Islam Politik terhadap demokrasi dan kebebasan sipil menjadi isu 
yang penting dalam pembahasan ini. Terlepas dari tujuan mereka yang mulia, 
gerakan Islam Politik dapat memiliki konsekuensi yang merugikan terhadap 
demokrasi dan kebebasan sipil. Kekhawatiran terbesar adalah bahwa gerakan 
Islam Politik dapat menjadi alat bagi kelompok-kelompok tertentu untuk 
memperoleh kekuasaan politik. Hal ini dapat berdampak negatif pada demokrasi 
dan hak-hak sipil, seperti kebebasan berbicara, kebebasan pers, dan kebebasan 
berserikat. 

Namun, dalam konteks Indonesia, terdapat keberhasilan dalam 
memadukan Islam Politik dan demokrasi. Partai politik Islam moderat seperti 
PKS dan PPP memiliki potensi besar untuk memainkan peran penting dalam 
proses demokratisasi di Indonesia. Namun, peran dan dampak Islam Politik pada 
demokrasi dan kebebasan sipil masih terus diperdebatkan. Kita dapat melihat 
bahwa terdapat sejumlah tantangan dan peluang bagi Islam Politik di Indonesia. 

Sebagai contoh, tantangan yang dihadapi oleh Islam Politik moderat adalah 
terkait dengan kekhawatiran terhadap gerakan Islam radikal. Kekhawatiran ini 
diperparah oleh serangan teroris yang dilakukan oleh kelompok-kelompok seperti 
Jemaah Islamiyah, Jamaah Ansharut Daulah, dan lainnya. Terlebih lagi, ada 
beberapa kelompok Islam radikal yang sebelumnya terkait dengan gerakan Islam 
radikal telah bergabung dengan Partai politik Islam moderat seperti PKS dan PPP. 
Ini menunjukkan bahwa Islam Politik moderat masih dapat menarik perhatian 
kelompok-kelompok Islam yang sebelumnya memiliki pandangan yang lebih 
radikal. 

Selain itu, Islam Politik moderat juga menghadapi tantangan terkait dengan 
dinamika kebijakan dan pandangan ideologis internal di Partai politik Islam itu 
sendiri. Terkadang, pandangan ideologis partai Islam moderat cenderung lebih 
konservatif dan bersifat eksklusif. Hal ini dapat membatasi partisipasi dan hak-hak 
individu, terutama hak-hak perempuan dan kelompok minoritas. 

Namun, di sisi lain, Islam Politik moderat juga memiliki peluang untuk 
menjadi kekuatan positif dalam proses demokratisasi di Indonesia. Islam Politik 
moderat dapat memperjuangkan reformasi politik, ekonomi, dan sosial yang 
menguntungkan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Partai politik Islam 
moderat seperti PKS dan PPP telah memainkan peran penting dalam 
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memperjuangkan hak-hak buruh dan menentang praktik korupsi yang merajalela 
di Indonesia. 

Di samping itu, Islam Politik moderat juga dapat membantu menjembatani 
perbedaan antara kelompok-kelompok agama dan non-agama, serta antara 
kelompok mayoritas dan minoritas. Partai politik Islam moderat dapat menjadi 
mediator yang efektif dalam menyelesaikan konflik sosial dan politik yang 
melibatkan kelompok-kelompok agama. 

Dalam kaitannya dengan implikasi Islam Politik terhadap demokrasi dan 
kebebasan sipil, terdapat sejumlah teori yang dapat digunakan untuk menelaah 
gerakan Islam Politik di Indonesia. Teori gerakan sosial, perubahan sosial, 
modernisasi, dan konflik sosial telah menjadi landasan penting dalam menjelaskan 
peran dan dampak Islam Politik dalam masyarakat dan negara Indonesia. 

Teori gerakan sosial menekankan pada pentingnya kelompok-kelompok 
masyarakat yang memiliki kepentingan dan tujuan yang sama dalam membentuk 
gerakan sosial. Teori ini menjelaskan bahwa Partai politik Islam moderat seperti 
PKS dan PPP terbentuk sebagai hasil dari gerakan sosial dan konsolidasi 
kelompok-kelompok Islam moderat di Indonesia. 

Teori konflik sosial menekankan bahwa perubahan sosial terjadi melalui 
konflik dan adanya perbedaan kepentingan dan tujuan antara kelompok dalam 
masyarakat. Dalam konteks Islam Politik, teori ini menunjukkan bahwa adanya 
konflik antara kelompok-kelompok di masyarakat Indonesia dapat 
mempengaruhi pergerakan Islam Politik. Oleh karena itu, Partai politik Islam 
perlu memperhatikan dan mengelola konflik yang muncul untuk menghindari 
tindakan yang merugikan masyarakat. 

Dalam keseluruhan diskusi ini, dapat disimpulkan bahwa Islam Politik di 
Indonesia memiliki konsekuensi yang kompleks terhadap demokrasi dan 
kebebasan sipil. Sebagai gerakan politik yang berbasis agama, Islam Politik 
cenderung mengutamakan nilai-nilai keagamaan dan moral yang bisa saja tidak 
selaras dengan nilai-nilai demokrasi dan kebebasan sipil. Namun, sebagai sebuah 
gerakan politik, Islam Politik juga tidak bisa dihindari dalam proses perubahan 
sosial di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi Partai politik Islam untuk 
memperhatikan nilai-nilai demokrasi dan kebebasan sipil serta memperhatikan 
pentingnya menghormati hak-hak minoritas dan mencegah diskriminasi. 

Selain itu, penting bagi Partai politik Islam untuk membangun hubungan 
yang kuat dengan masyarakat dan mengambil sikap yang akomodatif terhadap 
kepentingan masyarakat yang beragam. Hal ini akan mempengaruhi arah 
pergerakan Islam Politik dan memperkuat posisi Partai politik Islam di tengah-
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tengah masyarakat. Selain itu, Partai politik Islam perlu memperhatikan dan 
mengelola konflik yang muncul untuk menghindari tindakan yang merugikan 
masyarakat. 

Untuk penelitian lebih lanjut, sangat penting untuk melihat bagaimana 
Partai politik Islam dapat memperkuat nilai-nilai demokrasi dan kebebasan sipil 
dalam gerakan politik 

Untuk penelitian lebih lanjut, sangat penting untuk melihat bagaimana 
Partai politik Islam dapat memperkuat nilai-nilai demokrasi dan kebebasan sipil 
dalam gerakan politik mereka. Ada beberapa hal yang dapat menjadi fokus 
penelitian selanjutnya terkait dengan hal ini. 

Pertama, perlu dilakukan studi terhadap pengaruh Islam Politik moderat 
terhadap demokrasi dan kebebasan sipil di Indonesia. Studi ini dapat melihat 
bagaimana Partai politik Islam moderat seperti PKS dan PPP memperjuangkan 
isu-isu demokrasi dan kebebasan sipil dalam program dan aksi politik mereka. Hal 
ini dapat dilakukan melalui analisis dokumen-dokumen partai, wawancara 
dengan kader partai, dan observasi terhadap aksi politik partai tersebut. 

Kedua, perlu juga dilakukan studi terhadap dinamika internal Partai politik 
Islam moderat tersebut. Studi ini dapat melihat bagaimana Partai politik Islam 
moderat mengelola kelompok-kelompok Islam yang lebih radikal yang tergabung 
dalam partai tersebut. Hal ini penting untuk memahami bagaimana Partai politik 
Islam moderat dapat mempertahankan integritas partainya sekaligus mampu 
memperjuangkan isu-isu yang dianggap penting oleh kelompok-kelompok Islam 
radikal. 

Ketiga, perlu juga dilakukan studi terhadap dampak konflik politik dan 
kekerasan berbasis agama terhadap masyarakat dan negara. Studi ini dapat melihat 
bagaimana konflik politik dan kekerasan berbasis agama dapat mengganggu 
stabilitas dan keamanan di Indonesia, serta bagaimana negara dapat menangani 
konflik tersebut dengan cara yang penuh toleransi dan menghargai kebebasan 
sipil. Hal ini dapat dilakukan melalui observasi terhadap aksi-aksi kekerasan dan 
konflik politik, serta wawancara dengan para aktor yang terlibat dalam konflik 
tersebut. 

Keempat, perlu dilakukan studi terhadap prospek Islam Politik di masa 
depan di Indonesia. Studi ini dapat melihat bagaimana perkembangan sosial dan 
politik di Indonesia dapat mempengaruhi posisi dan peran Islam Politik dalam 
masyarakat. Hal ini dapat dilakukan melalui analisis terhadap data sosial dan 
politik terbaru, wawancara dengan para pemimpin Islam Politik, dan observasi 
terhadap aksi-aksi politik yang melibatkan Partai politik Islam. 
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Islam Politik moderat memiliki potensi besar dalam memperjuangkan nilai-
nilai demokrasi dan kebebasan sipil di Indonesia. Namun, hal ini bukan berarti 
Islam Politik moderat tidak memiliki tantangan dan hambatan yang perlu diatasi. 
Perlu adanya kerja sama dan dialog antara kelompok-kelompok Islam moderat 
dan non-Islam untuk membangun masyarakat yang toleran dan menghargai 
kebebasan sipil, serta negara yang demokratis dan pluralis. Selain itu, penelitian 
lanjutan perlu dilakukan untuk memperdalam pemahaman kita terhadap Islam 
Politik di Indonesia, termasuk tantangan perdamaian dan stabilitas di dalam 
masyarakat sangat penting untuk dijaga, terutama dalam konteks Islam Politik. 
Konflik politik dan kekerasan berbasis agama dapat mengancam stabilitas 
masyarakat dan negara secara keseluruhan. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya 
untuk meminimalkan konflik dan mempromosikan perdamaian di antara 
berbagai kelompok agama dan politik. 

Salah satu cara untuk mempromosikan perdamaian adalah dengan 
memperkuat dialog antar kelompok. Partai politik Islam moderat seperti PKB dan 
PPP dapat memainkan peran penting dalam hal ini, dengan mempromosikan 
dialog antar kelompok agama dan politik yang berbeda, serta memperkuat nilai-
nilai toleransi dan pluralisme dalam gerakan Islam Politik. Selain itu, pemerintah 
juga dapat memainkan peran penting dalam mempromosikan perdamaian, 
misalnya dengan mengadakan dialog antar kelompok dan menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi dialog dan toleransi. 

Selain itu, upaya juga dapat dilakukan melalui pendidikan dan pemahaman 
yang lebih baik tentang agama dan politik. Pendidikan dapat menjadi alat yang 
efektif untuk mempromosikan perdamaian dan toleransi, dengan mengajarkan 
nilai-nilai pluralisme dan toleransi sejak dini. Pendidikan juga dapat membantu 
untuk menghilangkan stereotip dan prasangka negatif terhadap kelompok agama 
dan politik tertentu, serta membantu individu untuk memahami dan menghargai 
keragaman budaya dan agama. 

Penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Islam 
Politik di Indonesia. Penelitian dapat membantu untuk mengidentifikasi 
tantangan dan peluang Islam Politik, serta untuk memperdalam pemahaman kita 
tentang dinamika gerakan Islam Politik di Indonesia. Selain itu, penelitian dapat 
membantu untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 
mempromosikan perdamaian dan toleransi dalam gerakan Islam Politik. 

Dalam hal ini, penelitian interdisipliner dapat menjadi alat yang efektif 
untuk memperdalam pemahaman kita tentang Islam Politik di Indonesia. 
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Penelitian yang melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, antropologi, 
ilmu politik, dan sejarah dapat membantu untuk memperluas sudut pandang kita 
tentang Islam Politik dan untuk memahami dinamika gerakan Islam Politik 
dengan lebih baik. 

Secara keseluruhan, Islam Politik memiliki konsekuensi yang kompleks dan 
signifikan terhadap masyarakat dan negara Indonesia. Untuk mempromosikan 
perdamaian dan stabilitas, penting bagi kita untuk memahami dinamika Islam 
Politik dengan lebih baik, dan untuk mengembangkan strategi yang efektif untuk 
meminimalkan konflik dan mempromosikan nilai-nilai demokrasi dan kebebasan 
sipil dalam gerakan Islam Politik. Dengan mengembangkan pemahaman yang 
lebih baik dan dengan bekerja sama secara aktif, kita dapat membangun 
masyarakat yang lebih damai dan toleran, dan mengembangkan Indonesia sebagai 
negara yang kuat dan stabil. 
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Glosarium 

Efektivitas - Kemampuan untuk mencapai tujuan dengan hasil yang maksimal, 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang tersedia. 
Efisiensi - Kemampuan untuk mencapai tujuan dengan menggunakan sumber daya 
yang tersedia secara optimal, menghindari pemborosan. 
Evaluasi - Proses mengevaluasi kinerja, hasil, atau efektivitas suatu kegiatan atau 
program, untuk menentukan keberhasilan dan kekurangan yang perlu diperbaiki. 
Memotivasi: Proses merangsang, mempertahankan, dan mengarahkan perilaku 
seseorang untuk mencapai tujuan atau keinginan tertentu. 
Negosiasi: Proses komunikasi antara dua pihak atau lebih dengan tujuan mencapai 
kesepakatan yang saling menguntungkan, meskipun kepentingan kedua belah pihak 
mungkin berbeda. 
Perencanaan: Proses membuat rencana atau strategi untuk mencapai tujuan 
tertentu dengan cara yang efisien dan efektif, termasuk pengaturan langkah-langkah 
konkret dan alokasi sumber daya yang tepat. 
Koordinasi - Proses mengatur dan menyelaraskan berbagai kegiatan atau fungsi 
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif. 
Manajemen - Proses mengatur, mengelola, dan memimpin suatu objek atau 
organisasi untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
Manajemen Pendidikan Islam - Manajemen yang dilakukan dalam konteks 
pendidikan Islam, mencakup pengelolaan, perencanaan, pengawasan, dan 
pengembangan sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan dengan dasar ajaran 
Islam. 
Manajer - Individu yang bertanggung jawab dalam menjalankan proses manajemen 
dalam suatu organisasi atau lembaga. 
Multifungsi  - Berkaitan dengan kemampuan atau tujuan yang mencakup berbagai 
aspek atau fungsi, dalam konteks ini berkaitan dengan potensi pendidikan yang 
berkembang secara menyeluruh. 
Optimal - Mencapai hasil atau kinerja terbaik dengan menggunakan sumber daya 
yang tersedia secara efisien. 
Pengawasan - Proses memantau dan mengevaluasi kinerja serta hasil yang telah 
dicapai, serta mengambil tindakan korektif jika diperlukan. 
Penggerakan - Proses memotivasi, memimpin, dan mengarahkan anggota organisasi 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengorganisasian - Proses mengatur dan menyusun struktur organisasi serta 
mendistribusikan tugas dan tanggung jawab kepada anggota organisasi. 
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